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MOTTO 

 

لَ الِيَۡهِنۡ وَلَعَلَّهُنۡ يتَفََكَّزُوۡىَ  كۡزَ لِتبَُيِّيَ لِلٌَّاصِ هَا ًشُِّ شَلٌۡاَۤ الَِيۡكَ الذِّ ًۡ   وَاَ
 

“Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat 

manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

memikirkan”
1 

 

QS. An-Nahl [16] : 44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                                           
1
 Departemen Agama RI,  1989. Al-Qur’an dan Terjemahannya . Semarang : CV. Toha Putra. Hal. 
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ABSTRAK 

Fatimaturrodliyah. 2022. Implementasi Pembelajaran Berbasis Blended learning 

Pada Mata Pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan Tahun Aajaran 

2021/2022. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Muh. Hambali, M.Ag. 

Kata Kunci : Implementasi, Pembelajaran PAI, Blended Learning 

Blended learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengkombinasikan atau menggabungkan pembelajaran konvensional (tatap 

muka) di kelas dan pembelajaran online dimana dapat menggunakan berbagai 

sumber atau berbagai media pembelajaran, sehingga akan memberikan 

pengalaman belajar siswa dengan mengembangkan inovasi teknologi informasi 

dan komunikasi.  Pembelajaran Blended Learning mulai banyak diterapkan di 

berbagai sekolah di Indonesia sejak adanya pembatasan beraktifitas, termasuk 

pembatasan kegiatan pembelajaran selama pandemic covid 19. Salah satu sekolah 

yang menerapkan pembelajaran blended learning adalah SMKN 1 Nguling 

Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur. SMKN 1 Nguling menerapkan sistem 

pembelajaran berbasis blended learning di semua mata pelajaran tak terkecuali 

pada mata pelajaran PAI yang sangat penting dalam penananman moral dan nilai 

karakter siswa. 

 Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui perencanaan pembelajaran 

berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling. 2) 

Mengetahui implementasi pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling. 3) Mengetahui evaluasi pembelajaran berbasis 

blended learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwasannya: 

1) dalam penerapan pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran 

PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan terdapat beberapa tahap perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan, yakni berupa: analisis KI-KD, Prota, Promes, 

Silabus dan penyusunan RPP, setelah itu guru PAI menentukan aplikasi atau 

platform pembelajaran. 2) pelaksanaan pembelajaran berbasis blended learning 

pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan terdiri dari:  kegiatan pra 

pembelajaran secara tatap muka; kegiatan pra pembelajaran secara daring; 

penyampaian materi pembelajaran secara tatap muka; penyampaian materi 

pembelajaran secara daring; penugasan; menutup pelajaran. 3) Evaluasi 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI meliputi aspek 

penilaian kognitif (pengetahuan), penilaian sikap (Afektif) dan penilaian 

prikomotorik (keterampilan). Penilaian terhadap ketiga aspek tersebut meliputi 

penilaian secara langsung ketika pembelajaran dilakukan secara tatap muka dan 

ketika pembelajaran dilakukan secara daring (online).  
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ABSTRACT 

Fatimaturrodliyah. 2022. Implementation of Blended Learning Model in Islamic 

Education Subject at SMKN 1 Nguling Pasuruan for the Academic Year 

of 2021/2022. Thesis, Islamic Education Department, Faculty of Tarbiya 

and Teaching Science, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Advisor: Dr. Muh. Hambali, M.Ag. 

Keywords: Implementation, PAI Learning, Blended Learning 

Blended learning is a learning model that combines conventional learning 

(face to face) in class and online learning which can use various sources or 

various learning media. It will provide a student learning experience by 

developing technology innovations of information and communication. Blended 

learning has begun to be widely applied in various schools in Indonesia since 

there were restrictions on activities, including restrictions on learning activities 

during the Covid-19 pandemic. One of the schools implementing Blended 

learning is SMKN 1 Nguling, Pasuruan, East Java. SMKN 1 Nguling applies a 

blended learning system in all subjects, including Islamic Education (PAI) 

subject, which is very important in instiling students' morals and character values. 

 This research aims: 1) to find out the learning planning of Blended 

Learning Model in PAI Subject at SMKN 1 Nguling Pasuruan. 2) to find out the 

implementation of Blended learning Model in PAI subject at SMKN 1 Nguling, 3) 

to find out the learning evaluation of Blended learning Model in PAI subjects at 

SMKN 1 Nguling.  

This research shows that: 1) In the implementation of blended learning 

model in PAI subjects at SMKN 1 Nguling Pasuruan, there are several stages of 

learning planning carried out, namely in the form of: KI-KD (Core Competence - 

Basic Competencies) analysis, Prota (Annual Program), Promes (Semester 

Program), Syllabus and preparation of lesson plans, after that the PAI teacher 

determines the application or learning platform. 2) The implementation of blended 

learning model in PAI subject at SMKN 1 Nguling Pasuruan consists of: face-to-

face pre-learning activities; online pre-learning activities; face-to-face explanation 

of learning materials; explanation of learning materials online; assignment; close 

the lesson. 3) Evaluation of learning based on blended learning in PAI subject 

includes aspects of cognitive assessment (knowledge), attitude assessment 

(affective) and psychomotor assessment (skills). Assessment of these three aspects 

includes direct assessment when face-to-face learning is finished, and when online 

learning is finished. 
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 هستخلص البحج

. تُفٛز انتعهٛى انًذيح فٙ يادج انتشتٛح الإسلايٛح فٙ انًذسسح انثإَٚح انعايح ٢٢٢٢فاطًح انشاضٛح. 

. انثحث اندايعٙ، لسى ٢٢٢١/٢٢٢٢عٕنُٛح تاسٕسٔاٌ فٙ انعاو انذساسٙ  ١انًُٓٛح انحكٕيٛح 

انتشتٛح الإسلايٛح، كهٛح عهٕو انتشتٛح ٔانتعهٛى تدايعح يٕلاَا يانك إتشاْٛى الإسلايٛح انحكٕيٛح 

 يالاَح. انًششف: د. محمد حُثهٙ، انًاخستٛش.

 انتُفٛز، تعهٛى انتشتٛح الإسلايٛح، انتعهٛى انًذيح. الكلوات الزئيسية:

تعهًٛٙ ٚدًع أٔ ٚضى تٍٛ انتعهٛى انتمهٛذ٘ )انًٕاخٓح( فٙ انفصم انذساسٙ انتعهى انًذيح ْٕ ًَٕرج 

ٔانتعهٛى الافتشاضٙ حٛث ًٚكُّ استخذاو يصادس يختهفح أٔ ٔسائظ تعهًٛٛح يختهفح، تحٛث ٕٚفش 

تدشتح تعهى نهطلاب يٍ خلال تطٕٚش اتتكاساخ تكُٕنٕخٛا انًعهٕياخ ٔالاتصالاخ. تذأ تطثٛك انتعهٛى 

طاق ٔاسع فٙ يختهف انًذاسس فٙ إَذَٔٛسٛا يُز انمٕٛد انًفشٔضح عهٗ الأَشطح انًذيح عهٗ َ

. يٍ إحذٖ انًذاسس انتٙ تُفز انتعهٛى انًذيح ْٙ انًذسسح انثإَٚح انعايح ١١-تسثة خائحح انكٕفٛذ

عٕنُٛح تاسٕسٔاٌ، ْٔٙ تُفز َظاو انتعهٛى انمائى عهٗ انتعهٛى انًذيح فٙ خًٛع  ١انًُٓٛح انحكٕيٛح 

ًٕاد انذساسٛح، لا سًٛا فٙ يادج انتشتٛح الإسلايٛح انتٙ تعتثش يًٓح خذا فٙ انمٛى الأخلالٛح ان

 ٔانشخصٛح انطلاتٛح.

( يعشفح تخطٛظ انتعهٛى انمائى عهٗ انتعهٛى انًذيح فٙ يادج انتشتٛح ١انٓذف يٍ ْزا انثحث ْٕ: 

( يعشفح تُفٛز انتعهٛى ٢ح تاسٕسٔاٌ، عٕنُٛ ١الإسلايٛح فٙ انًذسسح انثإَٚح انعايح انًُٓٛح انحكٕيٛح 

 ١انمائى عهٗ انتعهٛى انًذيح فٙ يادج انتشتٛح الإسلايٛح فٙ انًذسسح انثإَٚح انعايح انًُٓٛح انحكٕيٛح 

( يعشفح تمٕٚى انتعهٛى انمائى عهٗ انتعهٛى انًذيح فٙ يادج انتشتٛح الإسلايٛح فٙ ٣عٕنُٛح تاسٕسٔاٌ، 

 عٕنُٛح تاسٕسٔاٌ. ١ُٛح انحكٕيٛح انًذسسح انثإَٚح انعايح انًٓ

يادج ( تخطٛظ انتعهٛى انمائى عهٗ انتعهٛى انًذيح فٙ ١استُادا إنٗ َتائح انثحث انز٘ أخش٘ تثٍٛ أٌ: 

ٚشًم عذج  عٕنُٛح تاسٕسٔاٌ ١انتشتٛح الإسلايٛح فٙ انًذسسح انثإَٚح انعايح انًُٓٛح انحكٕيٛح 

ساسٛح ٔانشئٛسٛح، انخطح انسُٕٚح، انخطح انفصهٛح، يشاحم يٍ انتخطٛظ؛ ْٔٙ: تحهٛم انكفاءاخ الأ

انًُٓح انتعهًٛٙ، إعذاد خطح انتذسٚس، ٔتعذ رنك ٚحذد يعهًٕ انتشتٛح الإسلايٛح انتطثٛك أٔ يُصح 

يادج انتشتٛح الإسلايٛح فٙ انًذسسح انثإَٚح ( تُفٛز انتعهٛى انمائى عهٗ انتعهٛى انًذيح فٙ ٢انتعهٛى. 

ٚتكٌٕ يٍ: أَشطح يا لثم انتعهٛى تانًٕاخٓح؛ أَشطح يا  عٕنُٛح تاسٕسٔاٌ ١ٛح انعايح انًُٓٛح انحكٕي

لثم انتعهٛى تالافتشاضٙ؛ تمذٚى انًٕاد انتعهًٛٛح تانًٕاخٓح؛ تمذٚى انًٕاد انتعهًٛٛح تالافتشاضٙ؛ إعطاء 

 يٛح ٚشًميادج انتشتٛح الإسلا( تمٕٚى انتعهٛى انمائى عهٗ انتعهٛى انًذيح فٙ ٣انٕاخثاخ؛ غهك انذسس. 

خٕاَة تمٛٛى انًعشفح )انًعشفٙ( ٔتمٛٛى انًٕلف )انعاطفٙ( ٔتمٛٛى انًٓاسج )انحشكٙ(. ٚحتٕ٘ تمٛٛى 

 ْزِ اندٕاَة انثلاثح عهٗ انتمٛٛى انًثاشش عُذيا ٚتى انتعهٛى تانًٕاخٓح ٔ تالافتشاضٙ.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pembelajaran merupakan hal mendasar yang dilakukan setiap siswa  

untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan. Dalam suatu pembelajaran 

terjadi proses interaksi antara siswa (peserta didik) dengan guru (pendidik), 

pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pengarahan dan dorongan yang 

diberikan oleh guru (pendidik) agar terjadi suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilam, pendidikan karakter, dan sikap. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa agar 

dapat belajar dengan baik. 

Menurut Gagne dkk, pembelajaran adalah rangkaian peristiwa yang 

terencana dan berorientasi untuk mencapai hasil belajar. Menurut UU RI 

pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pengajar dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar.
1
Adapun pembelajaran secara bahasa 

berarti proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. sedangkan 

menurut istilah pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya guru (pendidik) 

untuk membantu siswa (peserta didik) melakukan kegiatan belajar. Hal ini 

selaras dengan Firman Allah dalam Q.S. An-Nisa’(4): 58 

 يَنُْ  يَؤكُْمُتُاُن يَ  ا يَنلُْهااْ و يَْ ناانْ يَكْمْتُمُُ  يَيْنُْ  يَنٓتاس  ا
 ٰٓ  يَنا  يَاٰللّْ يَ يَأْمرُُكُمُُ  يَنُْ  يَؤدُُْوا ن يَناَُرْٰتٰ ا نا اس

نُكًن نُعًۢ  يَيْصا  يَاٰللّ ْيَمْ ْ  يَسْتا ظُمُُ  يَياهٖ يَ ۗيَنا اس تاس  يَأعْا  يَاٰللّ ْيَناعا  يَ ۗيَنا اس ُٓعدُْلا  يا 

                                                           
1
 Hamdan Hussein Batubara, Media Pembelajaran Efektif (Semarang: Fatawa Publishing, 2020), 

h. 3. 
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Artinya : “Sungguh, Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di 

antara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, 

Allah sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah 

Maha Mendengar, Maha Melihat.”
2
 

 

Berdasarkan hal tersebut, maka hakikat pembelajaran ialah aktivitas 

yang mendorong masyarakat untuk menggunakan berbagai sumber belajar 

guna memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta nilai-nilai positif. Dengan 

demikian, tahapan belajar dari pengetahuan tersebut tetap dimiliki secara 

tetap sehingga dapat terealisasi dengan baik seiring dengan berkembangnya 

konstruksi pemikiran.
3
 

Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah merambah beberapa aspek kehidupan, termasuk dalam 

dunia pendidikan khususnya pembelajaran yang telah diintegrasikan oleh 

eksistensi teknologi. Bentuk perkembangan teknologi informasi yang 

diterapkan pada dunia pendidikan yaitu E-Learning. Selain perkembangan 

aplikasi teknologi informasi pada dunia pendidikan, berbagai macam bahan 

ajar pun telah diproduksi dan dikonsumsi oleh teknologi informasi dalam 

berbagai bentuk kemasan yang bervariasi. Kecenderungan pembelajaran 

tersebut, kini  mengubah pembelajaran tradisional ke arah pembelajaran masa 

depan yang dikenal sebagai Era Pengetahuan, dimana seseorang dapat belajar 

dimanapun dan kapanpun. Seluruh sumber belajar didesain untuk mendorong 

inisiatif serta proses belajar menjadi lebih efektif, efisien dan menarik, 

                                                           
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang : CV. Toha Putra, 1989),  

   h. 128. 
3
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 66 
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sehingga siswa  semangat dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. 

oleh karena itu, diharapkan  adanya inovasi dalam mengolah model 

pembelajaran. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran 

Blended Learning.  

Blended learning merupakan metode belajar yang menggabungkan 

dua atau lebih metode dan pendekatan dalam pembelajaran untuk mencapai 

tujuan proses pembelajaran. Menurut Thorne, blended learning adalah kelas 

formal dimana guru dan siswa bertemu langsung, dengan pembelajaran online 

yang bisa diakses kapan dan dimana saja. Adapun bentuk lain dari blended 

learning adalah pertemuan virtual antara guru dan siswa. Kegiatan atau 

pembelajaran yang memungkinkan mereka berada di dunia yang berbeda, 

namun bisa saling memberi umpan balik, bertanya, menjawab, berinteraksi 

baik antara guru dan siswa ataupun siswa dengan siswa.4 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 109 Tahun 2013 Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh 

Pada Pendidikan Tinggi pada pasal 1 ayat 4 yang berbunyi:
5
  

Pembelajaran elektronik (E-Learning) adalah pembelajaran yang 

memanfaatkan informasi berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yang dapat diakses 

oleh peserta didik kapan saja dan dimana saja. 

Jelas disebutkan bahwa pendidikan jarak jauh bisa dilaksanakan di 

Indonesia dengan menggunakan teknologi informasi yang ada. Salah satu 

mata pelajaran yang menggunakan metode pembelajaran jarak jauh (berbasis 

                                                           
4
 Nurlian Nasution dkk, Buku Model Blended Learning, (Pekanbaru : Unilak Press, 2019), h. 7. 

5
 Ibid,. 
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web) atau blended learning ialah pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling. 

Pembelajaran Blended Learning mulai banyak diterapkan di 

berbagai sekolah di Indonesia sejak adanya pembatasan beraktifitas, termasuk 

pembatasan kegiatan pembelajaran selama pandemic covid 19. Salah satu 

sekolah yang menerapkan pembelajaran Blended Learning adalah SMKN 1 

Nguling Kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa Timur.  

Sebenarnya pembelajaran berbasis blended learning sendiri sudah 

diterapkan di SMKN 1 Nguling jauh sejak sebelum pandemi, hal ini 

berdasarkan wawancara peneliti dengan Bapak Sugeng Widodo selaku Wakil 

kepala sekolah urusan kurikulum yang sekaligus salah satu guru mapel 

Pendidikan agama Islam di SMKN 1 Nguling.
6
 Peneliti juga mendapatkan 

informasi dari Bu Yuniar Safitri selaku ketua tim penjaminan mutu yang 

sekaligus sebagai guru berprestasi tingkat nasional di SMKN 1 Nguling. 

beliau mengaku banyak mengeksplor berbagai media pembelajaran online 

baik berupa aplikasi game edukasi, google classroom, hingga media 

pembelajaran dalam bentuk komik online. Adapun aplikasi yang pernah 

digunakan dalam pembelajaran yakni aplikasi Google meet, Zoom meting, 

Qualitiva.id, World Wall, Kahoot, Protagon, dan Canva.
7
 

Dengan beberapa aplikasi tersebut, tentu saja cara penyampaian 

materi yang digunakan berbeda. seperti misalnya pada aplikasi Canva, dan 

                                                           
6
 Wawancara dengan Bapak Sugeng Widodo selaku guru PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

(Jum’at, 26 November 2021). 
7
 Wawancara dengan Bu Yuniar Safitri selaku ketua tim penjaminan mutu SMKN 1 Nguling 

Pasuruan (Jum’at, 26 November 2021). 
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Protagon. untuk menarik minat belajar siswaa, guru SMKN 1 Nguling 

menyampaikan materi pembelajaran dengan cara menjadikan materi tersebut 

dikemas seperti komik atau cerita bergambar dengan menggunakan aplikasi 

Canva dan Protagon. menurut beliau, guru hanya sebagai fasilitator saja untuk 

mengantarkan siswanya belajar dan menggali pengetahuan lebih dalam lagi.  

Ketertarikan yang membuat peneliti ingin melaksanakan penelitian 

di SMKN 1 Nguling adalah meskipun letak sekolahnya di desa dan tergolong 

di daerah perbatasan kabupaten Pasuruan tapi memiliki tenaga pendidik yang 

kreatif dan inovatif serta memiliki semangat belajar yang tinggi. hal ini 

ditunjukkan bahwa mereka mau belajar dan mengeksplor berbagai macam 

media pembelajaran yang bisa mendorong semangat belajar siswanya. 

Pembelajaran blended learning sendiri mulai diterapkan di SMKN 1 

Nguling pada semua mata pelajaran, termasuk mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam sejak bulan Agustus tahun 2020 kemarin. Dengan 

diterapkannya pembelajaran Blended Learning bukan berarti menggantikan 

model pembelajaran tatap muka dalam kelas, melainkan memperkuat model 

pembelajaran tersebut melalui pengembangan teknologi pendidikan.  

Hal ini dikuatkan oleh penelitian dari Muh. Hambali dalam sebuah 

jurnal yang menyatakan bahwa dilaksanakannya pembelajaran blended 

learning bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi bermacam-macam 

karakteristik siswa agar memiliki kemandirian dalam belajar secara 

berkelanjutan, berkembang dan lebih menarik sehingga pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan efisien. Selain itu, pembelajaran blended learning sendiri 
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juga bermanfaat untuk meningkatkan hubungan komunikasi tiga model 

pembelajaran, antara lain yakni; lingkungan pembelajaran yang berbasis 

ruang kelas tradisional, yang blended, dan lingkungan pembelajaran yang 

berbasis ruang kelas tradisional, yang belnded, dan yang sepenuhnya online.8 

Dari uraian latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi dengan judul 

“IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS BLENDED 

LEARNING PADA MATA PELAJARAN PAI DI  SMKN 1 NGULING 

TAHUN AJARAN 2021/2022” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 

1. Perencanann pembelajaran PAI berbasis blended learning  

2. Implementasi pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran 

PAI  

3. Evaluasi pembelajaran PAI berbasis blended learning sangatlah penting 

guna mengetahui tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

C. Fokus dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                           
8
 Muh. Hambali, Model Pembelajaran Blended Learning Yang Bermutu Pada Mahasiswa Di FITK 

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Al-idaroh : Jurnal studi Manajemen Pendidikan Islam, 

Vol.4, No.2, Thn. 2020. Hlm. 174 
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1. Bagaimana perencanaan pembelajaran berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling ? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling ? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling. 

2. Mengetahui implementasi pembelajaran berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling. 

3. Mengetahui evaluasi pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis : 

1) Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memperdalam wawasan mengenai teori pembelajaran berbasis blended 

learning. Serta sebagai sumber informasi yang dapat digunakan untuk 
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referensi penelitian-penelitian berikutnya yang masih berhubungan 

dengan topic penelitian. 

2) Secara praktis 

a) Bagi peneliti, diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

menambah wawasan pada penulis tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan teori pembelajaran berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI  SMKN 1 Nguling. 

b) Bagi lembaga pendidikan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan pembelajaran berbasis blended learning . 

c) Bagi pihak yang membaca tulisan ini, diharapkan dapat bermanfaat 

dalam memberikan informasi dan pengetahuan mengenai teori 

pembelajaran berbasis blended learning, ataupun sebagai bahan 

kajian lebih lanjut bagi peneliti berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1) Tinjauan Teori Blended Learning 

a. Konsep Blended Learning 

Blended learning berasal dari kata blended dan learning. blend 

artinya campuran dan learning artinya belajar. Blended learning 

menggabungkan pembelajaran tatap muka (face to face) di kelas dan 

pembelajaran daring (online) untuk meningkatkan pembelajaran mandiri 

secara aktif oleh siswa dan mengurangi jumlah waktu tatap muka (face to 

face) di kelas. Husamah berpendapat, bahwasannya Blended learning 

merupakan pembelajaran yang menggabungkan berbagai cara 

penyampaian, model pengajaran, serta berbagai media teknologi yang 

beragam. Oleh karena itu, siswa diharapkan menjadi pembelajar yang 

aktif dan dapat memahami materi pelajaran dengan baik.
9
 

Sejak berkembangnya era teknologi pada abad ke 21, Blended 

learning menjadi salah satu isu pendidikan terbaru dalam perkembangan 

globalisasi dan teknologi. Banyak lembaga pendidikan dan tokoh 

pendidikan yang telah mengembangkan dan memberikan definisi dengan 

bahasa mereka sendiri, sesuai dengan tipologi praktek Blended learning 

itu sendiri. Sebagaimana menurut Rusman, dalam bukunya yang berjudul 

                                                           
9
 Nurliana Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning, (Riau : Unilak 

Press, 2019), hal. 30. 
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“Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 

Mengembangkan Profesionalitas Guru” mengatakan bahwa:
10

 

Blended Laerning sebagai kombinasi karakteristik 

pembelajaran tradisional dan lingkungan pembelajaran 

elektronik atau Blended learning, dengan menggabungkan 

seperti pembelajaran berbasis web, streaming video, 

komunikasi audio synkronous, dan asynkoronous dengan 

pembelajaran tradisional tatap muka. 

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Blended learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

mengkombinasikan atau menggabungkan pembelajaran 

konvensional (tatap muka) di kelas dan pembelajaran online dimana 

dapat menggunakan berbagai sumber atau berbagai media 

pembelajaran, sehingga akan memberikan pengalaman belajar siswa 

dengan mengembangkan inovasi teknologi informasi dan 

komunikasi. 

 

b. Teori Belajar Yang Melandasi Blended Learning 

Pembelajaran dengan model Blended learning didasari oleh teori 

belajar berikut:
11

 

1) Teori Kognitif  

Pengkajian teori belajar kognitif memandang belajar sebagai 

proses pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran, 

untuk dapat mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar. 

                                                           
10

 ibid,. 
11

 ibid,. hal. 34. 
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Dengan kata lain, aktivitas belajar pada diri manusia ditekankan pada 

proses internal dalam berpikir, yakni proses pengolahan informasi.
12

  

2) Teori Konstruktivisme  

Belajar adalah lebih dari sekedar mengingat. Siswa yang 

memahami dan mampu menerapkan pengetahuan yang telah 

dipelajari, mampu memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk 

dirinya sendiri, dan berkutat dengan berbagai gagasan. Inti dari teori 

konstruktivisme adalah siswaa harus menemukan dan 

mentransformasikan informasi kompleks ke dalam dirinya sendiri 

serta mampu mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri melalui 

interaksi dengan lingkungannya.13 

Teori konstruktivisme menetapkan empat asumsi tentang 

belajar, antara lain yakni:  

a) Pengetahuan secara fisik dikonstruksikan oleh siswa yang terlibat 

dalam belajar aktif.  

b) Pengetahuan secara simbolik dikonstruksikan oleh siswa yang 

membuat representasi atas kegiatannya sendiri.  

c) Pengetahuan secara sosial dikonstruksikan oleh siswa yang 

menyampaikan maknanya kepada orang lain.  

d) Pengetahuan secara teoritik dikonstruksikan oleh siswa yang 

mencoba menjelaskan objek yang tidak benar-benar dipahaminya. 

                                                           
12

 Achmad Rifa’I dan Chatarina Tri Anni,  Psikologi pendidikan,(Semarang : Unnes Press, 2009) 
13

 ibid,. 
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Sedangkan menurut Haughey, ada tiga kemungkinan dalam 

pengembangan system pembelajaran berbasis internet, yaitu web 

course, web centric course, dan web enhanced course.
14

 

a) Web Course ialah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, 

yang mana siswa dan guru sepenuhnya terpisah dan tidak 

dibutuhkan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, 

konsultasi, penugasan, latihan, ujian, serta kegiatan pembelajaran 

lainnya sepenuhnya disampaikan melalui internet. Dengan kata lain 

model ini menggunakan sistem jarak jauh.  

b) Web Centric Course merupakan penggunaan internet yang 

memadukan antara belajar tanpa tatap muka (jarak jauh) dan tatap 

muka (konvensional). Sebagian materi disampaikan melalui 

internet, dan sebagian lagi melalui tatap muka. Fungsinya saling 

melengkapi. Untuk model ini guru bisa menyampaikan 

pembelajaran pada siswa untuk mempelajari materi pelajaran 

melalui web yang telah dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan 

untuk mencari sumber lain dari situs-situs yang relevan. pada 

pembelajaran tatap muka, nantinya siswa dan guru lebih banyak 

diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari melalui internet 

tersebut.  

c) Web Enhanced Course adalah pemanfaatan internet untuk 

menunjang peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di 

                                                           
14

 Nurliana Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning, (Riau : Unilak 

Press, 2019), hal. 36. 
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kelas. Adapun fungsi internet sendiri adalah untuk memberikan 

pengayaan dan komunikasi antara siswa dengan guru, sesama 

siswa, anggota kelompok, atau siswa dengan nara sumber lain. 

Oleh karena itu peran guru dalam hal ini dituntut untuk menguasai 

teknik mencari informasi di internet, membimbing siswa mencari 

dan menemukan situs-situs yang relevan dengan bahan 

pembelajaran, menyajikan materi melalui web yang menarik dan 

diminati, melayani bimbingan dan komunikasi melalui internet, dan 

kecakapan lain yang dibutuhkan. 

c. Lima Kunci Blended Learning 

M.Carman menjelaskan ada lima kunci untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan Blended learning, antara lain yakni:
15

 

1) Pembelajaran Tatap Muka (Live Event) 

Pembelajaran eksklusif atau tatap muka secara sinkronous 

dalam waktu dan tempat yang sama ataupun waktu sama tetapi tempat 

berbeda. Pola pembelajaran langsung masih menjadi pola utama yang 

sering digunakan guru (pendidik) dalam mengajar. Pola pembelajaran 

ini perlu dibuat sedemikian rupa guna mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

2) Pembelajaran Mandiri (Self-Paced Learning)  

Pembelajaran mandiri (self-paced learning) memungkinkan 

siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja secara daring (online). 

                                                           
15

 ibid,. hal. 37. 
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Adapun konten pembelajaran perlu dirancang khusus baik yang 

bersifat teks maupun multimedia, seperti: video, animasi, simulasi, 

gambar, audio, atau kombinasi semuanya. Selain itu, pembelajaran 

mandiri juga dapat dikemas dalam bentuk buku, via web, via mobile, 

streaming audio, maupun streaming video.  

3) Kolaborasi (Collaboration)  

Kolaborasi dalam pembelajaran Blended learning 

menggunakan kombinasi kolaborasi antar guru (pendidik) maupun 

kolaborasi antar siswa. Kolaborasi ini dapat dikemas melalui 

perangkat perangkat komunikasi, seperti forum, chatroom, diskusi, 

email, website, dan sebagainya. Dengan adanya kolaborasi ini 

diharapkan dapat meningkatkan konstruksi pengetahuan maupun 

keterampilan menggunakan interaksi sosial dengan orang lain. 

4) Penilaian atau Pengukuran Hasil Belajar (Assessment)  

Penilaian (assessment) merupakan langkah penting dalam 

pengaplikasian proses pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan kompetensi yang 

telah dikuasai oleh siswa. Selain itu, evaluasi juga bertujuan sebagai 

tindak lanjut guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Adapun guru 

sebagai perancang pembelajaran harus mampu meramu kombinasi 

jenis assessment online dan offline baik yang bersifat tes maupun non 
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5) Dukungan Bahan Belajar (Performance Support Materials) 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam 

mendukung proses pembelajaran. Penggunaan bahan ajar akan 

menunjang kompetensi siswa dalam menguasai suatu materi 

pembelajaran. Dalam pembelajaran dengan Blended learning 

hendaknya dikemas dalam bentuk digital maupun cetak sehingga 

dapat diakses oleh peserta belajar baik secara offline maupun daring 

(online). Penggunaan materi ajar yang dikemas secara daring 

(online) sebaiknya juga mendukung aplikasi pembelajaran daring 

(online) 

Kelima kunci tersebut, memiliki keterkaitan dan pengaruh 

yang signifikan dalam kegiatan pembelajaran dengan Blended 

learning. Dengan kelima kunci tersebut, pembelajaran yang 

dirancang menggunakan model pembelajaran Blended learning 

diharapkan dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

sehingga berlangsung dengan efektif dan efisien.  

d. Prosedur Blended Learning Dalam Pembelajaran 

Blended learning dapat digunakan untuk pembelajaran tatap 

muka (face to face) maupun daring (online). Model yang bisa 

dipergunakan untuk pembelajaran jarak jauh merupakan model 

blended learninng. Model Blended learning merupakan kombinasi 

dari beberapa pendekatan pembelajaran yaitu pembelajaran 

conventional berupa tatap muka dan E-Learning yang berbasis 
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internet. Proses pembelajarannya berupa keterpisahan, belajar 

mandiri, dan layanan belajar atau tutorial.  

Model Blended learning, juga bisa menggunakan tutorial. 

Tutorial sendiri merupakan suatu proses pemberian bantuan yang 

berasal dari seseorang kepada orang lain, baik secara perorangan 

maupun secara kelompok. Dalam konsep ini, tutorial merupakan 

layanan belajar yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran 

dengan karakteristik yang berbeda seperti halnya seorang guru yang 

berfungsi sebagai seorang fasilitator.  

Pada akhirnya, model pembelajaran Blended learning muncul 

sebagai jawaban terhadap kelemahan pembelajaran tatap muka (face 

to face) dan pembelajaran daring (online). Namun masing-masing 

pembelajaran juga memiliki kelebihan-kelebihan. Kelebihan 

pembelajaran tatap muka (face to face) yang utama adalah terjadinya 

interaksi langsung antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa 

lainnya. Interaksi ini membuat terjadinya perasaan lebih kuat 

terhubung ke instruktur atau guru. Kelemahan pembelajaran tatap 

muka (face to face) adalah proses pembelajaran yang terjadi dibatasi 

oleh ruang dan waktu sehingga pembelajaran dirasakan kurang 

maksimal oleh guru. 

Model Blended learning merupakan pembelajaran yang 

memadukan kelebihan perkuliahan tatap muka (face to face) dan 

kelebihan pembelajaran daring (online). Model Blended learning 
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dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif untuk terjadinya 

interaksi antara sesama siswa, dan siswa dengan gurunya tanpa 

dibatasi oleh ruang dan waktu. Hal ini tentu saja menjadi faktor 

penting mengingat bahwasannya interaksi antar siswa dan interaksi 

antara siswa dengan guru merupakan faktor kunci dalam proses 

belajar mengajar.
16

 

 

e. Komponen Blended Learning 

Berdasarkan kesimpulan dari definisi Blended learning 

menurut para ahli, maka Blended learning mempunyai 2 komponen 

pembelajaran yaitu pembelajaran tatap muka dan online learning (E-

Learning). 

1) Pembelajaran Tatap Muka (Face To Face) 

Pembelajaran tatap muka (face to face) sebagai salah satu 

bentuk model pembelajaran konvensional yang mempertemukan 

guru dengan siswa dalam satu ruangan untuk belajar. Sementara 

itu, Moestofa dan Sondang S mendefinisikan pembelajaran 

konvensional sebagai salah satu model pembelajaran yang hanya 

memusatkan pada metode pembelajaran ceramah. Adapun tahap-

tahap pembelajaran konvensional sebagai berikut:
17
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 Ibid,. hal. 41 
17

 Ibid,.hal. 44. 
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a) Tahap pembukaan, yaitu guru mengkondisikan siswa untuk 

memasuki suasana belajar dengan menyampaikan salam dan 

tujuan pembelajaran.  

b) Tahap pengembangan, yaitu tahap dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar yang diisi dengan penyampaian materi secara 

lisan didukung oleh penggunaan media.  

c) Tahap evaluasi, guru mengevaluasi belajar siswa dengan 

membuat kesimpulan atau rangkuman materi pembelajaran, 

pemberian tugas, dan diakhiri dengan menyampaikan terima 

kasih atas keseriusan siswa dalam pembelajaran. 

Pembelajaran tatap muka (face to face) merupakan model 

pembelajaran yang sampai saat ini masih terus dilakukan dan 

kerap kali digunakan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

tatap muka (face to face) sendiri adalah salah satu bentuk model 

pembelajaran konvensional yang mempertemukan guru dengan 

siswa dalam satu ruangan untuk belajar. Dalam pelaksanaannya, 

guru dan siswa menggunakan berbagai macam metode dalam 

proses pembelajarannya guna menciptakan proses pembelajaran 

lebih aktif dan menarik. Adapun beberapa metode yang biasanya 

digunakan adalah:
18
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a) Metode Ceramah 

Metode yang paling sederhana dan kerap kali digunakan 

karena guru hanya menyampaikan materi pembelajaran 

melalui kegiatan berbicara atau ceramah di depan kelas dan 

terkadang menggunakan media lain untuk menunjang proses 

pembelajaran. 

b) Metode Penugasan  

    Metode pembelajaran dengan memberikan penugasan 

untuk dikerjakan didalam kelas, melatih kemandirian dan 

tanggung jawab siswa.  

c) Metode Tanya Jawab  

Metode pembelajaran yang menimbulkan interaksi 

antara siswa dengan guru, guru memberikan pertanyaan 

kepada siswa dan siswa menjawab pertanyaan dari guru atau 

sebaliknya.  

d) Metode Demonstrasi  

Metode pembelajaran demonstrasi, dimana guru 

memeragakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu 

proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik 

yang sebenarnya maupun tiruan yang disertai dengan 

penjelasan singkat. 

 

 



20 
 

2) Pembelajaran Online  

Menurut Ally, bahwa asynchronous online learning 

seorang pembelajar dapat mengakses materi pelajaran kapan 

saja, sedangkan synchronous online learning memungkinkan 

interaksi nyata (real time) antara siswa dengan siswa yang lain 

pada misalnya pada saat diskusi diforum dalam E-Learning.
19

 

E-Learning dapat mencakup secara formal maupun 

informal. E-Learning secara formal misalnya adalah 

pembelajaran dengan kurikulum, silbus, mata pelajaran dan tes 

yang telah diatur dan disusun berdasarkan jadwal yang telah 

disepakati pihak-pihak terkait (pengelola E-Learning dan 

pembelajar sendiri).  

Dapat disimpulkan bahwa online learning adalah 

lingkungan pembelajaran yang menggunakan teknologi 

internet, intranet, dan berbasis web dalam mengakses materi 

pembelajaran dan memungkinkan terjadinya interkasi 

pembelajaran antar sesama siswa dengan guru dimana saja dan 

kapan saja. 

3) Belajar Mandiri 

Belajar mandiri merupakan salah satu bentuk aktivitas 

model pembelajaran pada Blended learning moodle yaitu 

individualized learning, dimana siswa dapat belajar mandiri 

                                                           
19
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dengan cara mengakses informasi, materi atau pelajaran secara 

daring (online) via internet. Bukan berarti belajar sendiri, tetapi 

belajar mandiri berarti belajar secara berinisiatif dengan 

ataupun tanpa bantuan orang lain dalam belajar.  

Dodds berpendapat bahwasannya belajar mandiri adalah 

sistem yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri dari 

bahan cetak, siaran ataupun bahan pra-rekam yang telah 

terlebih dahulu disiapkan. Belajar mandiri sebagai metode 

dapat didefinisikan sebagai suatu pembelajaran yang 

memposisikan pebelajaran sebagai penanggung jawab, 

pemegang kendali, pengambil keputusan atau pengambil 

inisiatif dalam memenuhi dan mencapai keberhasilan 

belajarnya sendiri dengan atau tanpa bantuan orang lain.
20

 

f. Kelebihan dan kekurangan Blended Learning 

1) Kelebihan Blended learning 

Pembelajaran Blended learning mempunyai banyak 

kelebihan jika dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka 

maupun dengan pembelajaran secara online saja. Berbagai 

penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran Blended 

learning lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tatap 

muka maupun pembelajaran secara online. Husamah dalam 
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 Nurliana Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning, (Riau : Unilak 

Press, 2019), hal. 36. 
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bukunya mengungkapkan beberapa kelebihan dari Blended 

learning diantaranya:
21

  

a) Siswa lebih leluasa dalam mempelajari materi pelajaran secara 

mandiri dengan menggali materi-materi yang tersedia secara 

online (internet).  

b) Siswa dapat berdiskusi dengan guru atau siswa yang lain di 

luar jam tatap muka.  

c) Guru dapat menambahkan materi pengayaan melalui internet.  

d) Guru dapat meminta siswa untuk mempelajari materi atau 

mengerjakan tes sebelum pembelajaran.  

e) Guru dapat melakukan kuis atau tes, memberikan umpan balik, 

dan memanfaatkan hasil tes dengan efektif. 

f) Siswa dapat saling berbagi file atau materi dengan siswa lain.  

g) Pembelajaran dilakukan secara mandiri dan konvensional 

dimana memiliki kelebihan yang dapat saling melengkapi  

h) Pembelajaran lebih efektif dan efisien  

i) Meningkatkan aksesbilitas. Dengan adanya model 

pembelajaran Blended learning siswa semakin mudah belajar 

dengan mengakses materi pembelajaran.  

j) Memperluas jangkauan pembelajaran/pelatihan  

k) Kemudahan implementassi. 

l) Efisiensi biaya  
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 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning), (Jakarta : Prestasi Pustaka, 2014), h. 231. 
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m) Hasil yang optimal  

n) Menyesuaikan berbagai kebutuhan pembelajar  

o) Meningkatkan daya tarik pembelajaran 

2) Kekurangan Blended learning 

Menurut Husamah pembelajaran Blended learning memiliki 

beberapa kekurangan, antara lain : 
22

 

a) Media yang dibutuhkan bervariasi, sehingga sulit diterapkan 

jika sarana dan prasarana tidak mendukung.  

b) Fasilitas siswa yang kurang memadai, seperti komputer dan 

akses internet. Padahal, pembelajaran Blended learning 

memerlukan akses internet yang memadai dan jika 

jaringantidak mendukung, maka akan sulit bagi siswa untuk 

mengikuti pembelajaran online secara mandiri.  

c) Minimnya pengetahuan sumber daya pembelajaran (guru, 

siswa dan orang tua) terhadap penggunaan teknologi. 

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran 

Blended learning diatas, maka dapat di simpulkan bahwa implikasi 

penerapan Blended learning bagi guru antara lain : 

a) Guru sebaiknya menguasai serta terampil dalam memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi 

b) Guru dapat memilah dan memilih materi yang disampaikan pada 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online  
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c) Guru juga perlu mengetahui perkembangan dan kondisi 

siswanya  

d) Guru perlu memastikan bahwa media yang diakses siswa 

secara online cukup mudah, aman, dan efisien bagi siswa.  

e) Guru perlu menyiapkan waktu untuk mengelola pembelajaran 

online, seperti mengembangkan materi, mengembangkan 

instrumen pertanyaan dan menjawab berbagai pertanyaan 

siswa. 

Sedangkan implikasi penerapan Blended learning bagi 

siswa diantaranya yaitu:  

a) Siswa harus terampil dalam menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi  

b) Siswa harus mampu memilih dan memilah sumber belajar 

yang baik dan berkaitan dengan materi pembelajaran  

c) Siswa perlu meningkatkan interaksi dan komunikasi dengan 

guru ataupun dengan teman-temannya untuk menghindari 

munculnya miskomunikasi atau kesalahpahaman dalam proses 

pembelajaran. 

 

2) Tinjauan Teori Perencanaan Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

Perencanaan berasal dari kata “rencana” yang berarti pengambilan 

keputusan untuk mencapai tujuan. Sanjaya mengatakan bahwa 

perencanaan itu pada dasarnya suatu proses dan cara berpikir yang dapat 
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membantu menciptakan hasil yang diharapkan.
23

 Sementara kata 

“pembelajaran” menurut Gagne adalah peristiwa yang dilakukan guru 

untuk mengelola fasilitas dan sumber belajar yang tersedia agar dapat 

dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu. 

Dari kedua makna tersebut, Sanjaya menyimpulkan bahwasannya 

perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan keputusan secara 

rasional tentang memanfaatkan segala potensi dan sumber belajara yang 

ada.
24

 Sedangkan menurut Banghart dan Trull, perencanaan pembelajaran 

adalah proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media 

pembelajaran, penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dalam 

suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu semester yang 

akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
25

 

Dalam perencanaan pembelajaran memiliki beberapa karakteristik. 

Pertama, perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari proses berpikir,  

artinya suatu perencanaan pembelajaran disusun tidak asalasalan akan 

tetapi disusun dengan mempertimbangkan segala aspek yang mungkin 

dapat berpengaruh, di samping disusun dengan mempertimbangkan segala 

sumber daya yang tersedia yang dapat mendukung terhadap keberhasilan 

proses pembelajaran. 

Kedua, perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah perilaku 

siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ini berarti fokus utama 
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dalam perencanaan pembelajaran adalah ketercapaian tujuan. Ketiga, 

perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian kegiatan yang harus 

dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Oleh karena itulah, perencanaan 

pembelajaran dapat berfungsi sebagai pedoman dalam merancang 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.26 

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

perencanaan pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang sistematis 

yang mencakup analisis kebutuhan pembelajaran, perumusan tujuan 

pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, pengembangan bahan 

ajar, serta pengembangan alat evaluasinya dalam upaya mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. 

Adapun perencanaan pembelajaran berbasis blended learning sendiri 

ialah merencanakan segala sesuatu yang perlu di persiapkan dalam 

pembelajaran, baik dari RPP, model dan media dalam penyampaian 

materi, hingga menyusun tampilan materi pembelajaran yang menarik agar 

siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Upaya-upaya dalam perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar 

tercapainya perbaikan pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh perancang 

pembelajaran. 

Perencanaan Pembelajaran blended learning guru perlu 

memperhatikan ketepatan pemilihan kombinasi media penyampaian, baik 
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dalam pengelolaan pembelajaran tatap muka maupun online memiliki 

peran penting untuk tercapainya pembelajaran secara efektif. Alasan utama 

penerapan pembelajaran blended learning adalah terjadinya belajar siswa 

secara optimal sesuai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh Khan bahwasannya blended 

learning merupakan kombinasi strategi penyampaian materi yang tepat 

dalam format yang tepat untuk orang yang tepat pada saat yang tepat. 

Blended learning mengkombinasikan beragam media penyampaian yang 

dirancang untuk saling melengkapi satu sama lain dan mendorong 

terjadinya proses belajar yang optimal. Dengan kata lain, tujuan 

dilaksanakannya strategi pembelajaran blended learning adalah untuk 

mengkombinasikan kelebihan pembelajaran tatap muka dan kelebihan 

pembelajaran online. Untuk mencapai tujuan tersebut, perencanaan 

pembelajaran blended learning menjadi penting untuk dilakukan sebelum 

guru melaksanakan pembelajaran blended learning di kelas. Agar dapat 

menghasilkan pembelajaran yang efektif, perencanaan pembelajaran 

blended learning perlu dilakukan dengan langkah-langkah perencanaan 

yang sistematis.
27

  

Berikut merupakan langkah-langkah perencanaan pembelajaran 

blended learning yang perlu guru lakukan untuk menghasilkan 

pembelajaran yang efektif.  
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a) Menentukan Model Pembelajaran Blended Learning 
28

  

Ketika hendak menyusun rencana pembelajaran blended 

learning, hal pertama yang perlu dipikirkan adalah model blended 

learning yang seperti apa yang bisa diterapkan di sekolah sesuai 

kondisi siswa, jam pelajaran yang tersedia, dan dukungan sarana 

prasarana yang ada. Teknologi e-learning dengan aplikasi apa yang 

memungkinkan bisa digunakan untuk melaksanakan pembelajaran 

online (daring) sesuai dengan kondisi yang ada di sekolah. 

Pembelajaran blended learning secara umum dapat di 

kelompokkan menjadi 4 model, yaitu: rotation model (model rotasi), 

flex model (model fleksibel), self-blend model (model pengaturan 

diri), dan enriched-virtual model; dimana rotation model sendiri dapat 

dikelompokkan lagi ke dalam 4 model, yaitu: station rotation model, 

lab rotation model, flipped classroom model, dan individual rotation 

model. Setiap model memiliki karakteristik tersendiri dengan segala 

kelebihan dan kelemahan masing-masing. Berangkat dari hal itu, 

model blended learning yang dipilih tentunya adalah blended learning 

yang sesuai dengan karakteristik seperti fasilitas belajar, ketersediaan 

akses terhadap teknologi, usia dan kemampuan siswa, serta durasi jam 

pelajaran.  
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Selain itu, dalam menyusun dan mengkombinasikan kegiatan 

pembelajaran tatap muka dan online, guru perlu menguasai 

kemampuan-kemampuan seperti: pemanfaatan data karakteristik 

siswa, teknik mengajar dan memfasilitasi pembelajaran secara 

individual maupun kelompok, mengembangkan interaksi secara 

online, serta kemampuan dalam mengaplikasikan kombinasi ketiga 

kemampuan tersebut ke dalam praktek pembelajaran model blended 

learning.  

b) Menyusun RPP Blended Learning
29

  

Beberapa langkah yang perlu dilakukan guru ketika akan 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning. 

Langkah-langkah tersebut mencakup:  

(1) Menentukan tema pembelajaran, menuliskan kembali: identitas 

RPP, kompetensi inti, dan kompetensi dasar dari RPP konvensional ke 

dalam RPP blended learning.  

Hal pertama ketika akan menyusun RPP blended learning 

adalah memilih dan menentukan tema pembelajaran yang terdapat di 

dalam kurikulum yang berlaku. Pilihlah tema yang cocok atau tema 

yang lebih optimal, jika pembelajarannya dilaksanakan dengan 

strategi blended learning. Sesuai tema yang dipilih, tulis kembali 

identitas RPP, kompetensi inti, kompetensi dasar mata pelajaran yang 
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terdapat pada RPP konvensional (RPP yang sudah digunakan dalam 

pembelajaran selama ini) ke dalam RPP blended learning.  

(b) Menganalisis rumusan tujuan pembelajaran yang ada pada RPP 

konvensional sebelum dituangkan ke dalam RPP blended learning.  

Setelah tema pembelajaran telah ditentukan serta identitas 

RPP, kompetensi inti, dan kompetensi dasar mata pelajaran telah 

dituliskan kembali, langkah selanjutnya adalah mencermati kembali 

RPP konvensional yang sebelumnya sudah Anda buat, dan sudah 

digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran. Hal utama yang perlu 

dicermati adalah bunyi rumusan tujuan pembelajaran, apakah sudah 

menggambarkan pembelajaran inovatif atau belum. Untuk itu, ada 

beberapa pertanyaan yang harus dijawab guna mengetahui apakah 

tujuan pembelajaran yang sudah dirumuskan selama ini telah sesuai 

dengan pembelajaran inovatif apa belum. Pertanyaan yang harus 

dijawab tersebut meliputi: (a) apakah rumusan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai sudah menghantarkan siswa pada kemampuan 

berfikir tingkat tinggi (HOTS)? (b) apakah rumusan tujuan 

pembelajaran sudah berpusat pada mahasiswa? (c) apakah rumusan 

tujuan pembelajaran sudah mengembangkan keterampilan abad 21, 

seperti berfikir kritis, kreatif, keterampilan bekerja sama kelompok, 

dan berkomunikasi? (d) apakah rumusan tujuan pembelajaran sudah 

mengembangkan karakter siswa? dan (e) apakah rumusan tujuan 

pembelajaran sudah mengintegrasikan ICT? Jika rumusan tujuan 
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pembelajaran selama ini belum menjawab beberapa pertanyaan 

tersebut, maka rumusan tujuan pembelajaran tersebut perlu diperbaiki. 

(3) Menentukan metode penilaian dan kegiatan pembelajaran blended 

learning untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Setelah rumusan tujuan pembelajaran sudah diperbaiki sesuai 

tuntutan pembelajaran inovatif abad 21, langkah selanjutnya yang 

perlu dilakukan adalah menentukan metode penilaian online-tatap 

muka, dan kegiatan pembelajaran blended learning untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

(4) Menganalisis kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada RPP 

konvensional dan menyusun Rencana Kegiatan Pembelajaran Blended 

Learning. 

Pada langkah menyusun rencana pembelajaran blended 

learning ini, komponen RPP yang sudah ada dpindahkan pada RPP 

blended learning dengan sedikit penyesuaian. 

Setelah selesai menentukan tugas dan penilaian, serta garis 

besar kegiatan pembelajaran blended learning berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, maka langkah selanjutnya yang perlu 

dilakukan yaitu menganalisis kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

pendahuluan, inti, dan penutup yang ada dalam RPP konvensional 

yang telah dibuat sebelumnya. 
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c) Menyiapkan Bahan, Alat/Media, dan Sumber Belajar Tatap Muka 

dan Daring
30

 

Setelah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) blended 

learning telah selesai disusun, maka langkah selanjutnya yang perlu 

dilakukan guru adalah menyiapkan bahan dan sumber belajar yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, baik untuk 

kegiatan pembelajaran luring (tatap muka) maupun untuk kegiatan 

pembelajaran daring (online). Khusus untuk kegiatan pembelajaran 

daring, semua bahan yang dibutuhkan harus sudah tersusun dalam bentuk 

soft file. Bahan yang sudah dalam bentuk soft file tersebut selanjutnya 

dapat diunggah pada tampilan e-learning menggunakan aplikasi Learning 

System Managemen (LMS) tertentu yang dikuasai dan sesuai dengan 

kondisi sekolah. Guru juga perlu merancang kegiatan yang sudah 

direncanakan dalam RPP pada tampilan e-learning menggunakan aplikasi 

yang dipilih tersebut.  

 

3) Tinjauan Teori Implementasi Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

Implementasi pembelajaran Blended Learning merupakan gabungan 

pembelajaran tatap muka di kelas dan pembelajaran secara daring (online) 

untuk meningkatkan pembelajaran secara mandiri dan aktif oleh siswa serta 

mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang efektif, efisien dan menarik. Pada penelitian ini, 
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peneliti meneliti tentang pembelajaran campuran (blended learning) pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling yang menggabungkan antara 

pembelajaran daring (online) berbasis Google Classroom, Zoom, Google 

meet dengan pembelajaran luring (offline) atau pembelajaran tatap muka 

guna memperdalam tingkat pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan. 

Implementasi pembelajaran Blended Learning pada mata pelajaran 

PAI di SMKN 1 Nguling dapat diartikan sebagai kombinasi pembelajaran 

yakni dengan menerapkan pembelajaran konvensional di kelas serta 

pembelajaran daring (online). Akan tetapi hal tersebut tidak berarti 

menggantikan model pembelajaran konvensional dalam kelas sepenuhnya, 

melainkan memperkuat model belajar tersebut melalui pengembangan 

teknologi pendidikan yakni dengan menggunakan aplikasi atau platform 

pembelajaran menggunakan Google Classroom, Zoom, Google meet yang 

selama ini telah digunakan di SMKN 1 Nguling Pasuruan. 

Pada dasarnya tujuan dilaksanakannya pembelajaran berbasis 

Blended learning ialah untuk mendapatkan pembelajaran yang “paling baik” 

dimana dengan menggabungkan beberapa metode dan model pembelajaran 

guna mendapatkan keunggulan dalam setiap komponen pembelajarannya. 

Oleh karena itu, metode pembelajaran konvensional di kelas memungkinkan 

untuk melakukan pembelajaran secara interaktif sedangkan pembelajaran 

online dapat memberikan materi penguatan secara virtual tanpa batasan 

ruang dan waktu sehingga dapat dicapai pembelajaran yang maksimal.  
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Komposisi blended learning atau pembelajaran campuran yang 

seringkali digunakan yaitu dengan perbandingan 50/50. Dalam artian dari 

alokasi waktu yang disediakan, 50% digunakan untuk pembelajaran tatap 

muka di kelas dan pembelajaran secara online 50%. Selain itu ada pula yang 

menggunakan komposisi 75/25, artinya pembelajaran tatap muka 75% dan 

25% untuk pembelajaran online. Serta ada pula yang dilakukan 25/75, 

dalam artian 25% pembelajaran konvensional dan pembelajaran online 

75%.
31

 

Pertimbangan dalam menentukan apakah menggunakan komposisi 

dengan perbandingan 50/50, 75/25 atau 25/75 bergantung pada kompetensi 

yang ingin dicapai, tujuan mata pelajaran, interaksi tatap muka, karakteristik 

pembelajar, strategi pembelajaran online atau kombinasi, karakteristik 

lokasi pembelajaran, kemampuan guru, dan sumber daya yang tersedia.
32

 

Mengingat kondisi setiap sekolah berbeda, maka implementasi blended 

learning juga dapat dipilih sesuai dengan kondisi sekolah tersebut.  

Dalam penelitian ini, implementasi Blended learning yang terdapat 

di SMKN 1 Nguling Pasuruan pada mata pelajaran PAI menggunakan 

komposisi 50/50. Dengan alokasi waktu yang digunakan untuk 

pembelajaran tatap muka di kelas 50% dan 50% untuk pembelajaran secara 

online, yang mana digunakan untuk diskusi dengan mengulas kembali 
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materi yang telah disampaikan ataupun penugasanyang diberikan oleh 

guru.
33

  

Implementasi pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling merupakan strategi yang ditempuh oleh 

guru dan siswa untuk mencapai suatu tujuan. Dimana dalam proses 

pembelajaran ini, khususnya pada pembelajaran PAI siswa diharapkan dapat 

memahami dan mengamalkan pengetahuan atau ilmu yang mereka peroleh 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian implementasi pembelajaran 

blended learning pada pembelajaran PAI dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut:  

1) Guru mempersiapkan rencana pelaksaaan pembelajaran, baik pada 

pembelajaran tatap muka maupun pembelajaran online  

2) Guru menyampaikan bahan ajar secara konvensional di kelas terkait 

pokok-pokok penting yang akan dibahas. Selain itu guru juga dapat 

menampilkan video ataupun animasi di kelas terkait materi yang 

disampaikan untuk memahamkan siswa.  

3) Guru menggabungkan antara teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pembelajaran online yakni dengan menggunakan pembelajaran berbasis 

Google classroom, Zoom, serta Google meet sebagai penunjang 

pembelajaran tatap muka.  

4) Guru mengoptimalkan dan mengembangkan grup yang telah dibuat 

dalam Google classroom sebagai wadah diskusi antara guru dengan 
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siswa. Google classroom juga dapat digunakan untuk berbagi file bahan 

ajar, mengumpulkan tugas dan sebagainya. Dengan demikian bahan ajar 

dapat diakses dan dipelajari oleh siswa kapan saja dan dimana saja di luar 

jam tatap muka. 

Tidak hanya itu, dalam hal pelaksanaan pembelajaran berbasis 

blended learning mempunyai 3 komponen pembelajaran yang dicampur 

menjadi satu bentuk pembelajaran belnded learning itu sendiri. Adapun 

Komponen-komponen tersebut terdiri dari 1) pembelajaran tatap muka, 

2) pembelajaran daring, dan 3) belajar mandiri. Yang akan dijelaskan 

sebagai berikut:
34 

a) Pembelajaran tatap muka 

Pembelajaran tatap muka merupakan model pembelajaran yang 

hingga kini masih tetap dilakukan dan masih sangat sering digunakan 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran tatap muka adalah salah satu 

bentuk model pembelajaran konvensional, yang berupaya untuk 

menyampaiakan pengetahuan kepada siswa. Pembelajaran ini 

mempertemukan antara guru dan siswa dalam satu ruangan untuk belajar. 

Pembelajaran tatap muka memiliki karakteristik yaitu terencana, 

berorientasi pada tempat (place-based) dan interaksi sosial.
35

 

Pembelajaran tatap muka biasanya dilakukan di kelas dimana terdapat 

model komunikasi synchronous, dan terdapat interaksi aktif baik antar 

sesama siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan lainnya. Dalam hal 
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ini, guru akan menggunakan berbagai macam metode pembelajaran agar 

kegiatan pembelajaran menjadi menarik. 

Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu komponen dalam 

pelaksanaan kegiatan blended learning. dengan adanya pembelajaran 

tatap muka siswa dapat lebih memperdalam apa yang telah dipelajari 

melalui online learning, ataupun sebaliknya online learning untuk lebih 

memperdalam materi yang diajarkan melalui tatap muka. 

b) Pembelajaran daring (online) 

Menurut Dabbagh online learning adalah sebagai berikut:
36

 

Online learning is an open and distributed learning environment 

that uses pedagogical tools, enable by internet and web based 

technologies, to facilitatelearning and knowledge building 

through meaningful action and interaction. 

 

Dari definisi yang dikemukakan oleh Dabbagh di atas dapat 

disimpulkan bahwa online learning merupakan lingkungan belajar 

terbuka dengan mempertimbangkan aspek pembelajaran dan mungkin 

menggunakan teknologi internet dan berbasis web untuk memfasilitasi 

proses belajar dan membangun pengetahuan yang berarti.  

Sedangkan menurut Mustofa, pembelajaran daring adalah salah 

satu metode pembelajaran online atau dilakukan melalui jaringan 

internet.
37

 Dari definisi para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
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online learning adalah lingkungan pembelajaran yang mempergunakan 

teknologi intranet dan berbasis web dalam mengakses materi 

pembelajaran dan memungkinkan terjadinya interaksi pembelajaran 

antara sesama siswa atau dengan pengajar dimana saja dan kapan saja. 

Online learning madalah salah satu dari komponen blended learning, 

dimana online learning memanfaatkan internet sebagai salah satu sumber 

belajar. Online learning mempergunakan teknologi Internet, intranet, dan 

berbasis web dalam mengakses materi pembelajaran dan memungkinkan 

terjadinya interaksi pembelajaran 

c) Belajar Mandiri (Individualizad Learning) 

Selain pembelajaran online dan tatap muka, belajar mandiri juga 

termasuk dalam model pembelajaran blended learning. Belajar mandiri 

(Individualizad Learning) adalah siswa dapatn belajar secara mandiri 

dengan cara mengakses informasi atau materi pembelajaran secara online 

atau via internet yang telah diberikan oleh bapak ibu guru. 

Menurut Wedemeyer dalam Chaeruman mengatakan 

bahwasannya belajar mandiri sebagai pembelajaran yang merubah 

perilaku, dihasilkan dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pebelajar 

dalam tempat dan waktu berbeda serta lingkungan belajar yang berbeda 

dengan sekolah
38

. Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa sebenarnya 

belajar mandiri bukan bererti belajar sendiri, karena orang kadang 

seringkali salah mengartikan mengenai belajar mandiri sebagai belajar 
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sendiri. Yang dimaksud belajar mandiri disini ialah belajar secara 

berinisiatif, dengan ataupun tanpa bantuan orang lain dalam belajar.  

Kemandirian belajar perlu diberikan kepada siswa agar mereka 

mempunyai rasa tanggung jawab dalam mengatur dan mendisplinkan 

dirinya dalam mengembangkan kemampuan belajar atas kemauannya 

sendiri. Oleh karena itu, proses belajar mandiri mengubah peran guru 

menjadi fasilitator dalam proses berlangsungnya pembelajaran.  

 

4) Tinjauan Teori Evaluasi Pembelajaran Berbasis Blended Learning 

Menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi adalah kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 

mengambil keputusan. Sedangkan Supardi berpandapat bahwasannya 

penilaian merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan proses dan 

hasil pembelajaran.
39

  

Secara umum tujuan evaluasi pembelajaran dapat dikatakan untuk 

mengetahui tingkat efektifitas dan efisiensi sistem pembelajaran secara 

umum. Sistem pembelajaran yang dimaksud meliputi: tujuan, materi, 

metode, media, sumber belajar, lingkungan, dan sistem penilaian itu sendiri. 

Evaluasi pembelajaran juga bertujuan untuk menilai efektivitas strategi 

pembelajaran, menilai dan meningkatkan efektivitas program sekolah, 

menilai dan meningkatkan efektivitas pembelajaran, membantu siswa 
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belajar, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, serta menyediakan 

data untuk membantu pengambilan keputusan.  

Proses penting lainnya dalam evaluasi pembelajaran, ialah 

menentukan bagaimana tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam 

mencapai tujuan yang diharapkan. Hal tersebut dapat diketahui dengan 

adanya evaluasi pembelajaran yang diartikan sebagai proses pengumpulan 

dan pengelolaan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa.40 

Tingkat keberhasilan harus dapat diukur dan diamati (measurable and 

observable) pada setiap level dan aspek yang berbeda melalui sebuah proses 

sistematis. Berbagai jenis evaluasi yang dilakukan akan membantu 

menunjukkan bahwa semua aktivitas yang telah dilakukan dalam 

pembelajaran telah sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. Dengan kata lain 

bahwa aktivitas pembelajaran telah tepat sasaran dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan.41 

Ada dua hal yang memiliki hubungan erat dalam pembahasan 

evaluasi, yaitu penilaian dan pengukuran. Penilaian adalah suatu langkah 

atau teknik untuk menyimpulkan data siswa atau hasil belajar siswa. 

Sedangkan pengukuran adalah suatu kegiatan untuk menentukan kuantitas 

suatu objek melalui aturan-aturan tertentu sehingga kuantitas yang diperoleh 

benar-benar mewakili sifat suatu objek yang dimaksud.42 
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Secara simpel Chittenden mengklasifikasikan empat tujuan evaluasi, 

antara lain ialah:43 
 

a) Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar siswa 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam kurun 

waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian untuk 

memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar siswa. 

b) Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan siswa 

dalam proses pembelajaran dan kekurangan-kekurangan siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata lain, guru perlu melakukan 

penilaian untuk mengetahui bagian mana dari materi yang sudah dikuasai 

siswa dan bagian mana dari materi yang belum dikuasai.  

c) Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi 

kekurangan kesalahan atau kelemahan siswa dalam proses pembelajaran, 

sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternatif solusinya.  

d) Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan siswa 

terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini dapat 

digunakan guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke berbagai 

pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

                                                           
43

 Asrul, Rusydi Ananda, dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran,(Bandung: Citapustaka Media, cet. 

Ke II, 2015), hlm. 12. 



42 
 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Pada penelitian ini dilakukan kajian penelitian yang relevan. Agar tidak  

ada pengulangan dari penelitian terdahulu dengan sekarang diantaranya adalah:  

1. Penelitian I - Prella Neardinta (2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh Prella Neardinta dalam skripsi yang 

berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Perbankan 

Dasar Kelas X AK 1 SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2017/2018”, Skripsi Jurusan Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Prella Neardinta, diketahui 

bahwa implementasi model pembelajaran blended learning dapat 

meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran Perbankan Dasar 

Kelas X AK 1 SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta tahun ajaran 2017/2018. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil angket dan lembar observasi yang 

meningkat dari pra siklus 68,25% menjadi 71,87% di siklus I kemudian di 

siklus II meningkat dari 71,87% menjadi 81,55% di mana terjadi 

peningkatan sebesar 9,68%. Dengan demikian, motivasi belajar siswa dari 

hasil pengumpulan angket dan observasi dalam pembelajaran perbankan 

dasar memperoleh hasil 9,68%. Persamaan penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan model 

pembelajaran Blended Learning. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah 

terletak pada subjek penelitiannya, penelitian terdahulu meneliti di SMK 
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Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2017/2018 sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penulis adalah berlokasi di SMKN 1 

Nguling Tahun Pelajaran 2021/2022.44 

2. Penelitian II - Maria Pere Toby (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Maria Pere Toby dalam skripsi yang 

berjudul “Dampak Penerapan Blended Learning Dalam Pembelajaran Gerak 

Lurus Beraturan Terhadap Hasil Belajar Dan Kemandirian Belajar Siswa Di 

Kelas X IPA SMAN 1 Nagawutung”, Skripsi Jurusan Pendidikan 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Maria Pere Toby, diketahui 

bahwasannya hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Blended 

Learning pada siswa kelas X IPA SMAN 1 Nagawutung pada pokok 

bahasan gerak lurus beraturan adalah dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemandirian belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa 

pada posttest lebih tinggi dari pretest dengan skor ratarata kelas yang 

diperoleh pada pretest adalah 23.99% dan skor rata-rata posttest adalah 

81.36%. Sehingga model pembelajaran Blended Learning efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa kelas X IPA 1 di SMAN 1 Nagawutung 

dengan tingkat signifikan .000 < = 0.05 dan nilai tobservasi lebih besar dari 

tkritikal dengan nilai 22.122 > 2.110.  
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Selain itu, pada penelitian ini juga menyatakan bahwasannya 

penerapan blanded learning dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Dimana pada awalnya keberanian, dispilin, inisiatif, dan tanggung jawab 

siswa masih rendah. Selama 5 pertemuan pembelajaran menggunakan 

Blended Learning, siswa terlatih untuk terbiasa dalam hal keberanian, 

disiplin, inisiatif, dan tanggung jawab. Hasil kuesioner kemandirian belajar 

siswa menunjukkan bahwa kemandirian siswa tergolong tinggi dengan skor 

rata-rata 64.94%. Persamaan penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan model pembelajaran 

Blended Learning. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah terletak pada 

penggunaan metode penelitian dan subjek penelitiannya.  

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maria Pere Toby ini 

menggunakan metode penelitian kunatitatif dan kualitatif (campuran) dalam 

pengambilan data, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

metode penelitian kualitatif dalam pengambilan data. Selain itu, subjek pada 

penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Nagawutung sedangkan subjek 

penelitian yang akan dilakukan berlokasi di SMKN 1 Nguling.
45
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3. Penelitian III - Ricardina Fatima Natalia Halle (2019) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ricardina Fatima Natalia Halle. 

dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Model Blended Learning Berbasis 

Whatsapp Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar, Berpikir Kritis, Dan 

Hasil Belajar Siswa Kelas X MIPA SMAK Kesuma Mataram Tahun 

Pelajaran 2018/2019 Pada Materi Usaha Dan Energi”, Skripsi Skripsi 

Jurusan Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ricardina Fatima Natalia Halle, 

diketahui Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwasannya; (1) 

kemandirian belajar siswa dengan model Blended Learning berbantuan 

WhatsApp mencapai presentase 53,57% dan peningkatan rata – rata dari 38, 

25 menjadi 44,07; (2) kemampuan berpikir kritis siswa dengan model 

Blended Learning berbantuan WhatsApp mengalami peningkatan dari rata-

rata 13,72 menjadi 81,00 dan masuk dalam klasisfikasi kemampuan berpikir 

kritis siswa sangat tinggi; (3) hasil belajar siswa dengan model Blended 

Learning berbantuan WhatsApp mengalami peningkatan dari rata – rata 

8,57 menjadi 81,46 dan masuk dalam klasisfikasi hasil belajar siswa sangat 

tinggi; (4) terdapat perbedaan hasil belajar, kemandirian belajar, dan 

kemampuan berpikir kritis antara siswa kelas X MIPA 2 dan X MIPA 3.46 
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Adapun persamaan penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah adalah sama-sama mengkaji tentang penggunaan model 

pembelajaran Blended Learning. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan ialah terletak pada fokus penelitian 

dan Subjek penelitiannya. pada penelitian yang dilakukan oleh Ricardina 

Fatima Natalia Halle, fokus penelitiannya ialah tentang penerapan model 

blended learning berbasis whatsapp untuk meningkatkan kemandirian 

belajar, berpikir kritis, dan hasil belajar siswa. Adapunn subjek 

penelitiannya ialah siswa KELAS X MIPA 2 dan X MIPA 3 SMAK 

Kesuma Mataram Tahun Pelajaran 2018/2019. Sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakukan memiliki fokus penelitian tentang implementasi 

pembelajaran blended learning pada mata pelajaran PAI yang mana subjek 

penelitiannya ialah siswa SMKN 1 Nguling. 

4. Penelitian IV - Zakiah Mawaddah (2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Zakiah Mawaddah. dalam skripsi 

yang berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning Di 

Kelas V Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19”, Skripsi jurusan 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Dasar, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Jambi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zakiah Mawaddah, diketahui 

bahwasannya implementasi model blended learning di kelas V A dapat 

dilihat melalui kegiatan perencanaan bahwa guru sudah menyiapkan  
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perangkat pembelajaran, jadwal dan bahan ajar dengan baik. Pada 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran tatap muka maupun pada pembelajaran 

secara online sudah memenuhi sintaks atau tahapan dalam pembelajaran 

blended learning yaitu, seeking of information, acquisition of information 

dan shyntesizing of knowledge.  

Selanjutnya pada penilaian pembelajaran blended learning, guru 

melakukan penilaian seperti biasa yaitu penilaian sikap, pengetahuan 

maupun keterampilan yang diamati secara online dan tatap muka. Seperti 

penilaian pengetahuan diamati melalui instrumen soal di google form, 

sikap siswa diamati baik pada pembelajaran online maupun tatap muka 

dan guru memilki jurnal mengenai penilaian sikap siswa. Penilaian 

keterampilan diamati melalui kegiatan praktik yang dilakukan pada saat 

pembelajaran tatap muka. Guru juga melakukan penilaian melalui kinerja 

atau hasil produk yang telah siswa buat pada tugas tertentu. oleh karena 

itu, pembelajaran blended learning ini bisa dikatakan dapat terlaksana 

dengan baik.
47

  

Adapun persamaan penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan model 

pembelajaran Blended Learning dan sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
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yang akan dilakukan ialah terletak pada fokus penelitian dan subjek 

penelitiannya. pada penelitian yang dilakukan oleh Zakiah Mawahdah ini 

fokus penelitiannya ialah tentang implementasi model pembelajaran 

blended learning yang mana subjek penelitiannya ialah siswa kelas V A 

SD Negeri 55/I Sridadi. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

memiliki fokus penelitian tentang implementasi pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran PAI yang mana subjek penelitiannya ialah 

siswa SMKN 1 Nguling. 

5. Penelitian V - Dian Indah Suciati (2021) 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian Indah Suciati dalam skripsi 

yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Blended Learning Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di MI Ma’arif Mayak Ponorogo Tahun Pelajaran 

2020/2021”, Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Dian Indah Suciati, diketahui 

bahwasannya dalam penerapan pembelajaran blended learning di MI 

Ma’arif Mayak Ponorogo Tahun Pelajaran 2020/2021 memiliki tiga proses 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pada tahap perencanaan 

pada penerapan pembelajaran blended learning di MI Ma’arif Mayak 

Ponorogo berupa: menentukan aplikasi pembelajaran yang menggunakan 

whatsapp dan google form, pendataan kondisi dan nomor telepon siswa 
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dengan membuat grup whatsapp, menyiapkan RPP, menyiapkan bahan 

materi, menentukan media pembelajaran.  

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran blended learning di MI 

Ma’arif Mayak Ponorogo antara lain: kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup pembelajaaran. Kegiatan pendahuluan berupa salam, pembiasaan, 

dan pengisian absen melalui list nama yang dibuat guru. kegiatan inti 

berupa penyampaian materi dan sesi tanya jawab. Kegiatadan penutup 

berisikan kesimpulan dan penugasan. Pada tahap evaluasi pembelajaran 

blended learning di MI Ma’arif Mayak Ponorogo yaitu berisikan tentang 

penilaian yang digunakan, penilaian pengetahuan dan penilaian 

keterampulan. Penilaian pengetahuan dilihan dari hasil tugas soal, 

penilaian keterampilan dilihat dari video praktek yang dikirim pada 

pendidik. Adapun dampak positif dan dampak negative pembelajaran 

berbasis blended learning anatara lain yakni;  dampak positifnya, guru 

belajar lebih dalam mengenai teknologi informatika. Dampak negatifnya, 

kurangnya pemahaman siswa mengenai materi pembelajran yang 

diberikan.
48

  

Adapun persamaan penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti tentang penggunaan model pembelajaran 

Blended Learning dan sama-sama menggunakan metode penelitian 
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kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah terletak pada fokus penelitian dan Subjek penelitian. pada 

penelitian yang dilakukan oleh Dian Indah Suciati ini fokus penelitiannya 

ialah tentang penerapan pembelajaran blended learning, sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan terfokus pada implementasi 

pembelajaran blended learning. selain itu, Subjek yang di teliti oleh 

peneliti sebelumnya dilaksanakan di MI Ma’arif Mayak Ponororgo. 

sedangkan Subjek penelitian yang akan dilakukan berlokasi di SMKN 1 

Nguling.  
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Tabel 2.1 Originalitas Penelitian 

 

No Nama Peneliti, Judul, dan 

Tahun Penelitian  

Persamaan Perbedaan Originalitas Penelitian 

1. Prella Neardinta, 

“Implementasi Model 

Pembelajaran Blended 

Learning Untuk 

Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Perbankan 

Dasar Kelas X AK 1 

SMK Muhammadiyah 1 

Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2017/2018”, 

Skripsi Jurusan 

Pendidikan Akuntansi, 

Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri 

Yogyakarta. (2018) 

 

Membahas  tentang 

penggunaan model 

pembelajaran 

Blended Learning 

 Fokus penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terdahulu ialah tentang 

implementasi 

penggunaan metode 

blended learning untuk 

meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata 

pelajaran perbankan 

dasar 

 Subjek penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terdahulu ialah  siswa 

kelas X AK 1 yang 

berlokasi di SMK 

Muhammadiyah 1 

Yogyakarta Tahun 

Ajaran 2017/2018 

 Fokus penelitian yang akan dilakukan oleh 

oeneliti ialah tentang implementasi 

peembelajaran blended learning pada mata 

pelajaran PAI  

 Subjek penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah siswa SMKN 1 Nguling tahun 

ajaran 2021/2022 

2.  Maria Pere Toby. 

“Dampak Penerapan 

Blended Learning Dalam 

Pembelajaran Gerak Lurus 

Beraturan Terhadap Hasil 

Belajar Dan Kemandirian 

Membahas  tentang 

penggunaan model 

pembelajaran 

Blended Learning 

 Pada penelitian 

terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kunatitatif 

dan kualitatif 

(campuran) dalam 

 Penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metode penelitian kualitatif 

dalam pengambilan data. 

 Fokus penelitian yang akan dilakukan oleh 

oeneliti ialah tentang implementasi 

peembelajaran blended learning pada mata 
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Belajar Siswa Di Kelas X 

IPA SMAN 1 

Nagawutung”, Skripsi 

Jurusan Pendidikan 

Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, 

Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta. 

(2019) 

 

pengambilan data 

 Fokus penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terdahulu ialah tentang 

dampak penerapan 

blended learning dalam 

pembelajaran gerak 

lurus beraturan 

terhadap hasil belajar 

dan kemandirian 

belajar siswa 

 Subjek penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terdahulu ialah siswa 

Kelas X IPA SMAN 1 

Nagawutung   

pelajaran PAI  

 Subjek penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah siswa SMKN 1 Nguling tahun 

ajaran 2021/2022. 

3. Ricardina Fatima Natalia 

Halle. “Penerapan Model 

Blended Learning Berbasis 

Whatsapp Untuk 

Meningkatkan 

Kemandirian Belajar, 

Berpikir Kritis, Dan Hasil 

Belajar Siswa Kelas X 

MIPA SMAK Kesuma 

Mataram Tahun Pelajaran 

2018/2019 Pada Materi 

Usaha Dan Energi”, 

Membahas  tentang 

penggunaan model 

pembelajaran 

Blended Learning 

 Pada penelitian 

terdahulu fokus 

penelitiannya ialah 

tentang penerapan 

model blended learning 

berbasis whatsapp 

untuk meningkatkan 

kemandirian belajar, 

berpikir kritis, dan hasil 

belajar siswa.  

 Subjek penelitiannya 

ialah siswa KELAS X 

 Penelitian yang akan peneliti lakukan 

memiliki fokus penelitian tentang 

implementasi pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran PAI 

 Subjek penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah siswa SMKN 1 Nguling tahun 

ajaran 2021/2022. 
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Skripsi Skripsi Jurusan 

Pendidikan Matematika 

Dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta. 

(2019).  

MIPA 2 dan X MIPA 3 

SMAK Kesuma 

Mataram Tahun 

Pelajaran 2018/2019.  

4. Zakiah Mawaddah. 

“Implementasi Model 

Pembelajaran Blended 

Learning Di Kelas V 

Sekolah Dasar Pada Masa 

Pandemi Covid-19”, 

Skripsi jurusan Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Dasar, 

Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan, 

Universitas Jambi. (2021).  

 

Membahas  tentang 

penggunaan model 

pembelajaran 

Blended Learning 

 Pada penelitian 

terdahulu fokus 

penelitiannya ialah 

tentang implementasi 

model pembelajaran 

blended learning di 

kelas V Sekolah Dasar 

pada masa pandemi 

covid-19.  

 Subjek penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terdahulu ialah siswa 

kelas V A SD Negeri 

55/I Sridadi. 

 Penelitian yang akan peneliti lakukan 

memiliki fokus penelitian tentang 

implementasi pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran PAI 

 Subjek penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah siswa SMKN 1 Nguling tahun 

ajaran 2021/2022. 

5. Dian Indah Suciati. 

“Penerapan Pembelajaran 

Blended Learning Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

Di MI Ma’arif Mayak 

Ponorogo Tahun Pelajaran 

Membahas  tentang 

penggunaan model 

pembelajaran 

Blended Learning 

 Pada penelitian 

terdahulu fokus 

penelitiannya ialah 

tentang penerapan 

pembelajaran blended 

learning pada masa 

 Penelitian yang akan peneliti lakukan 

memiliki fokus penelitian tentang 

implementasi pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran PAI 

 Subjek penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah siswa SMKN 1 Nguling tahun 
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2020/2021”, Skripsi 

Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri 

(IAIN) Ponorogo. (2021).  

pandemi covid-19    

 Subjek penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti 

terdahulu ialah MI 

Ma’arif Mayak 

Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2020/2021  

ajaran 2021/2022. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu deskriptif kualitatif yang mana data primernya menggunakan data yang 

bersifat verbal yakni berupa deskriptif yang diperoleh dari studi lapangan. 

Dengan demikian peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Dalam 

pengumpulan data, peneliti tidak menggunakan angka dan memberikan 

penafsiran terhadap hasilnya.
49 

Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, hal 

ini dikarenakan peneliti ingin mendeskripsikan masalah yang dikaji sesuai 

dengan keadaan sebenarnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yakni berusaha 

mendapatkan informasi selengkap mungkin mengenai implementasi 

pembelajaran blended learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan. Data yang disajikan meliputi kegiatan perencanaan, implementasi, 

serta evaluasi dari implementasi pembelajaran blended learning pada mata 

pelajaran PAI yang akan disajikan dalam bentuk kata-kata. Penelitian 

kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut 

perspektif partisipan atau informan. Oleh karna itu, informasi yang digali 

melalui observasi dan wawancara mendalam terhadap partisipan atau 

informan. Partisipan adalah seseorang yang dipandang tahu atau berperan 
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tentang situasi sosial yang dikaji peneliti dengan cara diwawancarai, 

diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran, serta 

persepsinya. Proses observasi dan wawancara mendalam bersifat sangat 

utama dalam pengumpulan data. 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 

(triangulasi), dan dilakukan terus menerus hingga datanya jenuh. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling purposive sampling 

yakni teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Dalam artian mengambil sampel dari orang yang dianggap penting tahu 

tentang apa yang diharapkan sehingga akan memudahkan peneliti dalam 

menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti.
50

 Dengan demikian, pada 

penelitian ini yang menjadi sampel sumber data diantaranya Kepala Sekolah, 

Waka kurikulum, guru mapel PAI, dan beberapa siswa SMKN 1 Nguling. 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini adalah SMKN 1 Nguling Kabupaten Pasuruan 

yang terletak di Jl. Dr Sutomo no.69 Kecamatan Nguling Kabupaten 

Pasuruan Provinsi Jawa Timur. 

Peneliti memilih lokasi tersebut karena SMKN 1 Nguling memiliki 

beberapa keunggulan. Diantara keunggulan tersebut mayoritas tenaga 

pendidik masih berusia muda, kreatif dan inovatif. Kolaborasi antar berbagai 

unsur seperti kepala sekolah, pendidik, tenaga kependidikan, wali murid, 
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peserta didik dan komite sekolah terjalin sangat baik. Sekolah ini berada di 

daerah pesisir utara kabupaten Pasuruan. Mayoritas kultur Madura 

Pedalungan termasuk daerah tapal kuda yang di sebelah timurnya berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Probolinggo. Merupakan salah satu sekolah yang 

berkembang cukup pesat dalam dunia pendidikan di Kabupaten Pasuruan, Hal 

ini bisa dilihat dari jumlah peserta didik yang terus meningkat dan beberapa 

prestasi yang diperoleh siswa maupun tenaga pendidiknya. 

C. Unit Analisis 

Unit analisis menurut Sugiyono ialah satuan yang diteliti yang bisa 

berupa individu, kelompok, benda atau suatu latar peristiwa sosial seperti 

misalnya aktivitas individu atau sekelompok sebagai subjek penelitian.
51

 Unit 

analisis disusun guna memberikan penegasan dan fokus terhadap sesuatu 

yangditeliti juga untuk meminimalisir adanya penyelewengan dalam 

penarikan kesimpulan yang dimaksudkan agar tidak keluar dari fokus 

penelitian. Adapun unit analisis pada penelitian ini ialah kegiatan 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan. 

D. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer 

dan sumber data sekunder: 
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan, diolah, 

dan disajikan oleh peneliti dari data utama berupa kata-kata atau tindakan. 

Peneliti mendapatkan data primer dari Waka Kurikulum SMKN 1 

Nguling, tiga orang Guru PAI (guru PAI kelas X, XI, dan XII), dan tiga 

orang siswa di SMKN 1 Nguling Pasuruan. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap untuk 

melengkapi data-data yang diperlukan dari data primer. Data sekunder ini 

berupa data yang tertulis yaitu dokumen-dokumen terkait pembelajaran 

blended learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan, 

seperti buku pembelajaran, media dan bahan ajar yang digunakan selama 

proses pembelajaran blended learning, lembar kerja siswa, dan dokumen 

lainnya. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan penelitian di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

menggunakan beberapa teknik selama proses penelitian berlangsung, sebagai 

berikut : 

1. Metode Observasi 

Observasi diartikan sebagai kegiatan penelitian melalui 

pengamatan, dan pencatatan secara sistemik terhadap berbagai gejala yang 
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tanpak pada objek penelitian.52 Semua itu dilakukan agar data yang didapat 

oleh peneliti dari observasi benar-benar valid.  

Dalam pelaksananya teknik observasi dapat ditempuh melalui tiga 

cara yaitu observasi langsung, observasi tidak langsung, dan observasi 

partisipasi. Sedangkan pada penelitian ini, menggunakan teknik observasi 

langsung terhadap objek yang diteliti. Peniliti turun langsung ke lapangan 

untuk memperoleh data dan mengetahui bagaimana proses pembelajaran 

blended learning pada mata pelajara PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan. 

Peneliti juga sekaligus mengamati guru PAI dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran PAI baik pada saat pembelajaran di kelas (luring) ataupun 

pada saat pembelajaran secara online. Tidak hanya itu, peneliti juga 

melakukan observasi terhadap lingkungan sekolah serta sarana dan 

prasarana yang digunakan dalam pembelajaran. 

2. Metode Wawancara 

 Teknik Interview (wawancara) adalah pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.53  

Melalui wawancara, peneliti berupaya menemukan 

pengalamanpengalaman subjek penelitian dari topik tertentu maupun 

situasi yang dikaji. Dengan demikian, dalam melaksanakan wawancara 

tentunya peneliti menyiapkan pertanyaan sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan serta menentukan partisipan yang ingin di wawancarai. Dalam 
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hal ini penelitian melakukan wawancara dengan kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru PAI dan siswa SMKN 1 Nguling guna memperoleh data 

terkait bagaimana perencanaan, implementasi pembelajaran PAI berbasis 

blended learning, serta evaluasi dari implemetasi pembelajaran PAI 

berbasis blended learning. 

3. Metode dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menyelidiki dan menganalisis benda-benda tertulis seperti buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 

sebagainya. Tujuan dari dokumentasi adalah sebagai pelengkap dan 

penguat dari metode observasi dan wawancara. 

Melalui dokumentasi ini, peneliti menggali data dengan cara 

menelaah arsip-arsip an rekam data yang berkaitan dengan pelaksanaan 

pembalajaran berbasis blanded learning pada mapel PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan. Selain itu, peneliti juga menelaah arsip-arsip yang 

berhubungan dengan sejarah, profil, sistem maupun peraturan yang telah 

dibuat.  

F. Keabsahan data 

Menurut Moleong pada penelitian kualitatif ini diperlukan suatu teknik 

keabsahan data.
54

 Pada penelitian kualitatif, kriteria utama yang ada pada data 

hasil penelitian ialah data yang valid, reliabel, serta objektif. Data valid 

merupakan data yang tidak berbeda jauh dari data yang dilaporkan oleh 
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peneliti dari penelitian. Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan 

uji kredibilitas yaitu dengan triangulasi, dan menggunakan bahan referensi. 

Berikut penjelasannya: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan waktu. 

Pada teknik triangulasi terdapat dua strategi yang dapat digunakan untuk 

menunjang uji keabsahan data, diantaranya ialah; (1) Pengecekan derajat 

kepercayaan beberapa sumber data yang ada dengan metode yang sama. 

(2) Mengecek pada sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. 

Sedangkan dalam penelitian ini, teknik triangulasi yang dilakukan adalah  

dengan membandingkan data yang diperoleh dari lapangan atau yang 

disebut data primer dengan data sekunder yang didapat dari beberapa 

dokumen serta referensi buku-buku yang membahas hal yang sama. 

Selain itu, teknik triangulasi yang digunakan oleh peneliti pada 

penelitian ini ialah teknik triangulasi sumber. yang mana dalam penelitian 

ini, peneliti mewawancarai beberapa narasumber yang berkaitan dengan 

subjek dan objek penelitian. Adapun narasumber yang peneliti wawancarai 

ialah kepala sekolah SMKN 1 Nguling, Waka Kurikulum, guru mata 

pelajaran PAI, serta siswa SMKN 1 Nguling. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan triangulasi yang memiliki penggunaan 

dalam pengujian kredibilitas/realibilitas data dengan melakukan 
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pengecekan terhadap data dari sumber yang sama akan tetapi 

menggunakan alat yang berbeda. 

 Adapun penerapan triangulasi teknik pada penelitian ini ialah 

melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi guna memperoleh 

data mengenai implementasi pembelajaran berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan. 

3. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi yang digunakan oleh peneliti tentu saja sangat 

berguna sebagai pendukung untuk membuktikan bahwa data yang telah 

ditemukan oleh peneliti itu benar adanya. Pada laporan penelitian perlu 

data-data yang dikemukakan dengan dilengkapi berbagai foto atau 

dokumen yang autentik, agar data yang diperoleh dapat dikatakan sebagai 

data yang orisinal. 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengorganisasikan dan mengurutkan data secara sistematis dengan tujuan 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap masalah yang diteliti dan 

menyajikan kepada orang lain.
55

 

Dengan demikian Analisis data dapat diartikan sebagai proses mencari 

dan menyusun secara sistematis keseluruhan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisir 

data ke dalam kategori, menguraikan ke dalam unit-unit, mensintesis, 
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menyusun ke pada pola, menentukan serta menganalisis data yang krusial, 

dan menarik kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, yang kemudian dikembangkan pola korelasi tertentu atau 

dijadikan hipotesis. Tujuan dilakukannya analisis data pada dasarnya untuk 

menyederhanakan data, sehingga mudah dimengerti dan dipahami siapapun 

yang membacanya. 

Dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan ilustrasi secara 

menyeluruh terkait implementasi pembelajaran PAI berbasis blended 

learning di SMKN 1 Nguling Pasuruan. Hasil penelitian yang diperoleh 

selanjutnya di telaah, dikaji serta dikelola, dan disimpulkan sesuai dengan 

tujuan dan kegunaan penelitian. Pada penelitian kualitatif, data yang 

diperoleh dari berbagai sumber dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang beragam (triangulasi), serta dilakukan secara terus menerus sampai 

datanya jenuh sehingga teknik analisis data yang digunakan tidak terdapat 

pola yang jelas.  

Menurut Miles & Huberman, teknik analisis data penelitian kualitatif 

menggunakan teknik dengan menempuh tiga langkah yang meliputi reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
56

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema dan polanya dan 
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menghilangkan yang tidak perlu. Dalam hal ini, data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya.57 

Semakin lama peneliti studi lapangan, maka jumlah data akan semakin 

banyak, kompleks dan rumit. Oleh karena itu, diperlakukan analisis 

data melalui reduksi data. Reduksi data ialah proses berfikir sensitif 

yang memerlukan kecerdasan, keluasan serta kedalaman wawasan yang 

tinggi untuk mengolah data menggunakan cara sedemikian rupa 

sehingga dapat disajikan dan ditarik kesimpulan. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, data dapat disajikan 

dalam bentuk uraian singkat, btabel, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya.58 Dengan mendisplaykan data, akan lebih mudah untuk 

memahami apa yang terjadi serta merencanakan langkah selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Pada penelitian kualitatif 

dalam menyajikan data menggunakan teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data pada dasarnya adalah menyusun informasi secara 

sistematis sehingga menjadi selektif dan sederhana serta 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan data dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data ini bertujuan guna menemukan makna dari 

data yang telah diperoleh yang kemudian disusun dengan sistematis. 
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Pada penelitin ini, penyajian data berupa penerapan pembelajaran PAI 

berbasis blended learning di SMKN 1 Nguling.  

3. Penarikan Kesimpulan (verification) 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu kegiatan yang 

berusaha menemukan model, pola, hubungan, tema, persamaan, hal 

yang sering muncul, hipotesis, dan sebagainya dari data yang diperoleh 

dimana berdasarkan data tersebut peneliti berusaha menarik 

kesimpulan.59 Kesimpulan sering kali dirumuskan sejak awal, sehingga 

kesimpulan perlu diverifikasi pada tahap akhir kemudian disusun 

menjadi kesimpulan yang benar-benar matang. Penarikan kesimpulan 

dapat diartikan proses penarikan intisari dari sajian data yang telah 

terorganisir dalam bentuk pernyataan guna menjawab rumusan masalah 

yang telah dirumuskan di awal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

1. Temuan Umum Penelitian 

a. Identitas SMKN 1 Nguling Pasuruan
60

 

 

SMKN 1 nguling merupakan Sekolah SMK Negeri yang 

“Terakreditasi A” yang beralamatkan di Jl. Dr. Sutomo No. 69. Desa 

Nguling, Kecamatan Nguling - Kab. Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. 

Kode Pos 67185, Telepon (0343 – 483833), Facsimile (0343 – 484550). 

SMKN 1 Nguling didirikan pada tahun 2004 dengan SK  

1633/579/HK/424.022/2003  tanggal 18 November 2003. SMKN 1 

Nguling dibawah pimpinan kepala sekolah Bapak Sudarso, M.Pd dan 

komite sekolah Drs. Soegianto 

SMKN 1 Nguling berdiri di atas tanah dari pemerintah karena 

merupakan sekolah negeri, memiliki bangunan yang kokoh dan luas 

dengan dilengkapi berbagai fasilitas yang menunjang proses belajar 

mengajar. Dengan lingkungan yang bersih menjadikan siswa nyaman 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu di SMKN 1 Nguling 

juga terdapat fasilitas internet yang bisa diakses bebas oleh siswa SMKN 
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1 Nguling Pasuruan yang dapat membantu mempermudah mempercepat 

dalam pencarian informasi.  

Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar 

tentunya tidak terlepas dari sarana dan prasarana, hal tersebut 

dikarenakan sarana dan prasarana mampu menunjang dan menetukan 

tujuan yang diharapkan. Apalagi dengan kapasitas siswa berjumlah 803 

siswa maka dibutuhkan faslitas yang dapat dimanfaatkan untuk 

menunjang proses belajar mengajar. Adapaun sarana dan prasarana yang 

ada di SMKN 1 Nguling antara lain ialah; Ruang laboratorium komputer, 

Ruang praktek otomotif/Bengkel-TKRO, Ruang praktek/APHP, Ruang 

praktek/MM, Perpustakaan, Aula serba guna, 20 Ruang kelas, Ruang 

UKS, Ruang BK, Ruang OSIS, Mushollah, 4 Kantin Sekolah, 6 Kamar 

mandi siswa, dan lapangan olahraga. 

Tidak hanya iu, dalam suatu pembelajaran, guru sangat berperan 

penting demi berlangsungnya pelaksanaan pendidikan, yang mana dalam 

hal ini guru merupakan fasilitator pembelajaran. Siswa sangat 

membutuhkan pengarahan yang lebih ahli dalam pembelajaran. Di sinilah 

peran guru untuk mengarahkan siswa dalam belajar. 

SMKN 1 Nguling memiliki guru-guru berkompeten di bidangnya 

agar dapat memberikan pelayanan yang baik bagi peserta didik. Jumlah 

seluruh guru adalah 42 dengan rincian 18 guru PNS dan 24 guru Non 

PNS.  Dari segi profesionalismenya pun cukup mumpuni karena 
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kebanyakan lulusan sarjana (S1), sebagian kecil pun tedapat lulusan S2. 

Selain itu SMKN 1 nguling juga memiliki staff tenaga administrasi yang 

juga berperan penting dalam membantu kelancaran administrasi SMKN 1 

Nguling sendiri. Jumlah staff tenaga administrasu secara keseluruhan 

adalah 11 orang, 2 diantaranya PNS dan 9 orang Non PNS. Adapun 

profil lengkap SMKN 1 Nguling peneliti cantumkan dalam lampiran 

b. Sejarah SMKN 1 Nguling Pasuruan
61

 

SMKN 1 Nguling berdiri pada tahun 2004 dengan membuka 2 

program keahlian yaitu teknik Mekanik Otomotif (Mo) dan pengolahan 

hasil Pertanian Pangan (Pp). Pada awalnya berdiri SMKN 1 Nguling 

bergabung dengan SMPN 1 Nguling dari program SMK kecil di SMP. 

 Kemudian pada awal tahun 2005 gedung SMKN 1 Nguling berdiri 

disebelah SMPN 1 Nguling dengan bapak Drs. H. Hidayat, M.Pd sebagai 

kepala sekolah. Sekarang SMKN 1 Nguling semakin berkembang dan 

membuka program keahlian baru yaitu Multi Media (MM). Pucuk 

pimpinan SMKN 1 Nguling antara lain : 

1) Kepala Sekolah    : Drs. H. Hidayat, M.Pd 

2) Waka Kurikulum   : Bambang Setyono W., S.Pd 

3) Waka Humas  : Suki, S.Pd 

4) Waka Sarpras  : Wijanarto, S.T 

5) Waka Kesiswaan  : Sugeng Widodo, S.Ag 
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6) Kepala Tata Usaha  : Rodhi Ircham, S.Pd 

7) Kepala Program THP : Yuniar Safitri, S.P 

8) Kepala Program TMO : Syaiful Yunif, S.T 

9) Kepala Program MM : Eko Dwi Saptoto, S.TP 

10) Ketua Unit Produksi : Yuniar Safitri, S.P 

11) Ketua Perpustakaan : Winarno, S.Pd 

Jumlah Siswa SMKN 1 Nguling saat itu mencapai sekitar + 400 

siswa untuk 2 program keahlian. Untuk Sarana Praktikum di SMKN 1 

Nguling terdapat Bengkel Otomotif, Laboratorium Pengolahan, dan 

Laboratorium Komputer Berbasis Internet/Jaringan. Saat ini SMKN 1 

Nguling tergabung dalam program Jardiknas Kab. Pasuruan. 

Di tahun 2014 kepala sekolah digantikan oleh ibu Dra.Nining 

Faridah, M.Pd, dan salah satu guru dari SMKN 1 Nguling bapak 

Bambang Setyono Widodo, S.Pd ditunjuk untuk mengikuti tes kepala 

sekolah dan berhasil menjadi kepala sekolah dan ditempatkan di Puspo. 

Dan selama beberapa periode banyak sekali prestasi yang dicapai selama 

masa kepemimpinan ibu Nining Faridah. dan berkat  perjuangan beliau 

lah dapat mengantarkan SMKN 1 Nguling menjadi sekolah 

ADIWIYATA dan mampu memberikan perubahan yang begitu dahsyat 

dari sekolah yang awalnya panas dan kering menjadi sekolah yang hijau, 

bersih dan rindang. Selain itu banyak sekali prestasi yang telah diraih 

baik dari siswa itu sendiri maupun dari tenaga pendidiknya. 
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Tahun demi tahun SMKN 1 Nguling semakin maju dan 

berkembang menjadi salah satu sekolah andalan di kecamatan Nguling. 

Sampai tahun ini program keahlian masih ada tiga jurusan, namun yang 

awalnya masing masing jurusan hanya ada 1 atau 2 kelas saja sekarang 

sudah 3 kelas di masing-masing jurusan dan jumlah siswa saat ini 

mecapai + 850 siswa. 

Pada tahun 2017 sampai 2019 kepala sekolah digantikan oleh 

bapak Bambang Setyono Widodo S.Pd, seorang guru yang dulu ditunjuk 

untuk menjadi kepala sekolah sekarang diberi amanah untuk menjadi 

pemimpin di sekolahnya dulu. Adapun struktur kepemimpinan diubah 

diantara lainnya yaitu: 

1) Kepala Sekolah     : Bambang Setyono W., S.Pd 

2) Waka Kurikulum   : Sugeng Widodo, S.Ag 

3) Waka Humas  : Suki, S.Pd 

4) Waka Sarpras  : Wijanarto, S.T 

5) Waka Kesiswaan  : Kholil, S.Pd 

6) Kepala Tata Usaha  : Indriawati. W, SS. 

7) Kepala Program THP : Yuniar Safitri, S.P 

8) Kepala Program TMO : Tri Suryadi, S.Pd 

9) Kepala Program MM : Endang. W. A, S.Kom 

10) Ketua Unit Produksi  : Yuniar Safitri, S.P 

11) Ketua Perpustakaan : Ayu Dhini. P. 



71 
 

Pada tahun 2019 hingga tahun 2021  Kepala Sekolah SMKN 1 

Nguling digantikan oleh Bapak Ambyah Uboyo, S.Pd, M.Si. dan pada 

tahun 2021 hingga sekarang, SMKN 1 Nguling dikepalai oleh Bapak 

Sudarso, M.Pd. 

c. Visi dan Misi SMKN 1 Nguling Pasuruan 

1) Visi  Sekolah 

Terwujudnya insan yang “bertabur bintang”. Berimtaq, berbudi luhur, 

berbudaya lingkungan, berdaya saing dan tangguh. 

2) Misi Sekolah 

Misi SMK Negeri 1 Nguling adalah : 

a) Menyelenggarakan proses pendidikan yang religius dan 

berdasarkan norma-norma kemasyarakatan untuk mewujudkan 

SDM yang beriman, bertaqwa dan berbudi luhur. 

b) Menyelenggarakan pendidikan dengan memberdayakan potensi 

daerah dan sumber daya yang dimiliki dengan memperhatikan 

pelestarian fungsi lingkungan hidup.   

c) Mencegah terjadinya kerusakan lingkungan dan pencemaran 

lingkungan. 

d) Melaksanakan kebersihan lingkungan di SMK Negeri 1 Nguling 

melalui kegiatan sabtu bersih. 

e) Menyelenggarakan pembelajaran berbasis produktif sebagai 

upaya peningkatan kualitas SDM berorientasi pada pasar kerja 

baik tingkat regional maupun nasional. 
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d. Tujuan Sekolah 

Tujuan SMK Negeri 1 Nguling adalah : 

1) Membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia sesuai 

dengan karakter bangsa dengan menerapkan pendidikan karakter 

dalam setiap mata pelajaran serta berwawasan lingkungan; 

2) Menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan nyaman 

3) Melaksanakan pendidikan yang terintegrasi Lingkungan Hidup 

4) Mewujudkan sekolah sebagai sumber belajar ( learning center ) 

5) Melaksanakan 3R ( Reduce, Reuse dan Recycle ) di sekolah 

6) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia produktif, mampu 

bekerja mandiri, dan dapat diserap oleh DU/DI sebagai tenaga kerja 

tingkat menengah sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya; 

7) Memberikan pembekalan agar mampu berkarir, ulet dan giat dalam 

berkompetisi, mampu beradaptasi di lingkungan kerja dan dapat 

mengembangkan sikap profesional sesuai kompetensi yang 

dimilikinya; 

8) Membekali peserta didik dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni 

dan wawasan enterpreuneur agar mampu mengembangkan diri 

dikemudian hari baik secara mandiri maupun melanjutkan pada 

jenjang pendidikan lebih tinggi; 
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B. Temuan Khusus Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMKN 1 

Nguling Pasuruan dengan menggunakan teknik wawancara atau interview, 

observasi, dan dokumentasi. Proses observasi dan wawancara mendalam 

terhadap informan bersifat sangat utama dalam pengumpulan data. Adapun 

data yang disajikan oleh peneliti meliputi kegiatan perencanaan, implementasi, 

serta evaluasi dari pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran 

PAI yang nantinya dianalisis dan disajikan dalam bentuk kata-kata. Selain itu, 

peneliti juga membutuhkan dokumen profil sekolah. Dalam hal ini, peneliti 

melalui beberapa proses guna memperoleh data yang valid dan terpercaya. 

Dimulai dari menghubungi pihak kepala sekolah guna mengajukan surat 

penelitian untuk melaksanakan penelitian di SMKN 1 Nguling Pasuruan, 

setelah peneliti diijinkan oleh pihak sekolah untuk melaksanakan penelitian, 

langkah selanjutnya ialah menghubungi narasumber atau informan yang terkait 

dengan penelitian. Dalam hal ini, peneliti Guru PAI, Waka Kurikulum dan 

beberapa siswa SMKN 1 Nguling Pasuruan terkait tentang implementasi 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dimulai dengan mengamati 

kegiatan di sekolah, salah satunya yang menjadi poin utama dalam penelitian 

ini adalah mengamati proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran PAI 

baik ketika dilaksanakan secara online ataupun offline (pembelajaran tatap 

muka /konvensional). Dalam penyampaian pembelajaran konvensional, guru 
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PAI menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan metode 

ceramah, diskusi, tanya jawab dan menggunakan berbagai media seperti 

powerpoint, video pembelajaran, alat peraga yang bertujuan untuk 

mempermudah pemahaman siswa dan tentunya lebih menarik. Selain itu, 

peneliti juga mengamati ketika pembelajaran online, dalam hal ini 

pembelajaran dilakukan melalui google meet, zoom meeting, google classroom 

serta grup whatsapp guna mengkoordinir siswa. 

Tidak hanya itu, dalam pengumpulan data peneliti juga melakukan 

wawancara secara mendalam dengan informan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI dengan tujuan agar memperoleh data sesuai dengan 

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini. 

Berikut adalah penyajian data dari hasil observasi dan wawancara 

peneliti dengan beberapa nara sumber terkait dengan implementasi 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan. 

a. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Blended Learning Pada Mata 

Pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

Dalam suatu proses pembelajaran tentu saja harus ada yang namanya 

perencanaan pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar suatu pembelajaran 

bisa berjalan ideal dan semestinya sesuai dengan target tujuan pembelajaran 

itu sendiri. Adapun hal-hal mendasar yang perlu direncanakan dalam suatu 

pembelajaran mencakup beberapa aspek, antara lain ialah mulai dari 
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menentukan model pembelajaran, metode dan yang tak kalah penting lagi 

ialah media pembelajaran hingga penyusunan perangkat pembelajaran. 

Terlepas dari hal tersebut, perencanaan awal yang dilakukan di SMKN 1 

Nguling Pasuruan adalah menentukan bagaimana pembelajaran PAI tersebut 

akan berlangsung dan apa tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Akan tetapi, 

dalam menentukan kedua hal tersebut juga  harus mempertimbangkan 

keadaan realita yang ada. 

Perencanaan pembelajaran PAI berbasis blended learning di SMKN 1 

Nguling sendiri didasari oleh beberapa hal, dalam hal ini peneliti 

menanyakan kepada bapak Sugeng Widodo, S.Ag selaku waka kurikulum 

sekaligus guru PAI Kelas XII di SMKN 1 Nguling Pasuruan. Beliau 

menjelaskan : 

“Setiap guru sebelum melaksanakan pembelajaran hendaknya 

menyusun perencanaan pembelajaran. Hal ini sangat penting agar 

pembelajran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Demikian juga 

terkait pembelajran PAI yang berbasis Blended Learning. Kami 

semua wajib membuat perencanaannya sekurang-kurangnya satu 

hari sebelum pembelajaran dimulai. Sama seperti pembelajaran 

yang lainnya, kami juga menyiapakan analisis SK/KD, menyusun 

silabus, membuat Prota, promes dan menyusun Renccana 

pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Terkait pembelajaran PAI yang 

berbassis Blended learning sebelum menyusun RPP saya memulai 

memetakkan dahulu beberapa materi yang cocok (tepat) untuk 

diterapkan secara blended learning. Dalam penyusunan RPP, 

sekuarng-kurangnya harus tercantum : identitas, tujuan 

pembelajaran, materi pelajaran,media/alat, langkah-langkah 

pembelajaran, dan Asesmen. Dalam RPP khususnya pada bagian 

langkah-langkah pembelajaran haruslah nampak secara kongkrit 

tentang Blended learning (campuran daring-luring atau sinkronus-
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ansikronus), media yang digunakan seperti WhatsApp, google 

meet, google classroom, link internet dan lai-lain.”
62

 

 

Dapat diketahui  dari hasil wawancara tersebut bahwa perencanaan 

pembelajaran PAI berbasis blended learning meliputi persiapan RPP, 

persiapan bahan ajar khusus pada pembelajaran daring maupun luring, serta 

penyesuaian tema materi serta metode belajar apa yang nantinya akan 

digunakan. Pemberian materi harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa 

dan tetap memperhatikan kondisi dan keterbatasan waktu yang ada. 

Selanjutnya guru PAI juga menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran 

pada model blended learning sebenarnya hampir sama dengan pembelajaran 

pada umumnya. Hanya saja terletak pada penyampaiannya yang 

dikombinasikan dengan pembelajaran daring.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Bu Dwi Kurnia Juniasih, S.Pdi 

selaku guru PAI Kelas X SMKN 1 Nguling. Beliau menjelaskan 

bahwasannya : 

“Untuk perencanaan pembelajaran PAI berbasis blended learning 

sendiri memang ada, ya seperti RPP dan beberapa aplikasi atau 

media yang nantinya digunakan dalam KBM. Akan tetapi tidak 

semua perencanaan kadang  terealisasikan. Kalau berbicara 

realita, kadang melihat siswa yang memiliki problem macam-

macam yang mana satu siswa dan siswa yang lain tidak sama, 

sehingga mau tidak mau sebagai guru juga harus menyesuaiakan 

dengan kebutuhan siswanya dan dari situ tentunya yang tadinya 

perencanaan pembelajaranannya seperti ini, jika melihat realita di 

lapangannya seperti itu guru harus mengambil jalan tengah atau 
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 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sugeng Widodo, S.Ag  selaku Waka Kurikulum 

sekaligus Guru PAI kelas XII di SMKN 1 Nguling Pasuruan. (Senin, 21 Februari 2022). 
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solusi lain sehingga kegiatan KBM dapat terlaksana dengan 

baik.”
63

 

 

Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Bu Dwi, dapat diketahui 

bahwa penyusnan rencana pembelajaran atau RPP pada mata pelajaran PAI 

berbasis blended learning memang ada dan terlaksana. Namun demikian 

pada implementasi di lapangan terkadang menyesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan siswa. 

Oleh sebab itu, adanya perencanaan pembelajaran sebelum 

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar belangsung sangatlah penting agar 

tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Salah satu perencanaan yang 

sanagat penting ialah dalam hal penyususnan Rencana Pelakasanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Berdasarkan Observasi yang dilakukan peneliti,
64

 RPP yang 

digunakan di SMKN 1 Nguling menyesuaikan dengan Permendikbud No. 

14 tahun 2019 tentang penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

Dalam Surat Edaran tersebut disampaikan hal-hal berikut: Penyusunan RPP 

dilakukan dengan prinsip efisien, efektif, dan berorientasi pada siswa. Dari 

13 komponen RPP yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 

2016, yang menjadi komponen inti adalah tujuan pembelajaran, langkah-

                                                           
63

 Hasil wawancara peneliti dengan Bu Dwi Kurnia Juniasih, S.Pdi selaku guru PAI Kelas X 

SMKN 1 Nguling  Pasuruan. (Jum’at, 11 Februari 2022) 
64

 Hasil Observasi RPP (Selasa, 22 Februari 2022) 
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langkah pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assesment) yang wajib 

dilaksanakan oleh guru, sedangkan sisanya hanya sebagai pelengkap.
65

  

Adapun Rencana Perangkat Pembelajaran  (RPP) mata pelajaran PAI 

berbasis blended learning sendiri disesuaikan dengan Surat Edaran tersebut 

yang kemudian dikembangkan lagi sesuai dengan keadaan SMKN 1 

Nguling Pasuruan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, perencanaan 

pembelajaran PAI berbasis blended learning menggunakan RPP 1 lembar 

yang terdiri dari identitas sekolah, tujuan, pelaksanaan pembelajaran dari 

pembukaan, kegiatan inti dan penutup serta penilaian yang dibedakan 

menjadi dua model pembalajaran yaitu tatap muka dan daring. 

Berikut ini contoh RPP yang dibuat oleh guru PAI SMKN 1 Nguling 

pada tahun pelajarn 2021/2022: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
65

 SE Nomor 14 tahun 2019 tentang Penyederhanaan RPP 
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Gambar 4.1. RPP Mata Pelajaran PAI 
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Gambar 4.2. RPP Mata Pelajaran PAI 



81 
 

b. Implementasi pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

Penggunaan model pembelajaran PAI berbasis blended learning 

sendiri berarti menggabungkan dua atau lebih model pembelajaran. Akan 

tetapi, praktiknya saat ini yaitu menggabungkan model pembelajaran tatap 

muka dan pembelajaran daring. Sejatinya, praktik pembelajaran blended 

learning tidak hanya dilihat dari segi penyampain pembelajaran secara 

daring ataupun luring saja. Akan tetapi, belended learning ialah gabungan 

dari pembelajaran sinkronus dan asinkronus. Pembelajaran sinkronus sendiri 

ialah pembelajaran dimana guru  dan murid memungkinkan berkomunikasi 

secara langsung dalam satu waktu baik secara daring ataupun luring, 

sedangkan pembelajaran  asinkronus adalah pembelajaran dimana guru dan 

murid tidak berkomunikasi secara langsung dalam satu waktu baik secara 

daring ataupun luring.  

Dengan diterapkannya model pembelajaran PAI berbasis blended 

learning di SMKN 1 Nguling diharapkan menjadi solusi terbaik untuk 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif di masa pandemi. 

SMKN 1 Nguling melaksanakan pembelajaran blended learning dengan 

tetap mematuhi protokol kesehatan. Kegiatan belajar dilakukan dengan dua 

cara yaitu tatap muka dan secara daring. Adapun dalam pelaksanaan 

pembelajaran berbasis blended learning di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

dijelaskan langsung oleh Bapak Sudarso selaku kepala sekolah sebagai 

berikut: 
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“Untuk pelaksanaan kegiatan KBM selama ini kami menggunakan 

sistem roling atau bergantian. Semisal pekan ini kelas X yang 

masuk, kemudian pekan depan kelas XI, pekan depannya lagi kelas 

XII, untuk kelas yang tidak belajar di sekolah mereka bisa 

mengakses pembelajaran dan materi dari rumah sesuai dengan 

yang telah diberikan oleh guru mapel masing-masing.”
66

 

 

Dapat diketahui dari hasil wawancara tersebut kegiatan 

pembelajaran berbasis blended learning di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

berjalan sesuai dengan jadwal rolingan kelas yang dibuat oleh waka 

kurikulum. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Sugeng Widodo, 

sebagai berikut : 

“Pada masa pandemi covid 19 ini kami biasanaya menjadwal: 

1. Setiap kelas kami bagi menjadi dua kelompok (missal: 

Kelompak A dan Kelompok B) 

2. Misalnya Hari senin: Kelompok A pembelajaran Tatap Muka, 

sedang kelompok B pembelajaran daring di rumah. 

3. Hari berikutnya selasa: Giliran Kelompok B yang Tatap Muka 

sedangkan Kelompok A pembelajaran dari di rumah. 

4. Demikian seterusnya.”
67

 

 

Kemudain beliau melanjutkan penjelasannya, 

“....Untuk jadwal pembelajaran PAI sendiri bererti ya tinggal 

menyesuaikan dengan jadwal rolingan kelas yang ada....”
68

  

 

Adapun kegiatan pembelajaran yang terjadi di sekolah peneliti 

sajikan sebegai berikut:  

                                                           
66

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sudarso, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMKN 1 

Nguling Pasuruan. (Senin, 14 Februari 2022). 
67

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sugeng Widodo, S. Ag selaku Waka Kurikulum SMKN 

1 Nguling Pasuruan. (Senin, 21 Februari 2022). 
68

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sugeng Widodo, S. Ag selaku Waka Kurikulum SMKN 

1 Nguling Pasuruan. (Senin, 21 Februari 2022). 
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1) Kegiatan Pra Pembelajaran Dilaksanakan Secara Tatap Muka 

Di SMKN 1 Nguling Pasuruan sendiri sebenarnya memiliki 

beberapa macam kegiatan rutin yang dilaksanakan pada pra 

pembelajaran, anatara lain yakni; Kultum dan mengaji bersama. 

Kegiatan kultum dilaksanakan setiap juma’at pagi yang diawali 

dengan membaca surat yasin bersama yang dipimpin oleh bapak/ibu 

guru dan dilanjutkan dengan tausiyah kultum yang dipimpin oleh guru 

PAI. Kultum sendiri merupakan program yang sudah ada sejak 

berdirinya SMKN 1 Nguling. Akan tetapi sejak adanya pandemi 

kegiatan ini sempat terhenti dan berlanjut lagi sejak ditetapkannya 

pembelajaran blended learning di  SMKN 1 Nguling. Kegitan ini 

merupakan salah satu pembiasaan praktik baik bagi semua warga 

sekolah sebagai bentuk ikhtiar meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

sekaligus pendidikan karakter. 

Selain itu, di SMKN 1 Nguling juga ada kegiatan khataman 

yang dilaksanakan setiap jum’at legi pada setiap bulannya. Dan yang 

terakhir yakni mengaji bersama. Kegiatan mengaji bersama dilakukan 

saat akan memulai pembelajaran PAI. hal ini sesuai dengan apa yang 

dijelaskan oleh Pak Sugeng Widodo, S.Ag: 

“kegaiatan mengaji bersama ini, rutin kami lakukan saat memulai 

pembelajaran PAI secara luring. Tidak lama, ya sekitar 5 – 6 

menitan, surat surat nya sendiri juga yang tidak terlalu panjang, 
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ya seputar surat dan ayat ayat tarbawi saja, agar tidak 

menghabiskan waktu pembelajaran.”
69

 

Dari hasil observasi dan dokumentasi yang peneliti lakukan, hal 

tersebut sesuai dengan apa yang dipaparkan oleh Bapak Sugeng 

Widodo, S.Ag. beberpa kali peneliti mengikuti pembelajaran luring di 

kelas X, XI, dan XII dan setiap akan dilaksanakannya pembelajaran 

diawali dengan mengaji bersama kemudian dilanjutkan dengan 

mengabsen siswa.
70

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3. Kegiatan mengaji bersama ketika sebelum dimulai 

pembelajaran 
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 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sugeng Widodo, S. Ag selaku Waka Kurikulum 

sekaligus guru PAI kelas XII di SMKN 1 Nguling Pasuruan. (Senin, 21 Februari 2022). 
70

 Hasil Observasi Pelaksanaan pembelajaran PAI (Senin, 14 Februari 2022). 
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2) Kegiatan pra pembelajaran dilaksanakan secara daring 

Lain halnya dengan pembelajaran PAI ketika dilaksanakan secara 

daring. Dikarenakan terbatasnya waktu, ketika pembelajaran 

dilaksanakan melalui aplikasi whatsApp grup ataupun google classroom 

kegiatan mengaji bersama pada waktu pra pembelajaran PAI 

ditiadakan. Hal tersebut dikarenakan platform/ aplikasi pembelajaran 

yang digunakan kurang cocok jika digabungkan dengan kegiatan 

mengaji bersama pada pra pembelajaran. 

Hal tersebut tentunya berbeda ketika menggunakan aplikasi 

zoom/google meet yang memungkinkan untuk melakukan kegiatan 

mengaji bersama ketika pra pembelajaran. Hal ini dikarenakan adanya 

interaksi guru dan siswa dalam satu waktu atau bisa juga disebut 

dengan sinkronus. 

Saat pembelajaran dilaksanakan secara daring melalui grup WA 

atau Google Classroom, guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 

salam dan melanjutkan dengan mengirimkan list kehadiran siswa pada 

hari tersebut. Kemudian siswa diminta untuk menuliskan nama dan 

nomor absensi sebagai bukti tanda kehadiran. 

3) Penyampaian materi pembelajaran secara tatap muka 

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI secara tatap muka guru 

dituntut untuk memaksimalkan jam pelajaran yang kini hanya 30 menit 

per jam pelajaran.  Dalm waktu singkat tersebut, guru PAI harus 
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mengoptimalkan penyampaian materi agar pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan RPP yang telah disusun dan mencapai tujuan atau target 

minimal penyelesaian materi dalam satu pertemuan. 

Menurut Bapak Hasan Basori, S.Ag selaku guru PAI kelas XI di 

SMKN 1 Nguling mengatakan bahwa : 

“pada saat pembelajaran secara luring, saya fokuskan untuk 

mengulas kembali materi yang saya berikan ketika 

pembelajaran online. karena seringkali mereka ketika saya 

memberikan materi melalui google classroom tidak dipelajari 

dengan baik”
71

 

 

Dari penjelasan yang dipaparkan oeh Pak Hasan, beliau kerap 

kali mengulas materi yang diberikan ketika pembelajaran daring. hal 

tersebut dikarenakan banyak siswa yang belum memahami materi 

pembelajaran yang diberikan melalui google classroom pada saat 

pembelajaran PAI secara daring berlangsung. Ketika siswa kurang 

memahami materi pembelajaran, maka tujuan pembelajaran pun tidak 

bisa tercapai dengan baik. 

Selanjutnya, peneliti menanyakan terkait bagaiamana metode 

pembelajaran tatap muka yang digunakan pada mata pelajaran PAI. 

Bapak Hasan Basori, S.Ag menjelaskan bahwa: 

“saya menerapkan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab 

kepada siswa pada saat pembelajaran tatap muka. Sebenarnya 

ceramah sendiri saya lakukan untuk memotivasi siswa pada 

awal pemberian materi, ya semacam penguatan gitu. untuk 

diskusi sendiri, biasanya saya mengaitkan dengan permasalahan 

yang ada atau yang sedang viral atau istilah kerennya problem of 
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 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Hasan Basori, S.Ag selaku guru PAI kelas XI di SMKN 

1 Nguling Pasuruan. (Senin, 14 Februari 2022) 
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bassed learning sehingga anak-anak ada ketertarikan untuk ikut 

berdiskusi dan menyuarakan pendapatnya.”
72 

 

Dapat diketahui bahwasannya ketika pelaksanaan pembelajaran 

PAI secara tatap muka beliau menggunakan metode ceramah. Metode 

ceramah sendiri termasuk metode yang paling banyak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran. hal tersebut dikarenakan mudah dilakukan dan 

memungkinkan untuk banyak materi yang dapat tersampaikan kepada 

siswa. Abuddin Nata berpendapat bahwasannya metode ceramah 

merupakan cara penyampaian pelajaran yang dilakukan oleh guru 

dengan menjelaskan langsung di hadapan siswa.
73

  

Pemilihan metode ceramah pada pembelajaran PAI tentunya 

tidak terlepas dari tujuan pembelajaran untuk menciptakan landasan 

pemikiran siswa melalui ceramah atau penyampaian garis besar isi 

pembelajaran yang disampaiakan oleh bapak ibu guru. 

Lain halnya dengan Pak Hasan, Bu Dwi selaku guru PAI kelas 

X SMKN 1 Nguling mengatakan bahwa : 

“Kalau waktunya pembelajaran luring seperti ini biasanya saya 

gunakan untuk setor hafalan ayat,  ya balik lagi ini disesuaikan 

dengan KD di RPP nya kebutulan kali ini tujuan 

pembelajarannya atau target tercapainya itu siswa mampu 

membaca  dan menghafal QS. Al-Isro’ : 32 dan QS. An-Nur : 

2. Jadi ketika luring seperti ini saya manfaatkan untuk hafalan 

dan perbaikan nilai.”
74
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 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Hasan Basori, S.Ag selaku guru PAI kelas XI di SMKN 

1 Nguling Pasuruan. (Senin, 14 Februari 2022) 
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 Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), 181. 
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 Hasil wawancara peneliti dengan Bu Dwi Kurnia Juniasih, S.Pdi selaku guru PAI Kelas X 

SMKN 1 Nguling  Pasuruan. (Jum’at, 11 Februari 2022) 
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. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4. Penyampaian materi PAI pada saat pembelajaran secara 

luring 

 

Dari hasil wawancara peneliti dengan  narasumber sekaligus dari 

hasil observasi peneliti dan temuan data dokumentasi selama beberapa 

kali mengamati kegiatan pembelajaran di kelas dapat diketahui 

bahwasannya kegiatan penyampaian materi pembelajaran ketika 

dilaksanakan secara tatap muka berjalan dengan baik. Suasana kelas 

nampak hidup dan siswa antusias bertanya kepada guru terkait materi 

yang kurang mereka pahami dan siswa juga aktif mengikuti diskusi 

pada waktu pembelajaran sedang berlangsung. 

4) Penyampaian materi pembelajaran secara daring 

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI secara daring di SMKN 1 

Nguling mulanya menggunakan berbagai macam aplikasi sesuai dengan 
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kreatifitas masing masing guru. Akan tetapi kemudain dari pihak 

sekolah menyeragamkan agar menggunakan aplikasi yang sama dalam 

pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bu 

Dwi Kurnia Juniasih, S.Pdi selaku guru PAI kelas X SMKN 1 Nguling, 

beliau menjelaskan bahwa : 

“Untuk sekarang ini kita memakai google meet, zoom, 

WhatsApp dan google classroom, karena kemarin aplikasi 

Qualitiva servernya tidak mendukung sehingga sering eror 

dan tentu saja menghambat dalam kegiatan belajar, lalu 

akhirnya diputuskan oleh bapak kepala sekolah untuk KBM 

menggunakan google classroom. Karena dulu anak-anak 

waktu SMP ada yang memakai google classroom jadi banyak 

dari mereka yang sudah familiar, sudah kenal, jadi untuk 

pemberian materi, penugasan dan lain lain bisa jalan dengan 

baik.”
75

 

Penjelasan dari bu Dwi dibenarkan oleh Bapak Sugeng. Beliau 

juga mengatakan menggunakan beberapa media pembelajaran online 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

“media yang saya gunakan dalam pembelajaran PAI antara 

lain WhatsApp, google meet, google classroom, saya juga 

biasanya menggunakan media youtube dalam pembelajaran 

dan juga link google drive untuk pengumpulan tugas anak-

anak biar lebih praktis”
76

  

Pernyataan tersebut didukung oleh siswa kelas XII APHP yang 

bernama Saehu sebagai berikut : 

“Menurut saya... Pembelajaran Blended Learning di SMKN 1 

Nguling  khususnya untuk mapel PAI sangat berkolaborasi 

karena waktu daring Pak Sugeng sering melakukan Google 
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 Hasil wawancara peneliti dengan Bu Dwi Kurnia Juniasih, S.Pdi selaku guru PAI Kelas X 

SMKN 1 Nguling  Pasuruan. (Jum’at, 11 Februari 2022) 
76

 Hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sugeng Widodo, S. Ag selaku Waka Kurikulum 

sekaligus guru PAI kelas XII di SMKN 1 Nguling Pasuruan. (Senin, 21 Februari 2022). 
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Meet atau Zoom untuk menyampaikan materinya... Dan 

waktu tatap muka, Pak Sugeng menyampaikan materi sangat 

baik dan mudah dipahami.”
77

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa 

pelaksanaan pembelajaran daring dilakukan melalui aplikasi Google 

Classroom, Google meet, google drive, youtube dan juga WhatsApp 

group.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5. Penyampaian materi PAI pada saat pembelajaran 

secara daring 

Selain itu, berdasarkan observasi dan temuan data dokumentasi 

yang telah dilakukan, kegiatan belajar daring dimulai dengan guru 

mengucapkan salam kepada siswa kemudian membuat list kehadiran 

siswa, dilanjtkan dengan membahas materi yang telah diajarkan 

sebelumnya baik secara tatap muka maupun daring, kemudian guru 
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memberikan materi sesuai dengan tema pelajaran yang sedang 

dipelajari dapat berupa rekaman audio atau video guru, mengirimkan e-

book, link youtube, dan link website untuk dipelajari siswa secara 

mandiri yang kemudian dibahas dan didiskusikan ketika pembelajaran 

tatap muka.
78

 

Dengan menerapkan model pembelajaran blended learning ini 

berarti akan memberikan peluang bagi siswa dan guru untuk melakukan 

pembelajaran secara mandiri. Jadwal pembelajaran terbagi antara 

pembelajaran tatap muka dan online, yang mana pembelajaran tatap 

muka digunakan guru untuk melibatkan siswa pada pengalaman 

interaktif seperti diskusi atau kerja sama. Sedangkan pembelajaran 

online digunakan guru untuk pemberian materi dengan sumber belajar 

yang sangat luas serta pemberian tugas kepada siswa. 

5) Penugasan  

Selain penyampaian materi pembelajaran, penugasan juga 

termasuk bagian dari kegiatan pembelajaran itu sendiri. Hanya saja 

penugasan diberikan kepada siswa setelah materi pembelajaran 

diberikan. Penugasan diberikan oleh bapak ibu guru ketika 

pembelajaran dilaksanakan secara daring.  

Dalam proses pelaksanaannya, penugasan mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling diberikan oleh bapak ibu guru melalui google 
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classroom atau whatsApp grup. Sebelum penugasan diberikan, bapak 

ibu guru tentunya sudah memberikan materi pembelajaran melalui 

platform yang di sepakati bersama, seperti materi power point yang di 

share melalui google classroom, whatsApp grup atau bahkan materi 

berupa video pembelajaran yang dibagikan melalui youtube. Hal ini 

dilakukan dengan maksud agar siswa mau mempelajari materi PAI 

yang telah diberikan serta membangun rasa tanggung jawab pada diri 

siswa terhadap tugas yang diberikan oleh bapak ibu guru. 

Bapak Hasan Basori selaku guru PAI kelas XI, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“...Kalau penugasan saya berikan ketika selesai materi, 

Penugasan disini saya maksudkan untuk mengukur pemahaman 

siswa dari materi yang telah saya berikan. Kemudain nanti 

ketika pembelajaran luring/offline saya ajak  mereka untuk 

mengulas penugasan yang saya berikan, ya dibahas bersama-

sama gitu, kemudian dilanjutkan mengulas materi minggu lalu 

yang saya berikan ke mereka.”
79

 

 

Dari penjelasan yang Bapak Hasan katakan, dapat diketahui 

bahwasannya dalam praktik penugasan mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling diberikan ketika pembelajaran daring dan hasil kerja siswa 

akan dibahas bersama ketika pelaksanaan pembelajaran PAI secara 

tatap muka. 

Apa yang telah di paparkan oleh Bapak Hasan dibenarkan oleh 

penjelasan bu Dwi selaku guru PAI kelas X di SMKN 1 Nguling 
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Pasuruan. Beliau juga memberikan penugasan kepada siswa sama 

seperti apa yang dilakukan oleh pak Hasan. 

“Untuk penugasan saya biasanya memberikan lewat google 

classroom dengan tujuan mereka lebih fleksibel dalam 

mengakses atau mengerjakannya. Tapi kadang juga saya 

berikan tugas yang harus ada bukti fisiknya. Ya seperti soal 

atau tugasnya saya upload di google classroom, tapi nanti 

ketika luring/tatap muka mereka harus tetap mengumpulkan 

bukti fisik mengerjakan tugasnya di buku. Saya siasati seperti 

ini biar mereka nggak ngeles, kadang mereka suka alasan dan 

lain sebagainya, ya namanya anak-anak ya.. tapi kalau sudah 

ada bukti fisiknya kan mereka tidak bisa mengelak”
80

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4.6. penugasan siswa melalui google classroom 
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Dari  hasil pemaparan  beberapa guru PAI dan hasil observasi 

peneliti selama di lapangan dapat disimpulkan bahwasannya penugasan 

pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling diberikan kepada siswa 

pada saat pembelajaran daring. Penugasan biasa diberikan melalui 

google classroom, penugasan melalui WhatsApp grup atau bahlan 

melalui link google from. 

6) Menutup pelajaran 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, tidak hanya sekedar membuka 

pelajaran dengan salam, menyampaikan materi dan selesai begitu saja. 

Akan tetapi dalam suatu pembelajaran juga harus ada kegiatan menutup 

pelajaran sesuai dengan apa yang ada di RPP yang telah disusun. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Majid, pelaksanaan pembelajaran 

merupakan kegiatan proses belajar-mengajar sebagai unsur inti dari 

aktivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya disesuaikan dengan 

rambu-rambu yang telah di susun dalam perencanaan sebelumnya.
81

 

Bapak Sugeng Widodo, S.Ag selaku Waka Kurikulum dan juga 

Guru PAI kelas XII, menjelaskan bahwa: 

“...dalam kegiatan menutup pembelajaran setidaknya ada 

beberapa langkah yang harus dilakukan seorang guru, 

diantaranya: membimbing murid untuk menyimpulkan dari 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, memberikan 

dorongan psikologis atau sosial kepada siswa, memberi 
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petunjuk untuk pelajaran /topik berikutnya, mengadakan 

evaluasi tentang materi pelajaran yang baru selesai ”
82

 

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan lebih spesifik kepada 

beliau terkait langkah-langkah yang beliau lakukan dalam menutup 

pelajaran PAI: 

“Biasanya saya saat menutup pembelajaran bersama-sama 

murid saya kita melakukan refleksi bersama-sama. Mulai dari 

menyimpulkan dari kegiatan pembelajaran, menyampaikan 

beberapa hal yang paling berkesan sampai apa saja hal yang perlu 

disempurnakan dalam pembelajaran selanjutnya.”
83

 

Dari penjelasan  tersebut dapat diketahui bahwa dalam kegiatan 

menutup pelajaran PAI hal yang dilakukan adalah guru bersama siswa  

melakukan refleksi setelah pembelajaran, diantaranya dengan kegiatan 

menyimpulkan, menyampaikan beberapa hal yang paling berkesan, 

memberikan dorongan psikologis atau sosial kepada siswa, apa sja hal 

yang perlu disempurnakan dalam pemebelajaran selenjutnya, 

mengadakan evaluasi tentang materi pelajaran yang baru selesai 

dipelajari bersama dan memberi petunjuk untuk pelajaran /topik 

berikutnya. 

c. Evaluasi Pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran 

PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

Tahapan terakhir dari penerapan model pembelajaran adalah 

evaluasi pembelajaran yang pada dasarnya dilakukan untuk menilai hasil 
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belajar siswa. Evaluasi sendiri menurut Edwind dalam buku karya 

Ramayulis mengatakan bahwa evaluasi mengandung pengertian suatu 

tindakan atau proses dalam menentukan nilai sesuatu.
84

 Sedangkan evaluasi 

pembelajaran sendiri penting dilakukan guna menentukan nilai belajar dan 

pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian atau 

pengukuran kegiatan belajar mengajar. 

Adapun evaluasi yang dilakukan oleh guru PAI di SMKN 1 Nguling 

dalam penerapan model pembelajaran berbasis blended learning meliputi 

penilaian secara online dan penilaian tatap muka. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan peneliti, penilaian yang dilakukan pada saat pembelajaran 

daring/online adalah dari segi sikap, keaktifan siswa, dan kumpulan tugas 

yang diberikan bapak/bu guru baik melalui google classroom, WhatsApp, 

atau bahkan ketika google meet. Sedangkan penilaian pada proses 

pembelajaran tatap muka dilakukan seperti biasanya yakni dengan 

mengamati tingkah laku siswa di sekolah, portofolio serta praktikum yang 

dilakukan telah dilakukan siswa. Hal tersebut sesuai dengan apa yang 

dikatakan oleh Bapak Hasan Basori, S.Ag selaku guru PAI kelas XI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan: 

“Untuk evaluasi jelas saya nilai keduanya, bagaimana  mereka 

saat pembelajaran daring dan bagaimana mereka pada saat 

pembelajaran luring. Karena kadang biasanya sebagian dari 

mereka menyepelekan waktu pembelajaran daring, ya seperti 

teledor dalam penugasan, materi tidak dibaca dan masih banyak 
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lagi alasan-alasan yang mereka gunakan untuk mengelak. Maka 

dari itu saya nilai dari segi keduanya.”
85

 

Selain itu, Bapak Sugeng Widodo, S.Ag selaku Waka Kurikulum 

sekaligus guru PAI kelas XII juga menjelaskan hal yang serupa: 

“Evaluasi atau assesmen saya lakukan saat tatap muka di kelas 

melalui pertanyaan lisan yang saya berikan kepada anak-anak 

dan juga saya melakukan observasi selama pembelajaran 

berlangsung. Pada saat pembelajaran online saya juga 

melakukan hal yang sama saat pembelajaran melalui classroom 

atau pemberian tugas melalui google form. Disamping itu, saya 

juga melakukan evaluasi atau penilaian melalui karya produk 

mereka berupa video, tulisan/artikel, foto, poster, hasil 

wawancara yang dikirim melalui WhatsApp.”
86

 

 Dalam penerapan pembelajaran PAI berbasis blended learning ini, 

proses penilaian yang dilakukan cenderung fleksibel terhadap kondisi siswa 

terutama pada saat pembelajaran online atau daring, proses penilaian yang 

utama adalah fokus pada tanggungjawab siswa terhadap kewajiban 

mengerjakan tugas yang telah diberikan, karena pada masa pandemi seperti 

ini yang diutamakan adalah semangat belajar siswa.   

Selain itu, dalam penilaian hasil belajar siswa masing-masing guru 

memiliki kriteria dan standarisasai penilaian yang berbeda-beda sesuai 

dengan kebijakan mereka. Lain halnya dengan Bapak Hasan dan Bapak 

Sugeng yang menggabungkan penilaian antara pembelajaran daring dan 

luring, Bu Dwi lebih menitik beratkan penilaian siswa pada proses mereka 
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belajar dan akhlak yang mereka gunakan di sekolah saat pembelajaran 

luring berlangsung. Beliau berpendapat bahwa: 

“Untuk evaluasi pembelajaran sendiri saya menitik beratkan 

pada proses. Jadi penilaian saya bukan hanya pada hasil akhir 

mereka, saya pribadi menekankan pada akhlak yang mereka 

gunakan pada saat tatap muka. karena menurut saya adab lebih 

penting, untuk guru yang lain saya kurang tau bagaimana, ya 

karena penilaian evaluasi kan wewenang dari masing-masing 

guru. Kalo saya pribadi ya demikian, adab itu lebih penting 

daripada ilmu yang ada. Dia punya ilmu tapi adabnya jelak ya 

percuma. Kadangkala kita banyak ceramahnya, untuk mendidik, 

saya menekankan ke situnya. Memang materi penting, tapi 

materi itu kita sampaiakan lewat contoh dalam kehidupan sehari 

hari itu lebih penting. Apalagi anak anak jaman sekarang itu 

degradasi moral atau penurunan moral, satu ya karena social 

media, kemudian pembelajaran daring juga, jadi otomatis 

mereka makin sering pegang HP, kemudian juga kelamaan di 

rumah sehingga mentalnya mereka kurang terdidik. Sebenarnya 

hal itu wewenangnya keluarga/orangtua, tapi tidak semua 

orangtua mampu menghandle anaknya sendiri. Jadi, kita harus 

bisa mendidik mereka mengarah ke pendidikan karakter 

pancasila”
87

 

Dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan evaluasi pembelajaran 

PAI berbasis blended learning yang dilakukan oleh masing-masing guru 

berbeda dan tetap berjalan lancar sebagaimana mestinya, akan tetapi tidak 

dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa kendala yang dihadapi yang 

disebabkan oleh faktor-faktor tertentu. 

B. Pembahasan 

Pada pembahasan ini peneliti akan menyajikan data-data yang telah 

diperoleh di lapangan dan diperkuat dengan teori yang digunakan sesuai 
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dengan fokus penelitian. Data yang disajikan diperoleh pada saat penelitian 

melalui observasi, dokumentasi maupun wawancara. Data tersebut peneliti 

dapatkan dari hasil penelitian yang dilakukan kepada Waka kurikulum, guru 

PAI dan beberapa siswa SMKN 1 Nguling Pasuruan.  Berdasarkan pernyataaan 

pada fokus penelitian, pembahasan hasil penelitian mengenai Implementasi 

Pembelajaran Berbasis Blended Learning Pada Mata Pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan Tahun jaran 2021/2022, akan dibahas dalam beberapa  sub 

bab sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Berbasis Blended learning Pada Mata 

Pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

Model pembelajaran blended learning merupakan model 

pembelajaran yang mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring, di Indonesia model ini mulai dikenal dan banyak 

diterapkan semenjak adanya wabah virus menular Covid-19 yang 

berdampak pada hampir semua sektor kehidupan. Seperti model 

pembelajaran lainnya, sebelum menerapkan model blended learning ini 

terdapat rencana yang harus disusun dengan baik dan terperinci agar 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Muhammad Abduh. 

Menurutnya, dalam suatu pembelajaran pendidikan Islam terdapat dua 

aspek metodologi pendidikan yaitu metodologi dalam bentuk mikro 

(metode mengajar) dan bentuk makro (metodologi sebagai suatu system) 



100 
 

yang dapat menunjang tercapainya suatu tujuan pendidikan. Metodologi 

mikro atau metode mengajar sangat berkaitan erat dengan tujuan 

pendidikan yang dipakai oleh setiap guru sebagai petunjuk untuk memilih 

serangkai metode yang efektif dalam mengajar. Sedangkan metodologi 

makro adalah pendidikan sebagai suatu sistem, yaitu suatu kesatuan 

organisasi yang dinamis, dimana satu sama lain saling mempengaruhi.
88

 

Dalam hal ini, guru PAI harus mempunyai kapasitas pemikiran yang 

sesuai dengan tujuan kurikulum, memahami agama dan melaksanakan 

ajaran agama, ahli dalam bidang ilmu pengetahuan modern, disenangi oleh 

masyarakat, mampu mengadakan pengontrolan dan perbaikan.
89

 

Berangkat dari pendapat Muhamamad Abduh, dapat diketahu bahwa 

tahap perencanaan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam sebuah 

penerapan pembelajaran. Perencanaan sendiri merupakan suatu rancangan 

yang dibuat untuk menentukan apa yang harus dilakukan guna mecapai 

tujuan yang telah ditentukan. Dalam suatu lembaga pembelajaran tentunya 

proses kegiatan pembelajaran tidak mungkin terjadi dengan sendirinya, 

perlu adanya interaksi antar warga sekolah yang meliputi siswa, guru, 

kepala sekolah, dan lainnya. Diperlukan model pembelajaran yang 

digunakan sebagai parameter guru dalam mengajar, alasan yang melatar 

belakangi mengapa memilih model pembelajaran, tujuan, materi, serta 
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media yang dugunakan dalam pembelajaran. Perencanaan disusun 

berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu. Lebih utama, 

perencanaan dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran.
90

 

Adanya pembelajaran blended learning di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan sebenarnya bukan terhitung baru, hal ini dikarenakan jauh 

sebelum adanya pandemi. Beberapa guru sudah menerapkan pembelajaran 

tersebut. akan tetapi sejak adanya pandemi covid-19, model pembelajaran 

berbasis blended learning ini mulai di terapkan di seluruh mata pelajaran 

di SMKN 1 Nguling khususnya pada mata pelajaran PAI. Hal tersebut juga 

didukung dengan adanya kebijakan pemerintah yang baru terkait 

pelaksanaan Pertemuan Tatap Muka Terbatas (PTMT). Konsep dari PTMT 

sama dengan konsep dari model pembelajaran blended learning, keduanya 

mencakup model pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring 

dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku. 

Dalam merencanakan kegiatan pembelajaran guru PAI telah 

menyusun RPP yang menyesuaiakan dengan kebijakan atau pedoman yang 

diterbitkan oleh pemerintah (Kemendikbud) yang kemudian 

dikembangkan lagi oleh guru-guru PAI di SMKN 1 Nguling, RPP yang 

digunakan terdiri dari RPP untuk pembelajaran daring dan tatap muka, 

kegiatan-kegiatan disusun berdasarkan kondisi dan keadaan siswa SMKN 

1 Nguling. Adapun dalam hal penyusunan RPP, tujuan dan kegiatan 

pembelajaran harus dituliskan secararinci sebagai upaya menciptakan 
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pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan bermakna meskipun dalam 

situasi pandemi seperti saat ini. selain itu, dengan adanya RPP sebagai 

pedoman guru agar melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara 

sistematis, petunjuk pelaksanaan kegiatan, serta kiat-kiat dalam mencapai 

tujuan pembelajaran.
91

 Adanya perencanaan model pembelajaran 

dimaksudkan uuntuk mengetahui komponen-komponen yang harus 

disiapkan sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran agar kegiatan 

belajar megajar dapat terlaksna dengan baik. 

 

2. Implementasi Pembelajaran Berbasis Blended learning Pada Mata 

Pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

Pelaksanaan model pembelajaran blended learning dilakukan 

melalui dua model pembelajaran yaitu tatap muka dan secara daring 

(online). Kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan secara bergantian 

antara berkomunikasi fisik dan secara virtual (online). Ketentuan ini 

dilakukan sesuai dengan peraturan pemerintah tentang pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) keterbatasan akibat wabah virus 

menular inilah yang mengakibatkan kegiatan pembelajaran dibatasi oleh 

beberapa kebijakan-kebijakan yang telah ditaati. Pelaksanaan 

pembelajaran blended learning terdiri dari beberapa tahapan atau sintaks 

yang terlaksana melalui dua metode pembelajaran yaitu pembelajaran 

tatap muka dan pembelajaran daring (online). 
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Adapun pelaksanaan pembelajaran berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling terdapat beberapa kegiatan 

pembelajaran, antara lain yakni; kegiatan pra pembelajaran ketika 

dilaksanakan secara tatap muka, kegiatan pra pembelajaran ketika 

dilaksanakan secara daring, penyampaian materi pembelajaran secara tatap 

muka, penyampaian materi pembelajaran secara daring, penugasan dan 

menutup pembelajaran. 

Dalam penyampaian materi pembelajaran PAI tentunya guru PAI 

SMKN 1 Nguling juga menggunakan berbagai macam metode 

pembelajaran agar materi pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh 

siswa. Adapun maetode pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI di 

SMKN 1 Nguling ialah metode ceramah, diskusi, dan juga penugasan. Hal 

tersebut sesuai dengan konsep pendidikan menurut Abdullah Syafi’i. 

Abdullah Syafi’i berbicara tentang metode pendidikan yang 

didasarkan pada pandangan Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Di antara ayat Al-

Qur’an yang mempengaruhi tentang metode pengajaran ini adalah ayat 

125 Surat an-Nahl yang pada intinya berisi ajakan kepada manusia agar 

mengikuti agama Allah dengan cara hikmah (bijaksana) mau’idzah 

hasanah (ajaran yang baik) serta bermujadalah (berdiskusi) dengan cara 

yang baik (wajadilhum bi al-lati hiya ahsan).
92
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Berdasarkan ayat tersebut, Abdullah Syafi’i memperkenalkan 

metode pengajaran dengan cara diskusi, penugasan, bimbingan dan 

metode lainnya. Abdullah Syafi’i menggunakan metode diskusi pada 

siswa tingkat akhir. Hal tersebut juga sama dengan yang terjadi di SMKN 

1 Nguling, guru PAI mengaplikasikan metode tersebut pada siswa kelas 

XII.  

Selanjutnya, yakni metode penugasan. Metode ini digunakan oleh 

Abdullah Syafi’i untuk mengulangi kembali mata pelajaran yang telah 

diberikan sebelumnya untuk diulang kembali pada pertemuan berikutnya. 

Dengan metode ini Abdullah Syafi’i mengharapkan agar siswa benar-

benar menguasai materi pelajaran yang sudah dipelajarinya.
93

 Hal tersebut 

juga diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis blended 

learning pada mata pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling dengan tujuan 

untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah guru menyampaikan 

pembelajaran PAI.  

Selain itu, Abdullah Syafi’i juga menggunakan metode 

pengulangan. Metode ini digunakan oleh Abdullah Syafi‟i untuk 

meningkatkan pemahaman para siswa terhadap pelajaran yang telah 

diberikan kepadanya. Metode ini cara kerjanya dengan meminta para 

siswa pada setiap kali pertemuan untuk mendemonstrasikan atau 

mengulangi kembali pengetahuan yang dimilikinya sehingga benar-benar 
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dikuasainya dengan baik. 
94

 di SMKN 1 Nguling juga menggunakan 

metode tersebut dengan tujuan mengulang kembali materi pembelajaran 

PAI yang telah disampaikan oleh guru PAI pada waktu pembelajaran 

daring dan dibahas lebih lanjut pada saat pembelajaran tatap muka. 

Dengan demikian, siswa akan semakin memahami terhadap materi yang 

telah disampaikan oleh guru PAI pada pertemuan lalu. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran PAI di SMKN 1 Nguling 

sesuai dengan apa yang tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang telah disusun meskipun ada beberapa kegiatan yang terlewat 

atau tidak dilaksanakan, namun secara keseluruhan pembelajaran 

dilakukan sesuai dengan rincian yang dijelaskan dalam RPP, mulai dari 

kegiatan mengaji, pembukaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Untuk 

pembelajran secara daring memang cenderung kondisi siswa terkait 

hambatan-hambatan seperti media pembelajaran atau kualitas jaringan 

yang mempengaruhi pelaksnaan pembelajaran daring (online). 

Secara teori terdapat tahapan-tahapan model pembelajaran blended 

learning yang dicetuskan oleh para ahli, tahapan-tahapan tersebut adalah 

seeking of information, acquisition of information dan synthesizing of 

knowledge. berdasarkan paparan hasil penelitian implementasi 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling sudah sesuai dengan tahapan-tahapan blended learning, 
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untuk tahapan seeking of information dan acquisition of information pada 

pembelajaran online sedangkan tahapan acquisition of information dan 

synthesizing of knowledge pada pembelajaran tatap muka.  

Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwasannya tahapan 

blended learning dapat terlaksana dalam satu hari khususnya pada 

pembelajaran online. pada pembelajaran online, seluruh tahapan blended 

learning sudah dilakukan dimulai dari seeking of information, guru 

meminta siswa mengamati video yang telah disediakan kemudian guru 

juga meminta siswa untuk mencari informasi yang terdapat dalam video 

tersebut, kemudian pada tahapan acquisition of knowledge, disini siswa 

dan guru berdiskusi membahas materi pembelajaran yang telah diamati 

melalui video pembelajaran, mereka saling bertanya jawab. Guru selalu 

memancing siswa untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat. Namun 

terkadang masih ada beberapa siswa yang pasif. Selanjutnya pada tahapan 

synthesizing of knowledge, guru dan siswa menyimpulkan pembelajaran 

bersama-sama melalui zoom meeting tersebut. Siswa bergantian ingin 

mengemukakann hasil refleksi pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pada komponen pembelajaran online sudah memuat tahapan 

seeking of information dan acquisition of information. Kemudian pada 

komponen pembelajaran tatap muka, tahapan yang biasanya dilakukan 

adalah acquisition of information dan synthesizing of knowledge, kedua 

tahapan tersebut dapat terlaksana dengan baik apabila terdapat 

pembelajaran yang interaktif antara guru dan siswa, maka dari itu lebih 
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efektif dilaksanakan pada saat pembelajaran tatap muka karena pada saat 

dilaksanakan secara online banyak dari siswa yang mengalami kendala 

sinyal dan kuota peket internet sehingga jika dilaksanakan secara online 

dirasa kurang maksimal. 

Berdasarkan, penjelasan di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan 

bahwa pelaksanaan model pembelajaan blended learning yang diterapkan 

di SMKN 1 Nguling hampir sesuai dengan teori blended learning yang 

menjelaskan bahwa model tersebut merupakan kombinasi dari 

pembelarajan daring tatap muka, hanya saja persentase dari kedua model 

pembelajaran adalah 50:50 (50% pembelajaran tatap muka dan 50% 

pembelajaran tatap muka). Guru berusaha memakasimalkan pembelajaran 

tatap muka dengan waktu yang terbatas kemudian pembelajaran 

dilanjutkan melalui grup WhatsApp, dan  google classroom. 

3. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Blended learning Pada Mata 

Pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan 

Pada hakikatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk 

mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada tahap ini kegiatan 

guru adalah melakukan penilaian atau proses pembelajaran yang telah 

dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan.
95

 

Sedangkan menurut Al-Ghazali, evaluasi pendidikan berarti usaha 

memikirkan, membandingkan, memprediksi menimbang, mengukur, dan 
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menghitung segala aktifitas yang telah berlangsung dalam proses 

pendidikan, untuk meningkatkan usaha dan kreativitasnya sehingga dapat 

seefektif dan seefisien mungkin dalam mencapai tujuan yang lebih baik 

diwaktu yang akan datang .
96

 Dapat dikatakan tahap terakhir pada 

pembelajaran adalah tahap evaluasi, dalam tahap ini guru memiliki 

wewenang untuk memilih seperti apa penilaian yang digunakan untuk 

mengukur hasil pekerjaan/tugas dari siswa yang telah dikerjakan, 

bagaimana cara guru memeberikan penilaian terhadap siswanya. Selain 

penilaian, dalam tahap evaluasi dapat diambil kesimpulan apa saja dampak 

yang ditimbulkan dari penerapan model pembelajaran blended learning 

bagi pendidik, orang tuasiswa, dan juga siswa itu sendiri. 

Penilaian pembelajaran padamata pelajaran PAI  yang diterapkan 

di SMKN 1 Nguling dengan model pembelajaran blended learning 

meliputi tiga aspek yaitu, 1) penilaian pengetahuan (kognitif), dinilai dari 

hasil ujian, ulangan dan hasil tugas-tugas yang diberikan oleh guru, 2) 

penilaian sikap (afektif) yang dinilai dari sikap siswa di sekolah maupun 

etika dalam berkomunikasi secara virtual dan yang terakhir adalah 

penilaian keterampilan (psikomotorik), penilaian ini dinilai dari hasil tugas 

praktek berupa video, audio, ataupun gambar yang telah dikerjakan di 

rumah dan juga penilaian praktik secara langsung seperti presentasi hasil 

diskusi, praktik merawat jenazah, sholat jenazah, praktik aqad nikah, 

membaca dan menghafal Al-Qur’an. 
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4. Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran berbasis blended 

learning pada mata pelajaran PAI di SMK 1 Nguling Pasuruan 

Dalam menerapkan model pembelajaran apapun tentu tidak lepas 

dari faktor pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi 

berhasilnya suatu penerapan model pembelajaran tersebut. Dalam hal ini, 

dari hasil temuan data peneliti baik melalui wawancara ataupun observasi 

dapat ditarik kesimpulan bahwasannya dalam pelaksanaan model 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran PAI terdapat 

faktor penghambat dan pendukung yang akan peneliti sajikan sebagai 

berikut: 

a. Faktor pendukung 

1) Kemudahan akses teknologi 

Pada era globalisasi seperti saat ini, kemajuan 

teknologi dan inovasi-inovasi baru bermunculan.  

Tentusaja hl ini memudahkan guru dan siswa tetap bisa 

berkomunikasi secara virtual untuk melaksanaakan 

pembelajaran daring. Seperti yang telah peneliti 

paparkan sebelumnya, dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring di SMKN 1 Nguling Pasuruan menggunakan 

media digital sebagai alat komunikasi, yaitu aplikasi 

WhatsApp, Google Meet, dan Google Classroom. 

2) Kemudahan mengakses sumber belajar 
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Kemajuan bidang teknologi di era modern seperti 

sekarang ini mempunyai dampak positif di bidang 

pendidikan, antara lain yakni sebagai sumber ilmu dan 

sumber informasi yang mudah diakses melalui internet, 

pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI mendorong siswa agar belajar secara 

mandiri, jadi meskipun pada penerapan model 

pembelajaran ini pertemuan guru dan siswa lebih terbatas 

oleh waktu, siswa SMKN 1 Nguling bisa mencari informasi 

yang mereka butuhkan melalui internet, seperti google, 

youtube, website yang dapat dengan mudah diakses dari 

handphone atau computer.  

 Selain itu, hal ini juga bermanfaat bagi guru PAI 

dalam mencari bahan ajar ataupun media pembelajaran. 

Bahan ajar pun juga mudah didapatkan seperti e-book, 

video pembelajaran, dan materi pembelajaran PAI lainnya 

yang dapat dijadikan guru sebagai sumber belajar tambahan 

untuk membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran tatap 

muka atau pada saat pembelajaran daring 

3) Semangat dan motivasi guru yang tinggi 

Faktor lain yang tidak kalah penting ialah semangat 

dan motivasi belajar guru yang tinggi. Sejak ditetapkannya 

pembelajaran berbasis blended learning di keseluruhan 
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mata pelajaran di SMKN 1 Nguling Pasuruan khususnya 

pada pelajaran PAI, guru dituntut untuk belajar model dan 

strategi pembelajaran yang baru. Yang tadinya 

pembelajaran di kelas di sampaikan dengan tatap muka 

seperti biasa, sejak adanya pandemi dan sejak ditetapkan 

adanya model pembelajaran blended learning ini, guru 

harus mengatur strategi bagaimana caranya agar materi bisa 

tersampaikan dengan baik dan tujuan pembelajaran bisa 

tercapai. 

b. Faktor penghambat 

1) Jaringan sinyal kurang stabil 

Dalam penerapan pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI ini, jaringan internet menjadi 

faktor penting khususnya saat pembelajaran secara daring. 

Karena mayoritas lokasi tempat tinggal siswa SMKN 1 

Nguling di desa perbatasan antara kabupaten Pasuruan dan 

Probolinggo sehingga banyak dari mereka yang 

mengeluhkan sulitnya jaringan internet atau sinyal. Hal ini 

tentu menjadi faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran, karena jaringan internet yanng 

menghubungkan guru dan siswa untuk bisa berkomunikasi 

secara virtual, karena dalam kegiatan belajar berbasis 
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blended learning ini jaringan diunakan sebagai penghubung 

agar bisa berkomunikasi jarak jauh. 

2) Faktor ekonomi 

Faktor ekonomi juga sering kali menjadi faktor 

penghambat dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Apalagi saat mulai adanya pembelajaran blended learning 

di SMKN 1 Nuling yang membutuhkan gadget dan jaringan 

internet agar pembelajaran tetap bisa dilaksanakan. Banyak 

dari siswa bahkan wali murid yang mengeluhkan hal 

tersebut. Tidak di pungkiri, faktor ekonomi juga menjadi 

salah satu maslah yang kerap kali terjadi dalam dunia 

pendidikan. Ditambah lagi ketika pelaksanaan 

pembelajaran daring mengharuskan untuk mengakses 

pembelajaran melalui internet yang tentu saja 

membutuhkan pulsa dan biaya lebih banyak. 

3) Kurangnya dukungan orang tua 

Peran orang tua dalam proses pembelajaran siswa 

juga menjadi salah satu faktor yang menghambat 

tercapainya tujuan pembelajaran itu sendiri. Dalam 

penerapan pembelajaran berbasis blended learning 

kurangnya dukungan orang tua atau lingkungan sekitar 

berpengaruh pada tinggi rendahnya motivasi belajar siswa. 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa 



113 
 

siswa SMKN 1 Nguling Pasuruan kurang mendapat 

dukungan belajar dari orang tua dan lingkungan sekitar 

mereka sehingga beberapa dari mereka malas mengikuti 

kegiatan pembelajaran dan tidak mengerjakan tugas. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

kurangnya dukungan dari orang tua terhadap proses belajar 

siswa disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah 

keterbatasan waktu karena harus bekerja, selain itu 

mayoritas pekerjaan mereka yang sebagai nelayan dan 

petani yang terkadang menganggap remeh sekolah dan 

pendidikan. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitiaan ini menggunakan metode penelitian kualitiatif 

serta menggunakan data primer yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini ialah subjektifitas 

peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran berbasis belnded learning 

pada mata pelajaran PAI. Dalam hal ini peneliti memiliki ketergantungan 

terhadap interpretasi yang dilakukan oleh peneliti terkait makna yang 

terkandung dalam wawancara sehingga kemungkinan terdapat bias yang 

terkandung dalam penelitian ini. Untuk meminimalisir adanya bias 

tersebut, peneliti menggunakan proses triangulasi dan bahan referensi 

berupa dokumen dan data terkait yang otentik. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan dari hasil pengumpulan data yang telah dianalisis oleh 

peneliti dengan judul “Implementasi Pembelajaran Berbasis Blended 

Learning Pada Mata Pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling Pasuruan” dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 Dalam penerapan model pembelajaran blended learning pada mata 

pelajaran PAI terdapat tiga tahapan yakni tahap perencanaan, implementasi 

atau pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Dengan penjabaran sebagai berikut: 

1. Pada tahap perencanaan pembelajaran PAI berbasis blended learning di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan hal yang dilakukan berupa; analisis KI-KD, 

Prota, Promes, Silabus dan penyusunan RPP, setelah itu guru PAI 

menentukan aplikasi atau platform pembelajaran. Dalam hal ini aplikasi 

atau platform yang digunakan antara lain ialah; google classroom, google 

meeting, whatsapp group, dan link youtube atau google drive yang 

berisikan materi pembelajaran.   

2. Pada tahap implementasi pembelajaran PAI berbasis blended learning di 

SMKN 1 Nguling terdiri dari, a) kegiatan pra pembelajaran secara tatap 

muka; b) kegiatan pra pembelajaran secara daring; c) penyampaian 

materi pembelajaran secara tatap muka; d) penyampaian materi 

pembelajaran secara daring; e) penugasan; f) menutup pelajaran. 
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3. Pada tahapan evaluasi pembelajaran PAI berbasis blended learning di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan, terdapat beberapa aspek penilaian yang 

dinilai, yaitu penialain koginitf (pengetahuan), penilaian sikap (Afektif) 

dan penilaian prikomotorik (keterampilan). Penilaian terhadap ketiga 

aspek tersebut meliputi penilaian secara langsung ketika pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka dan ketika pembelajaran dilakukan secara 

daring (online).  

 

B. Implikasi 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

dipaparkan bahwasannya implikasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dengan adanya perencanaan pembelajaran berbasis blended learning 

pada mata pelajaran PAI maka akan memudahkan bagi guru PAI untuk 

melaksanakan proses pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling. 

2. Pelaksanaan pembelajaran berbasis blended learning pada mata pelajaran 

PAI jika dilaksanakan secara optimal akan berdampak pada tercapainya 

tujuan pembelajaran PAI itu sendiri. 

3. Evaluasi dalam pembelajaran berbasis blended learning pada mata 

pelajaran PAI sebagai penilaian hasil belajar siswa serta sebagai acuan 

guru PAI dalam perbaikan penyampaian materi pembelajaran 

selanjutnya.. 
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C. Saran 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi seluruh 

instansi pendidikan tingkat dasar di Indonesia, maka berdasarkan penelitian, 

pemaparan dan pembahasan peneliti memiliki saran kepada pihak terkait 

yaitu : 

1. Bagi sekolah, hendaknya lebih memperhatikan pemahaman siswa terkait 

materi yang belum diajarkan dengan maksimal. Selain itu diharapakn 

sekolah untuk terus mengembangkan terkait penerapan model 

pembelajaran blended learning agar kualitas pembelajaran di SMKN 1 

Nguling Pasuruan terus mengalami peningkatan dari yang sebelumnya. 

2. Bagi Guru PAI, diharapkan selalu meningkatkan pengembangan  diri 

untuk meningkatkan kualitas dalam membimbing dan melayani 

kebutuhan belajar siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, supaya penelitian kedepannya bisa lebih baik 

lagi, maka peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri, 

mempersiapkan instrumen-instrumen penelitian sebelum melakuakan 

penelitian langsung ke lokasi sehingga data yang didapatkan lebih 

maksimal dan berkualitas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber   : Bapak Sugeng Widodo, S.Ag  

Jabatan   : Waka Kurikulum SMKN 1 Nguling 

Tanggal wawancara : 15 Februari 2022 

Lokasi   : Ruang Waka SMKN 1 Nguling Pasuruan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang Bapak/ibu guru ketehuai 

tentang model pembelajaran blended 

learning? 

Pembelajaran yang memadukan 

pembelajaran sinkronus (Guru dan 

siswa bisa berkomunikasi secara 

langsung dalam satu waktu) baik 

secara daring maupun luring dang 

Ansikronus (guru dan siswa tidak 

secara langsung berkomunikasi 

dalam satu waktu) baik secara 

daring maupun luring 

2. Apa tujuan dari penerapan model 

pembelajaran blended learning di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran bagi guru dan murid. 

 

Juga sebagai alternative solusi 

mengatasi kelemahan pembelajaran 

secara konvensional  (tatap muka 

secara langsung) apalagi dengan 

adanya pandemic covid 19 yang 

malah justru ada banyak 

pembatasan pertemuan tatap muka 

secara langsung 

3. Bagaimana perencanaan awal dari 

penerapan pembelajaran berbasis 

blended learning di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Sesaat sebelum mengawali Tahun 

pelajaran baru atau awal semester, 

Saya sebagai Wakil Kepala Sekolah 

urusan Kurikulum bersama Bapak 

Kepala Sekolah mengadakan rapat 

koordinasi dengan semua bapak 

guru SMKN 1 Nguling. 

Salah satu poin dari koordinasi 

tersebut adalah menyusun 

perencanaan pembelajaran. Kami 

menyebutnya perangkat 

pembelajaran, yang terdiri: 
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Kalender Pendidikan, Rencana 

Pekan Efektif (RPE), SKL, Analisis 

KI-KD, Prota, Promes, Silabus dan 

RPP. 

Saya juga menekankan pentingnya 

pembelajaran Blended learning 

diterapkan oleh bapak ibu guru, 

disamping sebagi solusi 

pembelajaran di masa pandemo 

Covid 19 seperti sekarang ini, juga 

merupakan tuntutan jaman era 

dgitalisasi (pembelajaran Hybrid) 

4. Bagaimana Implementasi 

pembelajaran berbasis blended 

learning di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan? 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

blended learning di serahkan 

kepada guru masing-,masing, sesuai 

dengan kebutuhan. 

Sekolah mendorong dan 

mendukung penuh terhadap apapun 

kreatifitas dan inovasi guru dalam 

upaya pengembangan pembelajaran 

yang lebih optimal. 

Bahkan sekolah sangat 

mengapresiasi apabila bermunculan 

inovasi-inovasi baru dalam 

pembelajaran. 

5.  Bagaimana pembagian anatar 

pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring? 

Pada masa pandemic covid 19 ini 

Kami biasanaya menjadwal: 

1. Setiap kelas kami bagi menjadi 

dua kelompok (missal: 

Kelompak A dan Kelompok B) 

2. Misalnya Hari senin: Kelompok 

A pembelajaran Tatap Muka, 

sedang kelompok B 

pembelajaran daring di rumah. 

3. Hari berikutnya selasa: Giliran 

Kelompok B yang Tatap Muka 

sedangkan Kelompok A 

pembelajarn dari di rumah. 

4. Demikian seterusnya. 

6. Apa saja faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

blended learning di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Faktor-faktor pendukung, antara 

lain: 

1. Dukungan penuh dari Kepala 

sekolah yang memberikan 

kebebasan kepada semua guru 

dalam menerapkan model-model 

pembelajaran. 
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2. Keterssediaan sarana pendukung 

seperti Laptop, paketan data atau 

free wifi 

3. Penguasaan IT dari Guru PAI 

yang cukup memadai 

4. Semangat dan motivasi Guru 

yang sangat tinggi dalam 

menjalankan tugas sehari hari 

sebagai pendidik 

5. Adanya perarturan/edaran yang 

mengharuskan pembatasan 

pertemusn tatap muka dan 

anjuran mengguanakan system 

pembelajarn daring(hybrid) 

7. Apa saja faktor penghambat 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

blended learning di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Faktor-faktor penghambat 

pelsksanaan pembelajaran blended 

Learning: 

1. Sarana pendukung murid seperti 

tidak semua murid memiliki HP 

(handphone) 

2. Di beberapa tempat tinggal 

murid Jaringan internet yang 

tidak stabil 

3. Beberapa murid keterbatasan  

Paket Data 

4. Beberapa murid mengalami 

Penurunan motivasi belajar 

secara daring. 

5. Sebagaian Murid kurang 

mendapat dukungan dan 

dorongan dari orang tua/wali 

murid 

8. Bagaimana evaluasi dalam 

implementasi pembelajaran berbasis 

blended learning di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Sekolah biasa mengagendakan rapat 

koordinasi setiap bulan atau 3 bulan 

sekali untuk mengevaluasi 

pelaksanaan pembelajaran secara 

keseluruhan.Untuk memantau dan 

mengevaluasi guru dalam 

pembelajaran, kami wajibkan pada 

setiap guru untuk melaporkan 

(screen shot ) bukti pembelajaran 

blended learning melalui link 

google form yang kami sediakan. 

Disamping itu sekolah juga 

mengagendakan pelaksanaan 

Kegiatan Ujian tengah semester, 
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dan Ujian Akhir semester. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber   : Bapak Sugeng Widodo, S.Ag  

Jabatan   : Guru PAI Kelas XII SMKN 1 Nguling 

Tanggal wawancara : 21 Februari 2022 

Lokasi   : Ruang Waka SMKN 1 Nguling Pasuruan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran berbasis blended 

learning pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Setiap guru sebelum melaksanakan 

pembelajaran hendaknya menyusun 

perencanaan pembelajaran. Hal ini 

sangat penting agar pembelajran 

sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

Demikian juga terkait pembelajran 

PAI yang berbasis Blended 

Learning. Kami semua wajib 

membuat perencanaannya sekurang-

kurangnya satu hari sebelum 

pembelajaran dimulai. 

 

Sama seperti pembelajaran yang 

lainnya, kami juga menyiapakan 

analisis SK/KD, menyusun silabus, 

membuat Prota, promes dan 

menyusun Renccana pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

 

Terkait pembelajaran PAI yang 

berbassis Blended learning sebelum 

menyusun RPP saya memulai 

memetakkan dahulu beberapa 

materi yang cocok (tepat) untuk 

diterapkan secara blended learning. 

 

Dalam penyusunan RPP, sekuarng-

kurangnya harus tercantum : 

identitas, tujuan pembelajaran, 

materi pelajaran,media/alat, 

langkah-langkah pembelajaran, dan 

Asesmen. 

 

Dalam RPP khususnya pada bagian 

langkah-langkah pembelajaran 
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haruslah Nampak secara kongkrit 

tentang Blended learning (campuran 

daring-luring atau sinkronus-

ansikronus), media yang digunakan 

seperti waatshaap, google meet, 

google classroom, link internet dan 

lai-lain. 

2. Bagaimana Implementasi 

pembelajaran berbasis blended 

learning pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Pelaksanaan pembelajaran PAI 

berbasis blended learning 

diseuaikan dengan jadwal pelajran 

yang disusun oleh wakil kepla 

sekolah bagian kurikulum. 

 

Pada saat masa pandemi covid 19 

seperti sekarang ini, kami 

menyesuaiakan dengn aturan yang 

ada karena memang ada pembatasan 

kegiatan masyarakat termasuk 

pertemuan tatap muka di sekolah 

dengan para murid. 

 

Dimana biasanya para murid 

masuknya bergantian ( separuh 

masuk-separunya lagi daring/ atau 

satu kelas hari ini masuk (tatap 

muka) hari berikutnya daring. 

Saat saya dan sebagian murid 

masuk di sekolah sebagian yang lain 

mengikuti secara daring dari rumah 

masing-masing. 

 

Untuk penanaman konsep materi 

yang saya anggap penting, biasanya 

kami samapaikan secara langsung 

(tatap muka) baik di kelas ataupun 

tatap maya lewat Google meet. 

Sekaligus saya gunakan untuk 

menanyakan kabar mereka dan 

mendengar keluh kesah mereka 

terutama apabila mengalami 

hambatan atau kesulitan  dalam 

pembelajaran, 

 

Sedangkan untuk materi-materi 

pengembvangan dan tugas-tugas 

biasanya kami share lewat 
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classroom atau Waatshaap grup 

 

4. Media pembelajaran apa saja yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI 

ketika daring ? 

media yang saya gunakan seperti 

waatshaap, google meet, google 

classroom, link internet : youtube, 

google drive dll. 

5. Apa saja faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan? 

Faktor-faktor pendukung, antara 

lain: 

6. Dukungan penuh dari Kepala 

sekolah yang memberikan 

kebebasan kepada semua guru 

dalam menerapkan model-model 

pembelajaran. 

7. Keterssediaan sarana pendukung 

seperti Laptop, paketan data atau 

free wifi 

8. Penguasaan IT dari Guru PAI 

yang cukup memadai 

9. Semangat dan motivasi Guru 

PAI yang sangat tinggi dalam 

menjalankan tugas sehari hari 

sebagai pendidik 

10. Adanya perarturan/edaran yang 

mengharuskan pembatasan 

pertemusn tatap muka dan 

anjuran mengguanakan system 

pembelajarn daring(hybrid) 

6. Apa saja faktor penghambat 

pelaksanaan pembelajaran berbasis 

blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan? 

Faktor-faktor penghambat 

pelsksanaan pembelajaran blended 

Learning: 

6. Sarana pendukung murid seperti 

tidak semua murid memiliki HP 

(handphone) 

7. Di beberapa tempat tinggal 

murid Jaringan internet yang 

tidak stabil 

8. Beberapa murid keterbatasan  

Paket Data 

9. Beberapa murid mengalami 

Penurunan motivasi belajar 

secara daring 

10. Sebagaian Murid kurang 

mendapat dukungan dan 

dorongan dari orang tua/wali 
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murid 

7. Bagaimana evaluasi dalam 

implementasi pembelajaran berbasis 

blended learning pada mata 

pelajaran PAI di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan? 

Evaluasi atau assesmen saya 

lakukan saat tatap muka di kelas 

(pertanyaan lisan dan observasi 

selama pembelajaran berlangsung) 

juga melalui classroom atau google 

form. 

Disamping itu juga melalui karya 

produk mereka berupa video, 

tulisan/artikel, foto, poster, hasil 

wawancara yang dikirim melalui 

waatshaap 

Pada saat akhir semester dilakukan 

sumatif ( Ujian akhir semester) 

secara daring melalui Google 

classroom atau aplikasi Edmundo 

8. Apakah ada ketentuan tertentu 

dalam menilai hasil penugasan 

siswa baik ketika dilaksanakan 

secara daring ataupun luring?  

Saya biasanya memberi tugas secara 

daring. 

Sebelum menyampaikan tugas, saya 

siapkan dahulu ketentuannya, 

missal: tugas sifat individu atau 

kelompok, tidak boleh kopi paste, 

orsinilatas, diberi identitas lengkap 

dan tepat waktu dikirim melalui, 

classroom dll 

 

biasanya  dalam memberi tugas 

kepada murid melihat kompleksitas 

jenis tugasnya. Kalau sederhana 

biasanya saya beri durasi satu hari, 

namun kalau lebih komplek 

biasanya saya beri waktu satu 

minggu hingga 2 minggu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber   : Bu Dwi Kurnia Juniasih, S.Pdi 

Jabatan   : Guru PAI Kelas X SMKN 1 Nguling 

Tanggal wawancara : 11 Februari 2022 

Lokasi   : Ruang Guru SMKN 1 Nguling Pasuruan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran berbasis blended 

learning pada mata pelajaran 

PAI di SMKN 1 Nguling  

Pasuruan? 

Untuk perencanaan pembelajaran 

blended learning sendiri memang ada, 

ya seperti RPP dan beberapa aplikasi 

atau media yang nantinya akan 

digunakan dalam KBM. Akan tetapi 

tidak semua perencanaan kadang  

terealisasikan. Kalau berbicara realita, 

kadang melihat siswa yang memiliki 

problem macam-macam yang mana satu 

siswa dan siswa yang lain tidak sama, 

sehingga maua tidak mau sebagai guru 

juga harus menyesuaiakan dengan 

kebutuhan siswanya dan dari situ 

tentunya yang tadinya perencanaan 

pembelajaranannya seperti ini, jika 

melihat realita di lapanganhhya seperti 

itu guru harus mengambil jalan tengah 

atau solusi lain sehingga kegiatan KBM 

dapat terlaksana dengan baik. 

2. Bagaimana Implementasi 

pembelajaran berbasis blended 

learning pada mata pelajaran 

PAI di SMKN 1 Nguling  

Pasuruan? 

Untuk implementasinya sendiri, saya 

memang menggunakan blended 

learning, untuk aplikasi itu jelas saya 

menggunakan, seperti dulu itu 

menggunakan aplikasi Qualitiva 

kemudian sebelumnya juga saya 

menggunakan aplikasi lain, cuman saya 

lupa namamya apa. Terlepas dari itu 

semua juga tentunya ada postif dan 

negatifnya, kalau bicara tetang 

positifnya tentu saja dalam kegiatan 

pembelajaran semakin mudah dan enak 

bisa diakses kapan saja. Tapi kalau 

negatifnya, ada beberapa anak yang 

mengeluh hapenya kurang memadai, 

kuota internet, jaringan dan lain lain ya 

kan kita juga sekolahnya di perbatasan 
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kabupaten ya, beda dengan di kota-kota 

yang mungkin dari faktor ekonomi, 

fasilitas dan jaringan semuanya 

memadai. Memang pembelajaran 

berbasis blended learning selama ini 

berjalan tapi adakalanya tidak maksimal, 

apalagi kalau melihat masyarakat daerah 

sini yang latar belakangnya seperti itu. 

3. Media apa saja yang digunakan 

dalam pembelajaran daring ? 

Untuk sekarang ini kita memakai google 

meet dan google classroom, karena 

kemarin aplikasi Qualitiva servernya 

tidak mendukung sehingga sering eror 

dan tentu saja menghambat dalam 

kegiatan belajar, lalu akhirnya 

diputuskan oleh bapak kepala sekolah 

untuk KBM menggunakan google 

classroom. Karena dulu anak-anak 

waktu SMP ada yang memakai google 

classroom jadi banyak dari mereka yang 

sudah familiar, sudah kenal, jadi untuk 

pemberian materi, penugasan dan lain 

lain bisa jalan dengan baik. Ada juga 

dari beberapa guru menggunakan 

aplikasi tik-tok untuk penugasan, ya 

menurut saya itu bisa jadi motivasi juga 

bagi siswa, karena kan memang tik-tok 

sendiri aplikasi yang sedang marak dan 

sering digunakan, tapi dari saya sendiri 

tidak menggunakan tik-tok saya 

menggunakan video youtube dalam 

pembelajaran siswa. Kan dalam 

pemilihan media dan aplikasi juga harus 

disesuaikan dengan materi pembelajaran 

ya, agar bisa berjalan dengan baik dan 

maksimal. 

4. Apa saja dampak positif 

pelaksanaan pembelajaran 

berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Terlepas dari itu semua juga tentunya 

ada postif dan negatifnya, kalau bicara 

tetang positifnya tentu saja dalam 

kegiatan pembelajaran semakin mudah 

dan enak bisa diakses kapan saja. Siswa 

lebih termotivasi dengan adanya 

berbagai macam media pembelajaran, 

selain itu mereka juga bisa lebih kreatif 

seperti mencari materi materi lain selain 

di buku lewat google dan media sosila 

lainnya. 
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5. Apa saja dampak negatif 

pelaksanaan pembelajaran 

berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Tapi kalau negatifnya, ada beberapa 

anak yang mengeluh hapenya kurang 

memadai, kuota internet, jaringan dan 

lain lain ya kan kita juga sekolahnya di 

perbatasan kabupaten ya, beda dengan di 

kota-kota yang mungkin dari faktor 

ekonomi,  fasilitas dan jaringan 

semuanya memadai. Memang 

pembelajaran berbasis blended learning 

selama ini berjalan tapi adakalanya tidak 

maksimal, apalagi kalau melihat 

masyarakat daerah sini yang latar 

belakangnya seperti itu. 

6. Bagaimana evaluasi dalam 

implementasi pembelajaran 

berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Untuk evaluasi pembelajaran sendiri 

saya menitik beratkan pada proses. Jadi 

penilaian saya bukan hanya pada hasil 

akhir mereka, saya pribadi menekankan 

pada akhlak yang mereka gunakan pada 

saat tatap muka. karena menurut saya 

adab lebih penting, untuk guru yang lain 

saya kurang tau bagaimana, ya karena 

penilaian evaluasi kan wewenang dari 

masing-masing guru. Kalo saya pribadi 

ya demikian, adab itu lebih penting 

daripada ilmu yang ada. Dia punya ilmu 

tapi adabnya jelak ya percuma. 

Kadangkala kita banyak ceramahnya, 

untuk mendidik, saya menekankan ke 

situnya. Memang materi penting, tapi 

materi itu kita sampaiakan lewat contoh 

dalam kehidupan sehari hari itu lebih 

penting. Apalagi anak anak jaman 

sekarang itu degradasi moral atau 

penurunan moral, satu ya karena social 

media, kemudian pembelajaran daring 

juga, jadi otomatis mereka makin sering 

pegang HP, kemudian juga kelamaan di 

rumah sehingga mentalnya mereka 

kurang terdidik. Sebenarnya hal itu 

wewenangnya keluarga/orangtua, tapi 

tidak semua orangtua mampu 

menghandle anaknya sendiri. Jadi, kita 

harus bisa mendidik mereka mengarah 

ke pendidikan karakter pancasila 

7. Apakah ada ketentuan tertentu 

dalam menilai hasil penugasan 

Untuk penilaiannya ya sebenarnya sama 

saja, karena saya lebih menekankan 
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siswa baik ketika dilaksanakan 

secara daring ataupun luring?  

mereka pada prosesnya bykan hasil 

akhirnya. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber   : Pak Hasan Basori, S.Ag 

Jabatan   : Guru PAI Kelas XI SMKN 1 Nguling 

Tanggal wawancara : 14 Februari 2022 

Lokasi   : Ruang Guru SMKN 1 Nguling Pasuruan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana perencanaan 

pembelajaran berbasis blended 

learning pada mata pelajaran PAI 

di SMKN 1 Nguling  

Pasuruan? 

Untuk perencanaan pembelajarannya 

saya pribadi menggunakan RPP yang 

seperti pembelajaran tatap muka biasa, 

soalnya memang jadwalnya di sini 

tidak yg keseluruhan 100% daring dan 

tidak tidak 100% tatap muka, jadi 

seperti di roling gitu, yang minggu 

pertama katakanlah kelas X dan kelas 

XI sebagian masuk tatap muka, nah 

sisanya belajar di rumah secara daring. 

Kemudian pada pekan selanjutnya, 

yang tadinya belajar di rumah mereka 

masuk dan mengikuti pembeljaran 

offline, ya pokoknya seperti itu 

bergantian. Selama ini pembelajaran 

yang saya terapkan ketika siswa sedang 

pembelajaran daring saya memberikan 

materi dan penugasan di google 

classroom, nah nanti ketika minggu 

berikutnya mereka masuk luring kita 

bahas bersama materi dan penugasan 

tersebut.  

2. Bagaimana Implementasi 

pembelajaran berbasis blended 

learning pada mata pelajaran PAI 

di SMKN 1 Nguling  

Pasuruan? 

Implementasi pembelajaran blended 

learning sendiri, kalau saya 

memfokuskan pada pemberian materi 

melalui google classroom dan 

penugasan. Penugasan disini saya 

maksudkan untuk mengukur 

pemahaman siswa dari materi yang 

telah saya berikan. Kemudain nanti 

ketika pembelajaran luring/offline saya 

mengulas lagi materi minggu lalu yang 

saya berikan ke mereka. Kemudian 

dalam metode penyampaian materi 

selama di kelas waktu pembelajaran 

offline saya menerapkan metode 
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ceramah, diskusi dan tanya jawab 

kepada siswa. Sebenarnya ceramah 

sendiri saya lakukan untuk memotivasi 

siswa pada awal pemberian materi, ya 

semacam penguatan gitu. untuk diskusi 

sendiri, biasanya saya mengaitkan 

dengan permasalahan yang ada atau 

yang sedang viral atau istilah kerennya 

problem of bassed learning sehingga 

anak-anak ada ketertarikan untuk ikut 

berdiskusi dan menyuarakan 

pendapatnya. 

3. Media apa saja yang digunakan 

dalam pembelajaran daring ? 

Untuk medianya selama ini saya 

pernah memakai Qualitiva, ya kerena 

waktu itu di seregamkan dari sekolah 

arahannya menggunakan aplikasi 

tersebut. Kemudian dikarenakan ada 

kendala akhirnya berganti ke aplikasi 

google classroom sampai sekarang. 

Untuk Zoom sendiri saya masih belum 

pernah coba, ya mungkin kedepannya 

akan saya gunakan media tersebut. 

4. Apa saja dampak positif 

pelaksanaan pembelajaran 

berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Sebenarnya untuk dampak positifnya 

sendiri banyak ya, yang pertama, 

mengefisenkan waktu, kemudian yang 

kedua, pembelajaran menjadi mudah 

diakses kapan saja. Yang ketiga, bisa 

mengontrol siswa dari jarak jauh. Jadi 

kita bisa taun mana saja siswa yang 

teledor, mana saja siswa yang rajin dan 

mempelajari materi dengan sungguh-

sungguh. 

5. Apa saja dampak negatif 

pelaksanaan pembelajaran 

berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Sebenarnya bukan dampak negatif ya, 

mungkin lebih ke faktor penghambat 

dari adanya pembelajaran blended 

learning ini sendiri kalau menurut 

saya, pembelajaran tidak bisa 100 % 

sesuai harapan, ya karena ada kendala 

keadaan dan waktu. Kadang ketika 

pembelajaran luring, niatnya mengulas 

materi yang lalu-lalu dan menjawab 

beberapa pertanyaan dari siswa, tapi 

karena keterbatasannya waktu, kan 

sejak ada pandemi ini jam 

pembelajarannya dikurangi, jadi ya 

harus piter-pinter menyingkat dan 
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mengefisensikan waktu.  

6. Bagaimana evaluasi dalam 

implementasi pembelajaran 

berbasis blended learning pada 

mata pelajaran PAI di SMKN 1 

Nguling Pasuruan? 

Untuk evaluasi jelas saya nilai 

keduanya, bagaimana  mereka saat 

pembelajaran daring dan bagaimana 

mereka pada saat pembelajaran luring. 

Karena kadang biasanya sebagian dari 

mereka menyepelekan waktu 

pembelajaran daring, ya seperti teledor 

dalam penugasan, materi tidak dibaca 

dan masih banyak lagi alasan-alasan 

yang mereka gunakan untuk mengelak. 

Maka dari itu saya nilai dari segi 

keduanya. 

7. Apakah ada ketentuan tertentu 

dalam menilai hasil penugasan 

siswa baik ketika dilaksanakan 

secara daring ataupun luring?  

Saya pribadi dalam evaluasi lebih ke 

menggabungkan antara hasil 

pembelajaran siswa pada saat 

pembelajaran luring dan daring, setelah 

itu nanti hasilnya dibagi dua dan itulah 

yang menjadi nilai mereka. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber   : Saehu (Siswa Kelas XII APHP SMKN 1 Nguling) 

Tanggal wawancara : 17 Februari 2022 

Lokasi   : Ruang Kelas XII APHP 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang adik ketahui tentang 

pembelajaran blended learning? 

Pembelajaran gabungan pembelajaran 

antara Tatap muka dan online 

2. Bagaimana tanggapan adik 

mengenai pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran 

PAI di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan? 

Menurut saya... Pembelajaran Blended 

Learning di SMKN 1 Nguling  

khususnya untuk mapel PAI sangat 

berkolaborasi karena Waktu Daring Pak 

Sugeng sering melakukan Google Meet 

atau Zoom...untuk menyampaikan 

materinya... Dan waktu tatap muka, cara 

menyampaikan materi sangat baik dan 

mudah dipahami... 

3. Apa saja yang menjadi faktor 

hambatan atau kekurangan 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Biasanya, Saya kesulitan disaat pak 

Sugeng memberikan Tugas daring... 

Karena saya masih perlu memahami 

kata kata dari pak Sugeng tersebut... 

Agar saya sepenuhnya mengerti... Apa 

tugas yang diberikan dari pak 

Sugengkemudian untuk kekurangannya 

sendiri saya masih perlu adaptasi antara 

pembelajaran Daring dan Tatap muka... 

4. Apa saja yang menjadi faktor 

kelebihan dalam pelaksanaan 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan ? 

Kelebihan dari pembelajaran blended 

learning ini khususnya Mapel PAI... 

Saya bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan antara cara pembelajaran 

Daring dan Tatap muka kemudian saya 

juga bisa searching di google tentang 

materi yang diajarkan, intinya lebih 

banyak akses belajar memanfaatkan 

media sosial   

5. Pembelajaran seperti apa yang 

diharapkan oleh adik dalam 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Pembelajaran Mapel PAI yang saya 

inginkan waktu Dilaksanakannya 

Blended Learning... Adalah..... Lebih Ke 

arah membaca, menulis dan praktek agar 

kami bisa mengetahui dan memahami 

materi lebih jelas dan mudah dipahami 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber   : Hardini (Siswa Kelas XI APHP SMKN 1 Nguling) 

Tanggal wawancara : 17 Februari 2022 

Lokasi   : Ruang Kelas XI APHP 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang adik ketahui tentang 

pembelajaran blended learning? 

Kalau menerut saya ya pembelajaran 

yang kolaborasi ini, ada yang daring dan 

luring 

2. Bagaimana tanggapan adik 

mengenai pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran 

PAI di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan? 

Kalau menurut saya waktu pembelajaran 

blended learning di pelajaran PAI ini 

lumayan bisa diikuti, Pak Hasan juga 

menyampaiakan materi dengan baik, 

biasanya melalui grup WA, google 

classrom, dulu juga pernah google meet, 

cuman yang join ga banyak. meskipun 

kadang saya ada yang kurang faham 

kalau waktu daring, nanti saya tanyakan 

lagi pas luring dan pak hasan biasanya 

memang menjelaskan lagi materi yang 

diajarakn pada wakyu daring. 

3. Apa saja yang menjadi faktor 

hambatan atau kekurangan 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Ya itu, kalau saya sendiri kadang kurang 

paham kalau pembelajarannya online, 

kaya lebih gampang nyantol waktu 

pembelajaran di kelas, terus juga kalau 

ada google meet kendala di paketan itu 

sih kak, terus juga ada beberapa teman 

saya yang hapenya kuraang memadai 

kalau dipake zoom atau google 

classroom. 

4. Apa saja yang menjadi faktor 

kelebihan dalam pelaksanaan 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan ? 

Kelebihannya sih jadi lebih santai, lebih 

bisa menyesuaiakan. Kaya semisal mau 

mengerjakan tugas bisa kapan saja asal 

tidak melebihi batas yang ada di google 

classroom. Kalau belajar di kelas 

kadang kan dikasi tugas terus harus 

dikumpulkan saat itu juga. Terus juga 

saya jadi banyak belajar hal baru, seperti 

misal ada tugas membuat video, jadi 

saya belajar mengedit meskipun ya ga 

bagus bagus banget sih kak, tapi dari 

situ saya jadi lebih banyak tau dan 

kreatif.   
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5. Pembelajaran seperti apa yang 

diharapkan oleh adik dalam 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Kalau boleh memilih ya sebenernya 

semua pengen kembali normal kak, 

cuman ya gimana lagi. Harapan saya 

pribadi kalau pembelajaran blended 

learning ini tetap berlangsug ya agar 

bapak ibu guru tidak banyak 

memberikan kami tugas dan juga 

memberikan penjelasan ulang tentang 

beberapa materi pembelajaran yang sulit 

dimengerti waktu pembelajaran daring. 

Tapi sebebnarnya kalau di mapel PAI 

sendiri sudah pas, Pak Hasan juga tidak 

terlalu memberikan banyak tugas ke 

siswa, cuman mungkin harapan kami 

lebih bervariasi dalam media 

pembelajarannya soalnya kadang kami 

bosan kalau sering menggunakan google 

classroom dan grup WA. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber   : Alfiyah (Siswa Kelas XI APHP SMKN 1 Nguling) 

Tanggal wawancara : 17 Februari 2022 

Lokasi   : Ruang Kelas XI APHP 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang adik ketahui tentang 

pembelajaran blended learning? 

Untuk pengertian secara rincinya saya 

kurang paham kak, tapi intinya ya 

tentang pembelajaran campuran anatara 

online dan tatap muka. 

2. Bagaimana tanggapan adik 

mengenai pembelajaran blended 

learning pada mata pelajaran 

PAI di SMKN 1 Nguling 

Pasuruan? 

Pembelajaran Blended Learning di 

mapel PAI sendiri menurut saya 

lumayan bervariasi, kadang pakai wa 

grup, google classroom, video youtube, 

penugasan google form, google meet 

juga pernah. Untuk penyampaian materi 

waktu luring juga saya lebih mudah 

memahami, dan biasanya guru 

mengulas lagi materi yang dulu 

disampaiakan lewat daring. 

3. Apa saja yang menjadi faktor 

hambatan atau kekurangan 

dalam pelaksanaan 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Kalau dari segi kekurangan saya pribadi 

mengeluhkan di kuota pulsa kak, ya 

sejak pembelajaran daring kaya gini kan 

harus mengakses pembelajaran lewat 

internet, apalagi kalau semisal zoom 

atau google meet, sinyal ga bagus juga 

sering putus-putus dan otomatis saya 

ketinggalan materi yang disampaiakan. 

4. Apa saja yang menjadi faktor 

kelebihan dalam pelaksanaan 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan ? 

Kelebihan mapel PAI pada saat 

dilaksanakan secara blended learning 

menurut saya lebih enjoy, selain itu juga 

kami diberi kebebasan untuk mengakses 

materi materi dari sumber lain tentang 

tema yang sedang dibahas. Jadi menurut 

saya dengan seperti ini, siswa jadi lebih 

banyak belajar.   

5. Pembelajaran seperti apa yang 

diharapkan oleh adik dalam 

pembelajaran blended learning 

pada mata pelajaran PAI di 

SMKN 1 Nguling Pasuruan? 

Yang saya harapkan dari pembelajaran  

PAI yang dilaksanakan secara blended 

learning ini, mungkin nanti ketika ada 

materi yang sedikit rumit dijelaskan 

secara luring saja dan juga ada praktik 

atau contoh dari pak guru agar kami 

tidak bingung. Ya seperti materi 
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jenazah, harapan kami nantinya 

dijelaskan pada waktu luring saja agar 

kami bisa paham betul dengan 

materinya.   
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Lampiran 2  

Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI I 

Objek Observasi  Sekolah  

Tanggal  25 Januari 2022 

Lokasi SMKN 1 Nguling Pasuruan 

Deskripsi 

Observasi 

Peneliti mendatangi sekolah secara langsung yang berada 

di Kecamatan Nguling Kabupaten Pasuruan dengan tetap 

memperhatikan protokol kesehatan. SMKN 1 Nguling 

terletak di Desa Nguling yang mana akses jalan menuju 

kesana harus melewati pasar dan sawah. Saat peneliti 

datang ke sekolah, suasana sekolah tidak terlalu ramai 

dikarenakan sebagaian kelas mendapati jadwal 

pembelajaran Online, sehingga mereka tidak hadir di 

sekolah. 

 

LEMBAR OBSERVASI II 

Objek Observasi  Pembelajaran PAI secara tatap muka 

Tanggal  14 Februari 2022 

Lokasi Kelas XI APHP 

Deskripsi 

Observasi 

Pembelajaran PAI yang dilaksanakan secara tatap muka 

pada waktu itu berjalan dengan baik. Pada awal masuk 

kelas guru memberi salam kepada siswa kemudian 

dilanjutkan dengan mengaji bersama sekitar 5-7 menit. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengabsenan dan pemberian 

apersepsi kepada siswa. Pada pembelajaran tatap muka, 

guru lebih memfokuskan untuk mengulas materi yang 

diberikan pada saat pembelajaran daring dan pembahasan 

tugas. Guru juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

dilontarkan oleh siswa mengenai materi yang kurang 

mereka pahami. 

 

LEMBAR OBSERVASI III 

Objek Observasi  Pembelajaran PAI secara daring (online) 

Tanggal  21 Februari 2022 

Lokasi Kelas XII APHP (Via Google Meet) 

Deskripsi 

Observasi 

Pembelajaran PAI dilaksanakan secara daring melalui 

aplikasi Google Meet. Pembelajaran berlangsung secara 

singkat, hanya sekitar kurang lebih 30 menit. Hal tersebut 

dikarenakan banyaknya siswa yang mengeluhkan jaringan. 
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Terlepas dari hal itu, pembelajaran berlangsung dengan 

baik. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengawali 

dengan salam kemudian dilanjutkan dengan melakukan 

apersepsi. Pengabsenan pembelajaran PAI secara daring 

ketika menggunakan google meet melalui daftar nama yang 

join dalam room meeting tersebut. Guru memberikan 

materi pembelajaran PAI melalui PPT yang di sharescreen 

melalui google meet dan dilanjutkan dengan pemberian 

tugas guna mengukur pemahaman siswa terhadap materi 

yang telah disampaiakan, nantinya tugas tersebut akan 

dibahas bersama ketika pembelajaran tatap muka. 

 

LEMBAR OBSERVASI IV 

Objek Observasi  RPP PAI 

Tanggal  22 Februari 2022 

Lokasi Ruang Guru 

Deskripsi 

Observasi 

RPP yang digunakan pada mata pembelajaran PAI disusun 

dalam 1 lembar yang mana di dalam RPP tersebut memuat 

identitas, tujuan pembelajaran, materi pelajaran,media/alat, 

langkah-langkah pembelajaran, dan Asesmen.  
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Lampiran 3  

Dokumentasi Lingkungan Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gerbang  masuk SMKN 1 Nguling 
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Ruang Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Guru 
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Ruang Waka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lapangan Sekolah 
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Mushollah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Otomotif 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran PAI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan pembelajaran PAI secara tatap muka 



148 
 

 

Pelaksanaan pembelajaran PAI secara tatap muka 

 

Diskusi dan tanya jawab pada saat pembelajaran PAI di laksanakan secara tatap 

muka 
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Pelaksanaan pembelajaran PAI secara daring menggunakan google meet 

 

 

Pelaksanaan pembelajaran PAI secara daring menggunakan google meet 
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Pelaksanaan pembelajaran PAI secara daring menggunakan aplikasi google 

classroom 
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Penugasan siswa melalui google classroom 

 

 

Penyampaian materi pembelajaran melalui google classroom 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bapak Sugeng Widodo, S.Ag selaku Waka Kurikulum 

sekaligus Guru PAI Kelas XII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Bu Dwi Kurnia Juniasih, S.Pdi selaku Guru PAI kelas XI 
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Wawancara dengan Bapak Hasan Basori, S.Ag selaku guru PAI kelas X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan beberapa siswa SMKN 1 Nguling 
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Lampiran 6  

RPP Mata Pelajaran PAI 
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Lampiran 7 

Pemetaan Materi Pembelajaran PAI 
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Lampiran 8 

PROFILE SEKOLAH 

Nama Sekolah  : SMK Negeri 1 Nguling 

Alamat Sekolah                    : Jl. Dr. Sutomo No. 69. Desa Nguling, 

Kecamatan Nguling - Kab. Pasuruan, 

Provinsi Jawa Timur. Kode Pos 67185 

Status Sekolah   : TERAKREDITASI A  

Telepon    : (0343 – 483833) 

Facsimile   : (0343 – 484550) 

Website    : www.smkn1nguling.sch.id 

E-mail    : smkn1nguling@yahoo.co.id 

Nomor Statistik Sekolah (NSS): 32.1.05.19.21.020 

  NPSN   : 20519164 

Penyelenggara     : Pemerintah Daerah 

SK terakhir Status Sekolah      : 1633/579/HK/424.022/2003  tanggal 18 

November 2003 

Lembaga Kena Pajak (PKP)     : SMK Negeri 1 Nguling 

NPWP                                        : 00.502.662.0.624.000 

Komite Sekolah                          : Drs. Soegianto 

http://www.smkn1nguling.sch.id/
mailto:smkn1nguling@yahoo.co.id
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Lampiran 9 

 

DATA GURU DAN STAF TATA USAHA SMK NEGERI 1 NGULING 

TAHUN 2021/2022 

No Nama Lengkap dan NIP 
Pendidikan 

Terakhir 
Jabatan 

Keterang

an 

1 Sudarso. M.Pd S2 Kepala Sekolah PNS 

 Nip. 19670612 199412 1 002    

2 Kholil, S.Pd S1 Waka Kesiswaan PNS 

 Nip. 19660918 199110 1 001    

3 Sugeng Widodo, S.Ag S1 Waka Kurikulum PNS 

 Nip. 19730707 200501 1 013    

4 Winarno, M.Pd S2 Koordinator NA PNS 

 Nip. 19701030 200501 1 002    

5 Yuniar Safitri, M.Agr S2 Koordinator 

Peningkatan Mutu 

PNS 

  Nip. 19770629 200501 2 005    

6 Eko Dwi Saptoto, S.Tp S1 Staf Kurikulum PNS 

 Nip. 19740207 200701 1 014    

7 Dra. SULISTYOWATI S1 Bendahara Koperasi PNS 

 Nip. 19640116 200701 2 007    

8 Wijanarto, S.T S1 Waka Sarpras PNS 

 Nip. 19720205 200501 1 010    

9 Indriawati W., M.Pd S2 Waka HKI PNS 

 Nip. 19800903 200501 2 015    

10 Mochamad Arif, S.Pd S1 Guru Produktif PNS 

 Nip. 19760415 200902 1 005    

11 Massitta, S.Pd S1 Guru Kimia PNS 

 Nip. 19800420 200902  2 010    

12 Endang Widia A., S.Kom S1 Ka.Komli MM PNS 

 Nip. 19820701 200902 2 005    

13 Indah Wiyanti, S.Tp S1 Ka.Perpustakaan PNS 

 Nip. 19840606 200902 2 013    

14 Saiful Yunif, S.T S1 Guru Produktif PNS 

 Nip. 19760705 201406 1 001    

15 Sitti Erna Z., S.P S1 Guru Produktif PNS 

 Nip. 19800303 201406 2 003    

16 Rara Temon, S.Pd S1 Guru Produktif PNS 

 Nip. 19800512 201406 2 001    

17 Tri Suryadi, S.Pd S1 Bendahara BOS PNS 

 Nip. 19770630 201101 1 002     

18 Nina Indriyani, S.Tp S1 Guru Produktif PNS 

 Nip. 19800528 201406 2 002    
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19 Leopold M.Siagian, S.Pd S1 Koordinator TATIB PNS 

 Nip. 19710614 201101 1 001    

20 Erta Faradina, S.Pd S1 Guru Mtematika NON PNS 

 Nip. 19860720 201101 2 012    

21 Muhammad Sutirto,S.T S1 Ka. Komli TKRO NON PNS 

 Nip.-    

22 Ririn Handayani, S.Sos S1 BK NON PNS 

 Nip. -    

23 Vicky Kharisma P. S.Pd S1 Guru Bahasa Inggris NON PNS 

 Nip.-    

24 Hasan Basori, S.Ag S1 Guru PAI NON PNS 

 Nip.-    

25 Nursoba, S.Si S1 Guru Matematika NON PNS 

 Nip. -    

26 Dhafiq Prima A., S.Pd S1 Guru Penjaskes NON PNS 

 Nip. -    

27 Syauqi Bay Roes, A.Md S1 Guru Produktif NON PNS 

 Nip. -    

28 Ayu Dhini Prahara, S.Pd S1 Guru Fisika NON PNS 

 Nip.     

29 AINUR AILIYAH, Spd S1 BK NON PNS 

 Nip. -    

30 Wasilatul Hidayati, S.Pd S1 Guru Mtematika NON PNS 

 Nip. -    

31 Yuli Eko Cahyono, S.Pd S1 Guru Bahasa Inggris NON PNS 

 Nip. -    

32 Anita Khoiriah, S.Pd S1 Guru Bahasa Indonesia NON PNS 

 Nip. -    

33 Dwi Kurnia Juniasih, S.Pdi S1 Guru PAI NON PNS 

 Nip. -    

34 Muhammad Ridwan, S.Pd S1 Guru Produktif NON PNS 

 Nip. -    

35 Moch Khafidz Armianto S1 Operator Dapodik NON PNS 

 Nip. -    

36 Novalia Rizki P, S.Pd S1 Guru Bahasa Inggris NON PNS 

 Nip. -    

37 Achmad Nurulloh, S.Pd S1 Guru Kesenian NON PNS 

 Nip. -    

38 Rizky Ayususanto Putri,S.Pd S1 Guru Kesenian NON PNS 

 Nip. -    

39 Rahmad Ilham Ramdani, S.Pd S1 Guru Bahasa Indonesia NON PNS 

 Nip. -    

40 Faizatul Munawwaroh, S.Pdi S1 Guru PAI NON PNS 

 Nip.    
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41 Muhammad Syamsudin, S.Si S1 Guru Produktif NON PNS 

 Nip. -    

42 Riki Romadloni, S.Kom S1 Guru Produktif NON PNS 
 Nip. -    
43 Abdul Aziz, S.Kom S1 Guru Produktif NON PNS 
44 Ahmad Junaidi S1 Guru Produktif NON PNS 
45 Abdul Muhid SMA Tenaga administrasi PNS 
46 Ferry Kurniawan SMA Tenaga administrasi  PNS 
47 Hana Devi Kistina SMA Tenaga administrasi NON PNS 
48 Bambang Sunardi SMA Tenaga administrasi NON PNS 
49 Esfendi MA Tenaga administrasi NON PNS 
50 Husnul Solehudin SMA Tenaga administrasi NON PNS 
51 Imania Alief Fitri S1 Tenaga administrasi NON PNS 
52 Mohammad Sohi SMA Tenaga administrasi NON PNS 
53 Umi Kulsum D3 Tenaga administrasi NON PNS 
54 Sidik SMK Tenaga administrasi NON PNS 
55 Suhono SMA Tenaga administrasi NON PNS 
56 Rosyida SMK Tenaga administrasi NON PNS 
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Lampiran 10 

 

DATA SARANA DAN PRASARANA SMK NEGERI 1 NGULING 

                  TAHUN 2021/2022 

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 

1 Ruang Pimpinan (KS) 1 Baik 

2 Ruang Tim Managemen 1 Baik 

3 Ruang Kantor (Tata Usaha) 1 Baik 

4 Laboraturium Komputer 3 Baik 

5 Ruang Praktek/Bengkel-TKRO 1 Baik 

6 Ruang Praktek/ APHP 1 Baik 

7 Ruang Praktek/MM 1 Baik 

8 Perpustakaan 1 Baik 

9 Aula Serba Guna 1 Baik 

10 Ruang Kelas 20 Baik 

11 Ruang Koperasi 1 Baik 

12 Ruang UKS 1 Baik 

13 Ruang BK 1 Baik 

14 Ruang OSIS 1 Baik 

15 Musholla 1 Baik 

16 Ruang Satpam 1 Baik 

17 Kantin Sekolah 4 Baik 

18 Kamar mandi / WC KS 1 Baik 

19 Kamar Mandi / WC Guru 2 Baik 

20 Kamar Mandi /WC TU 1 Baik 

21 Kamar mandi / WC Siswa 6 Baik 

22 Lapangan Olah Raga 1 Baik 
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Lampiran 11 

Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 12 

Jurnal Bimbingan Mahasiswa 
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Lampiran 13 

BIODATA MAHASISWA 

Nama     : Fatimaturrodliyah 

Nim    : 18110202 

Fakultas/Jurusan   : FITK/PAI 

Tempat, Tanggal Lahir : Pasuruan, 19 Oktober 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Alamat : Jl. Dharma Bakti, No. 31, RT.02 / RW.01, Kuti, 

Kutorejo, Pandaan, Pasuruan 

No. HP    : 0882009955072 

Email     : fatimaturrodliyah@gmail.com 

Pendidikan   :  

1. TK Dharma Wanita Persatuan II Pandaan 

(2005-2006) 

2. SDN Kutorejo II Pandaan (2007 – 2012) 

3. SMP Avisena (2013 – 2015) 

4. SMA Avisena (2016 – 2018) 

5. S1 Pendidikan Agama Islam, UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang (2018-2022) 

Pendidikan Non Formal : PP Roudlotul Muta’allimat III Al-Machfudzoh 

Sidoarjo (2013-2018) 
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